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PENGANTAR SYAIKH SHOLIH AL FAUZAN 


Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, dan sholawat serta salam 
semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad dan seluruh keluarga dan 
sahabatnya: 


Dan kemudian: 


Berikut penjelasan singkat akidah Wasitiyya Syekh Al-Islam Ibnu 
Taimiyah, yang saya himpun dari sumber berikut: 


1- “Al-Rawdah Al-Nadiah, Penjelasan Syahadat Wasitiyya,” oleh Sheikh Zaid 
bin Abdul Aziz bin Fayadh. 


2- “Peringatan Sunni tentang Syahadat Wasitiyya” oleh Sheikh Abdul Aziz bin 
Nasser Al-Rasheed 


3- “Catatan Baik tentang Apa yang Dikandung Al-Wasitiah dari Al-Mabahith Al- 
Munifa” oleh Sheikh Abdul Rahman bin Nasser Al-Saadi. 


4- Saya mengutip dari manfaat yang saya lampirkan pada salinan saya pada saat 
permintaan 


5- Berkenaan dengan penafsiran ayat-ayat, mereka dikutip dari buku tafsir “Kath 
Al-Qadeer” oleh Imam Muhammad bin Ali Al-Shawkani, dan “The Great 
Interpretation of the Qur'an” oleh Imam Ismail bin Kathir . 


Universitas Islam Imam Muhammad bin Saud telah mencetaknya beberapa 
kali dan membagikannya kepada siswa sekolah menengah, jadi dia bersyukur 
kepada Tuhan karena mereka yang bertanggung jawab dan meningkatkannya 
dengan kebaikan dan kesuksesan untuk kepentingan terbaik umat Islam. 


Saya juga meminta Tuhan untuk memberi manfaat kepadanya dan 
membuatnya melakukan apa yang diperlukan untuk menjelaskan doktrin agung 
ini dan untuk mengampuni saya atas apa yang telah saya lakukan salah dan 
memberi saya imbalan atas apa yang benar di dalamnya. 


Penulis, 


MATAN “AQIDAH 
WASITHIYYAH 
[Majmuu’ Fataawaa 11/129-159)| 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (661 — 728 H) 


Salah seorang Qadhi Wasith meminta Syaikhul Islam rahimahullaah agar beliau 
menuliskan sebuah (kitab) “Agidah yang bisa dijadikan pegangan untuk dirinya 
dan keluarga- nya. Maka beliau menjawab/menulis: Dengan nama Allah yang 
maha pemurah maha penyayang 


Segala puji bagi Allah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk dan 
agama yang benar untuk dia tampakkan agama ini atas seluruh agama yang ada, 
dan cukuplah Allah menjadi saksi. Dan aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang berhak untuk diibadahi selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya -sebagai 
pengakuan dan Tauhid kepada Allah-, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya. Semoga shalawat dan salam dicurahkan oleh Allah kepada 
beliau beserta keluarganya, dan mudah-mudahan Allah mem- berikan keselamatan 
dengan keselamatan yang bertambah. 


Amma Ba'du: Ini adalah “Agidah golongan selamat yang ditolong (oleh Allah) 
sampai Hari Kiamat -Ahlus Sunnah Wal Jama'ah-, yaitu: Beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan kebangkit- an 
setelah kematian, serta iman kepada takdir yang baik dan yang buruk. 


Dan termasuk iman kepada Allah: Beriman kepada sifat-sifat-Nya, sebagaimana 
yang Dia sifatkan dalam kitab-Nya, dan disifatkan oleh Rasul-Nya 
Muhammad shallallaahu “alaihi wa sallam, tanpa Tahriif (menyelewengkan 
lafazh/makna) dan tanpa Ta 'thiil (mengingkari), serta tanpa Takyiif (menanyakan 
bagaiamana) dan tanpa Tamtsiil (menyerupakan dengan makhluk-Nya). Dan 
mengimani bahwa Allah: “... Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan 
Dia Yang Maha Mendengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syuuraa: 11) 


Mereka (Ahlus Sunnah) tidak menafikan dari Allah: sifat-sifat-Nya yang Dia 
tetapkan untuk diri-Nya, dan tidak menyelewengkan firman (Allah) dari 
lafazh/makna aslinya, serta tidak membuat ilhaad (menyalahartikan) nama-nama 
Allah dan ayt-ayat-Nya. Mereka tidak menanyakan bagaimana bentuknya, serta 
tidak menyerupakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk-Nya; karena tidak 
ada yang sama dengan-Nya, tidak ada yang setara dengan-Nya, dan tidak ada 
tandingan bagi-Nya. Dan Dia tidak boleh dikiaskan dengan makhluk-Nya; karena 
sungguh, Allah lebih tahu tentang diri-Nya dan tentang selain-Nya, Allah itu 
paling benar dan paling baik perkataan-Nya daripada makhluk- Nya. 


Dan rasul-rasul adalah benar dan dibenarkan; berbeda dengan orang-orang yang 
berkata atas nama Allah apa yang mereka tidak ketahui. Karena itu Allah 
berfirman: “Maha Suci Rabb- mu Yang Maha Perkasa dari sifat yang mereka 
katakan. Dan selamat sejahtera bagi para rasul. Dan segala puji bagi Allah Rabb 
seluruh alam. ” (Ash-Shaaffaat: 180-182) Allah mensucikan diri-Nya dari apa-apa 
yang disifatkan oleh orang-orang yang menyelisihi para rasul, dan Allah 
memberikan selamat sejahtera atas para rasul disebabkan keselamatan yang 
mereka ucapkan dari kekurangan dan aib. 


Allah telah menggabungkan antara penafian dan penetapan dalam nama dan sifat- 
Nya; maka tidak ada jalan bagi Ahlus Sunnah untuk berpaling dari apa-apa yang 
dibawa oleh para rasul. Karena sungguh, itu adalah Ash-Shiraatul 
Mustaqiim (jalan yang lurus); yaitu jalannya orang-orang yang Allah telah 
memberi nikmat kepada mereka: dari para nabi, shiddiigiin, syuhadaa', 
dan shaalihiin. 


Dan telah masuk pula dalam penjelasan ini: apa yang Allah sifatkan tentang diri- 
Nya dalam Surat Al-Ikhlash yang menyamai sepertiga Al- Quran; Allah 
berfirman: “Katakanlah (wahai Rasul): Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah 
tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.” (QS. Al- Ikhlash: 
1-4) 


Dan (termasuk dalam hal ini adalah:) apa yang Allah sifatkan tentang diri-Nya 
dalam ayat yang paling agung; yaitu firman Allah 


Ta'aalaa: “Allah, tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Dia, Yang 
Maha Hidup, Yang terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan 
tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada dilangit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada 


yang dapat memberi Syafa'at di sisi- Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa 
yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya; melainkan apa yang Dia 
kehendaki. Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat 
memelihara keduanya, dan Dia Maha Tinggi, Maha Besar.” (QS. Al-Baqarah: 
255) Oleh karena itulah: barangsiapa yang membaca ayat ini pada suatu malam; 
maka akan ada penjaga dari Allah, dan setan tidak akan mendekatinya sampai 
Shubuh. 


Dan firman-Nya Subhaanahu: “Dan bertawakallah kepada Allah Yang Maha 
Hidup, Yang tidak mati...” (QS. Al-Furqan: 58) 


Dan firman-Nya: “Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zhahir, dan Yang Bathin; 
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS.Al- 


Hadiid: 3) Dan firman-Nya: “...Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 
Mengenal.” (QS. Luqman: 34) “...Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi dan apa yang keluar darinya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
ke sana...” (QS. Al-Hadiid: 4) “Dan kunci-kunci semua yang ghaib ada pada- 
Nya; tidak ada yang mengetahui selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di 
darat dan di laut. Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui- 
Nya, tidak ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang 
basah atau yang kering; yang tidak tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).” (QS. Al-An'aam: 59) Dan firman-Nya: “...Tidak ada seorang 
perempuan pun yang mengandung dan melahirkan; melainkan dengan 
sepengetahuan- Nya...” (QS. Faathir: 11) Dan firman-Nya: “...agar kamu 
mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan ilmu Allah benar- 
benar meliputi segala sesuatu.” (OS. Ath- Thalag: 12) 


Dan firman-Nya: “Sungguh Allah, Dialah Pemberi rizki yang mempunyai 
kekuatan lagi sangat kokoh.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 58) Dan firman- 
Nya: “...Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syuuraa: 11) Dan firman-Nya: “Sungguh, 
Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (OS. An- Nisaa': 58) 


Dan firman-Nya “Dan mengapa ketika engkau memasuki kebunmu tidak 
mengucapkan: “Maa Syaa-Allaahu Laa Ouwwata Illaa Billaah (atas kehendak 
Allah, tidaklah kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah)...” (OS. Al-Kahfi: 


39) Dan firman-Nya: “...Kalau Allah menghen- daki; niscaya orang-orang 
setelah mereka tidaklah berbunuh-bunuhan; setelah bukti-bukti sampai kepada 
mereka. Tetapi mereka berselisih; maka di antara mereka ada yang beriman dan 
ada (pula) yang kafir. Kalau Allah menghendaki; tidaklah mereka berbunuh- 
bunuhan. Tetapi Allah berbuat menurut kehendak-Nya. ” (QS. Al-Baqarah: 253) 


€ 


Dan firman-Nya: “...Hewan ternak dihalalkan bagimu; kecuali yang akan 
disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalal- kan berburu ketika kamu sedang 
berihram (haji atau “umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai 
dengan apa yang Dia kehendaki.” (QS. Al-Maa-idah: 1) Dan firman- 
Nya: “Barangsiapa yang dikehendaki Allah akan mendapat Hidayah; maka Dia 
akan membuka- kan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan barangsiapa yang 
dikehendaki-Nya menjadi sesat; maka Dia jadikan dadanya sempit dan sesak, 
seakan-akan dia sedang mendaki ke langit... ” (QS. Al-An'aam: 125) 


€ 


Dan firman-Nya: “...dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah mencintai orang-orang 
yang berbuat baik.” (QS. Al-Baqarah: 195) “...dan berlakulah adil. Sungguh, 
Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.” (QS. Al- Hujuraat: 9) “...maka 
selama mereka berlaku jujur terhadapmu; hendaklah kamu berlaku jujur pula 
terhadap mereka. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang bertaqwa.” (QS. 
At-Taubah: 7) “Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan 
orang-orang yang menyucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222) Dan firman- 
Nya: “Katakanlah (wahai Rasul): Jika kamu mencintai Allah; maka ikutilah aku, 
niscaya Allah mencintaimu... ” (QS. Ali “Imran: 31) Dan firman-Nya: “...maka 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Dia mencintai mereka dan 
mereka pun mencintai-Nya...” (QS. Al-Maa-idah: 54) Dan 
firman:Nya: “Sesunggh- nya Allah mencintai orang-orang yang berperang di 
jalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh.” (QS. Ash- Shaff: 4) “Dan Dialah Yang Maha 
Pengampun, Maha Pengasih.” (OS. Al-Buruuj: 14) 


Dan firman-Nya: “Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang.” (QS. Al- Fatihah: 1) “Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu yang ada 
pada-Mu meliputi segala sesuatu...” (Al-Mukmin: 7) “...dan Dia Maha 
Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” (OS. Al- Ahzaab: 43) “...dan 
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.” (OS. Al-A 'raaf: 156) “...dan Rabb-mu telah 
menetapkan sifat kasih sayang pada diri- Nya...” (OS. Al-A'raaf: 
173) “...Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Al- 


Baqarah: 173) “...maka Allah adalah penjaga yang terbaik dan Dia Maha 
Penyayang di antara para penyayang. ” (QS. Yusuf: 64) 

Dan firman-Nya: “... Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada- 
Nya...” (QS. At-Taubah: 100) Dan firman-Nya: “Dan barangsiapa membunuh 
seorang yang beriman dengan sengaja; maka balasannya ialah Neraka 
Jahannam, dia kekal di dalamnya. Allah murka kepadanya, dan 
melaknatnya...” (QS. An- Nisaa’: 93) Dan firman-Nya: “Yang demikian itu, 
karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah, 
dan membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan- Nya...” (QS. Muhammad: 28) 
Dan firman-nya: “Maka ketika mereka membuat kami murka; Kami hukum 
mereka...” (OS. Az-Zukhruf: 55) Dan firman-Nya: “...tetapi Allah tidak 
menyukai keberangkatan mereka; maka Dia melemahkan keinginan 
mereka...” (QS. Att-Taubah: 46) Dan firman-Nya: “Sangatlah dibenci di sisi 
Allah: jika kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (QS. Ash- 
Shaff: 3) 


Dan firman-Nya: “Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu kecuali datangnya 
Allah bersama malaikat dalam naungan awan, sedangkan perkara (mereka) telah 
diputuskan...” (QS. Al- Baqarah: 210) Dan firman-Nya: “Yang mereka nanti- 
nantikan hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka, atau kedatangan Rabb- 
mu, atau sebagian tanda-tanda dari Rabb-mu...” (OS. Al-An'aam: 158) “Sekali- 
kali tidak! Apabila bumi diguncangkan berturut-turut (berbentur- an), dan 
datanglah Rabb-mu, dan malaikat berbaris-baris.” (OS.  Al-Fagr: 21- 
22) “Dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit pecah mengeluarkan kabut putih 
dan para malaikat diturunkan (secara) bergelombang.” (OS. Al- Furgaan: 25) 


Dan firman-Nya: “Tetapi wajah Rabb-mu 


yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap kekal.” (OS. Ar-Rahmaan: 
21) “Segala sesuatu pasti binasa kecuali Wajah-Nya.” Dan firman- Nya: “...apa 
yang menghalangimu untuk sujud kepada yang telah Aku ciptakan dengan kedua 
tangan-Ku...” (OS. Shaad: 75) “Dan orang- orang Yahudi berkata: “Tangan 
Allah terbelenggu.” Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan 
merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu, 
padahal kedua tangan Allah terbuka; Dia memberi rizki sebagaimana yang 
Dia kehendaki.” (OS. Al-Maa-idah: 64) 


Dan firman-Nya: “Dan bersabarlah (wahai Rasul) menunggu ketetapan Rabb- 
mu, karena sesungguhnya engkau berada dalam pengawasan Kami...” (QS. Ath- 
Thuur: 48) “Dan kami angkat dia (Nuh) ke atas (kapal) yang terbuat dari papan 
dan pasak, yang berlayar dengan pemeliharaan (pengawasan) Kami; sebagai 
balasan bagi orang yang telah diingkari (kaumnya).” (QS. Al-Qamar: 13- 
14) “...dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku; 
dan agar engkau di asuh di bawah pengawasan-Ku.” (Thaahaa: 39) 


Dan firman-Nya: “Sungguh, Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan antara 
kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Al- 
Mujaa- dilah: 1) “Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang 
(Yahudi) yang mengata- kan: “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami 
kaya.” ...” (QS. Ali “Imran: 181) “Ataukah mereka mengira bahwa Kami tidak 
mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenar- nya (Kami 
mendengar), dan utusan Kami (malaikat) selalu mencatat di sisi mereka.” (QS. 
Az-Zukhruf: 80) 


Dan firman-Nya: “...Sesungguhnya Aku bersama kamu berdua, Aku mendengar 
dan melihat.” (OS. Thaahaa: 46) Dan firman-Nya: “Tidakkah dia mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah melihat (segala perbuatannya).” (OS. Al- ‘Alaq: 
14) “Yang melihat engkau ketika engkau berdiri (untuk Shalat), dan melihat 
perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud. Sungguh, Dia 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (OS. Asy-Syu'aaraa: 218-220) “Dan 
katakanlah: “Beramallah kamu, maka Allah akan melihat amalanmu, begitu juga 
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman...” (OS. At-Taubah: 105) 


Dan firman-Nya: “...Dan Dia Maha keras tipu daya-Nya.” (OS. Ar-Ra'd: 13) 
Dan firman- Nya: “Dan mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, maka 
Allah pun membalas tipu daya. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (OS. 
Ali “Imran: 54) Dan firman-Nya: “Dan mereka membuat tipu daya, dan Kami pun 
menyusun tipu daya, sedang mereka tidak menyadari.” (OS. An-Naml: 50) Dan 
firman- Nya: “Sungguh, mereka (orang-orang kafir) merencanakan tipu daya 
yang jahat, dan Aku pun membuat tipu daya.” (OS. Ath-Thaarig: 15- 16) 


Dan firman-Nya: “Jika kamu menyatakan suatu kebaikan, menyembunyikannya, 
atau memaafkan suatu kesalahan (orang lain): maka sungguh, Allah Maha 


Pemaaf, Mahakuasa.” (QS. AN-Nisaa': 149) “...dan hendaklah mereka 
memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak suka bahwa Allah meng- 
ampunimu? Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. ” (QS. An-Nuur: 22) 


Dan firman-Nya: “Padahal kemuliaan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul- 
Nya,...” (OS. Al-Munafiquun: 8) Dan firman-Nya tentang (perkataaan) 
Iblis: “...Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya.” 


(QS. Shaad: 82) 


Dan firman-Nya: “Mahasuci nama Rabb-mu Pemilik Keagungan dan 
Kemuliaan. ” (QS. Ar- Rahmaan: 78) 


“ 


Dan firman-Nya: “...maka beribadahlah kepada-Nya dan bersabarlah dalam 
beribadah kepada-Nya. Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang sama 
dengannya?” (OS. Maryam: 65) “Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan 
Dia.” (OS. Al-Ikhlash: 4) “...Karena itu janganlah kamu mengadakan tandingan- 
tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui.” (OS. Al-Bagarah: 22) “Dan di 
antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah sebagai 
tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman: sangat besar cintanya kepada Allah...” (OS. Al-Bagarah: 165) “Dan 
katakanlah: “Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak dan tidak (pula) 
mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia tidak memerlukan penolong dari 
kehinaan, dan agungkanlah Dia sebenar-benar pengagungan.” (OS. Al-Israa’: 
111) “Apa yang ada di langit dan apa yang di bumi senantiasa bertasbih kepada 
Allah, milik-Nya semua kerajaan dan bagi-Nya (pula) segala puji; dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” (OS. At- Taghaabun: 1) “Maha Suci Allah yang telah 
menurunkan Al-Furgaan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya (Muhammad); agar dia 
menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam (jin dan manusia). Yang 
memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu bagi- 
Nya dalam kekuasaan-(Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu 
menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat” (OS. Al-Furgaan: 1-2) “Allah 
sama sekali tidak mempunyai anak, dan tidak ada tuhan (yang lain) bersama-Nya, 
sekiranya (tuhan itu banyak), maka masing-masing tuhan itu akan membawa 
makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalah- 
kan sebagian yang lain. Maha Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu. 
Dialah Allah) yang mengetahui semua yang ghaib dan semua yang tampak. Maha 
Tinggi (Allah) dari apa yang mereka persekutukan.” (OS. Al- Mukminuun: 91- 
92) “Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sungguh, 


Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. An-Nahl: 
74) “Katakanlah (wahai Rasul): “Rabb-ku hanya mengharamkan segala 
perbuatan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan 
zhalim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu: sedangkan Dia tidak menurunkan alasan untuk itu, dan 
(mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu 
ketahui.” (OS. Al-A'raaf: 33) 


Dan firman-Nya: “(Allah) Yang Maha Pengasih, yang bersemayam di atas 
“Arsy.” (OS. Thaahaa: 5) “...lalu Dia (Allah) bersemayam di atas “Arsy...” pada 
enam tempat: dalam Surat Al-A'raaf: firman-Nya: “Sungguh, Rabb-mu (adalah) 
Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam 
di atas “Arsy...” (OS. Al- A'raaf: 54) Dan Allah berfirman dalam Surat 
Yunus ': “Sesungguhnya Rabb kamu Dialah Allah yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas “Arsy...” (OS. Yunus: 
3) Dan Dia berfirman dalam Surat Ar-Ra'd: “Allah yang meninggikan langit 
tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 
“Arsy...” (OS. Ar-Ra'd: 2) Dan Dia berfirman dalam Surat Thaahaa: “(Allah) 
Yang Maha Pengasih, yang bersemayam di atas “Arsy.” (OS. Thaahaa: 5) Dan 
Dia berfirman dalam Surat Al-Furgaan: “...lalu Dia (Allah) bersemayam di atas 
“Arsy...” (OS. Al-Furgaan: 59) Dan Dia berfirman dalam Surat Aliif Laam 
Miim As-Sajdah: “Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang di 
antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 
“Arsy...” (OS. As-Sajdah: 4) Dan Dia berfirman dalam Surat Al-Hadiid: “Dialah 
yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di 
atas “Arsy...” (OS. Al- Hadiid: 4) 


Dan firman-Nya: “...Wahai “Isa! Aku mengambilmu dan mengangkatmu kepada- 
Ku...” (OS. Ali ‘Imraan: 55) “Bahkan Allah telah mengangkat “Isa kepada- 
Nya...” (OS. An- Nisaa': 159) “...kepada Allah akan naik perkataan-perkataan 
baik, dan amal shalih Dia akan mengangkatnya...” (OS. Faathir: 10) “Dan 
Fir'aun berkata: “Wahai Haman! Buatkanlah untukku sebuah bangunan yang 
tinggi agar aku dapat mencapai pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit: agar aku 
dapat melihat tuhan Musa, tetapi aku tetap memandangnya seorang 
pendusta...” (OS. Al-Mukmin: 36-37) “Sudah merasa amankah kamu, bahwa 
Dia yang di langit tidak akan membuat kamu ditelan bumi ketika tiba-tiba ia 
terguncang? Atau sudah 


merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak akan mengirimkan badai 
yang berbatu kepadamu? Namun kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat 
mendustakan) peringatan-Ku.” (QS. Al-Mulk: 16-17) 


Dan firman-Nya: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam di atas “Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke 
dalam bumi dan apa yang 


keluar dari dalamnya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan 
Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.” (QS. Al-Hadiid: 4) “... Tidak ada pembicaraan rahasia antara 
tiga orang; melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tidak ada lima orang; 
melainkan Dialah yang keenamnya. Dan tidak ada yang kurang dari itu atau lebih 
banyak; melainkan Dia pasti ada bersama mereka di mana pun mereka berada. 
Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada Hari Kiamat apa yang 
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (QS. Al-Mujaadilah: 7) 


€ 


Dan firman-Nya: “...Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama 
kita...” (QS. At-Taubah: 40) “...sesungguhnya Aku bersama kamu berdua, Aku 
mendengar dan melihat.” (QS. Thaahaa: 46) “Sungguh Allah beserta orang- 
orang yang bertakwa dan orang orang yang berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl: 
128) “...dan bersabarlah, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 
sabar.” (QS. Al- Anfaal: 46) “...Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan 
kelompok besar dengan izin Allah. Dan Allah bersama orang-orang yang 
sabar.” (QS. Al-Baqarah: 249) 


€ 


Dan firman-Nya: “...Siapakah yang lebih benar pembicaraannya daripada 
Allah?” (QS. An-Nisaa': 87) “...Siapakah yang lebih benar perkataannya 
daripada Allah?” (OS. An- Nisaa’: 122) “Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: 
“Wahai ‘Isa putra Maryam!...” (OS. Al-Maa-idah: 116) “Dan telah sempurna 
firman Rabb-mu (Al-Our'an) dengan benar dan adil...” (OS. Al-An'aam: 
116) “...Dan kepada Musa, 


Allah berfirman langsung.” (OS. An-Nisaa': 164) “...di antara mereka (para 
rasul) ada yang langsung Allah berfirman dengannya...” (OS. Al-Baqarah: 
253) “Dan tatkala Musa datang untuk (munajat) pada waktu yang telah Kami 
tentukan dan Rabb-nya telah berfirman langsung kepadanya...” (OS. Al-A 'raaf: 
143) “Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung (Sinai) dan 


Kami dekatkan dia untuk bercakap-cakap.” (OS. Maryam: 52) “Dan (ingatlah) 
tatkala Rabb-mu menyeru Musa (dengan firman-Nya): “Datangilah kaum yang 
zhalim.” (QS. Asy-Sy'aaraa: 10) “...Rabb keduanya menyeru mereka berdua: 
“Bukankah Aku telah melarang kamu berdua dari pohon itu...” (OS. Al-A 'raaf: 
22) “Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka dan berfirman: 
“Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu sangka?” (OS. Al-Gashash: 
62) “Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka dan berfirman: 
“Apakah jawabanmu terhadap para rasul?” (QS. Al-Gashash: 65) 


“Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang meminta perlindungan kepadamu, 
maka lindungilah agar dia dapat mendengar firman Allah...” (OS. At-Taubah: 
6) “...sedangkan segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka 
mengubahnya setelah memahaminya, padahal mereka mengetahui- nya.” (OS. 
Al-Bagarah: 75) “...Mereka hendak mengubah firman Allah. Katakanlah: “Kamu 
sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami. Demikianlah yang difirmankan Allah 
sejak semula...” (OS. Al-Fath: 15) “Dan bacakanlah 


(wahai Rasul) apa yang diwahyukan kepadamu; yaitu kitab Rabb-mu (Al-Qur'an). 
Tidak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya...” (OS. Al-Kahfi: 
21) “Sungguh, Al-Qur'an ini menjelaskan kepada Bani Isra-il sebagian besar dari 
(perkara) yang mereka perselisihkan.” (OS. An-Naml: 76) 


“Dan ini (Al-Our'an) adalah kitab yang Kami turunkan dengan penuh 
berkah; ...” (OS. Al-An'aam: 92) “Sekiranya Kami turunkan Al- Qur'an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan takut kepada Allah...” (OS. Al- Hasyr: 21) “Dan apabila Kami 
mengganti suatu ayat dengan ayat yang lain -dan Allah lebih mengetahui apa 
yang diturunkan-Nya-, mereka berkata: “Sesungguhnya engkau (Muhammad) 
hanya mengada-ada saja.” Sebenarnya kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Katakan- lah: “Ruhul Oudus (Jibril) menurunkan Al- Our'an itu dari Rabb-mu 
dengan kebenaran untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, dan 
menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah)” Dan sungguh, Kami mengetahui bahwa mereka berkata: 
“Sungguh, Al-Our'an itu hanya diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad).” Bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa Muham- mad 
belajar kepadanya) adalah bahasa ‘Ajam 


(bukan “Arab), padahal (Al-Qur'an) ini adalah dalam bahasa ‘Arab yang 
jelas.” OS. An-Nahl: 101-103) 


Dan firman-Nya: “Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri, 
memandang Rabb-nya.” (QS. Al-Qiyaamah: 22-23) “Mereka duduk di atas 
dipan-dipan melepas pandangan.” (Al-Muthaffifiin: 23) “Bagi orang-orang 
yang berbuat baik: ada pahala yang terbaik (Surga) dan tambahannya 
(kenikmatan melihat Allah). ” (QS. Yunus: 26) “Mereka di dalamnya memperoleh 
apa yang mereka kehendaki, dan pada Kami ada tambahannya.” (QS. Qaaf: 35) 


Dan bab ini (masalah Asma Wa Shifat) banyak terdapat dalam Kitabullah (Al- 
Qur'an), barangsiapa yang mentadaburi Al-Qur'an untuk mencari petunjuk; maka 
akan jelas baginya jalan yang benar. 


FASAL 
(Pembahasan Asma Wa Shifat) Dalam Sunnah Rasulullah r 


As-Sunnah menafsirkan Al-Qur'an, menje- laskan (yang masih global) darinya, 
menunjuk- kan atasnya, dan mengungkapkan (kandungan)- nya. Dan apa yang 
disebutkan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam tentang Rabb-nya “Azza Wa 
Jalla dalam hadits-hadits shahih yang diterima oleh para ahli yang mengetahui 
(hadits- hadits) yang diterima, maka kita pun juga wajib 


mengimani (hadits-hadits) tersebut. 


Dan ini seperti sabda beliau shallallaahu “alaihi wa sallam: “Rabb kami turun ke 
langit dunia setiap malam ketika tinggal sepertiga malam yang akhir, dan Dia 
berfirman: “Siapakah yang berdo'a kepada-Ku, maka akan Aku kabulkan 
do'anya. Siapakah yang meminta kepada-Ku, maka akan Aku berikan kepadanya 
(permintaannya). Dan siapakah yang memohon ampun kepada-Ku, maka akan 
Aku ampuni dia.” Muttafagun “Alaihi. 


Dan sabda beliau shallallahu “alaihi wa sallam: “Sungguh, Allah lebih gembira 
dengan taubat seorang hamba-Nya, dibandingkan gembiranya seorang di antara 
kalian mendapat- kan kembali binatang tunggangannya yang hilang.” dan 
seterusnya. Muttafagun “Alaihi. 


Dan sabda beliau shallallahu “alaihi wa sallam: “Allah tertawa terhadap dua orang 
yang salah seorang dari keduanya membunuh yang lainnya, namun kedua-duanya 
masuk Surga.” Muttafagun “Alaihi. 


Dan sabda beliau: “Allah heran terhadap keputus-asaan hamba-Nya; padahal 
perubahan telah dekat. Allah memandang kalian dalam keadaan kalian merasa 
sempit serta putus asa; maka Dia pun tertawa; dimana Dia mengetahui bahwa 
kelapangan untuk kalian telah dekat.” Hadits Hasan. 


Dan sabda beliau shallallahu “alaihi wa sallam: “Neraka Jahanam masih saja diisi; 
maka dia senantiasa mengatakan: “Masih adakah tambahan?” Sehingga 
(Allah) Rabbul ‘Izzah (Pemilik keperkasaan) meletakkan kaki-Nya ke dalamnya - 
dalam riwayat lain: meletakkan telapak kaki-Nya di atasnya-, maka sebagian 
(Neraka) merapat kepada sebagian yang lainnya, lalu mengatakan: “Cukup. 
Cukup”.” Muttafaqun “Alaihi. 


Dan sabda beliau shallallaahu alaihi wa sallam: “Maka 
Allah Ta 'aalaa berfirman: “Wahai Adam!” Dia (Adam) menjawab: “Aku 


memenuhi panggilan-Mu dan aku memohon pertolongan-Mu.” Kemudian Allah 
menyeru dengan suara: “Sesungguhnya Allah telah memerintahkanmu untuk 
mengeluarkan dari anak keturunanmu seorang utusan ke Neraka.”.” Muttafaqun 
“Alaihi. Dan sabda beliau: “Tidak ada seorang pun dari kalian, melainkan akan 
diajak bicara oleh Rabb-nya, tidak ada seorang penerjemah pun antara ia dengan- 
Nya.” 


Dan sabda beliau shallallaahu “alaihi wa sallam ketika merugyah orang yang 
sakit: “Rabb kami adalah (Allah) yang ada di langit, Maha Suci nama-Mu, 
perintah-Mu di langit dan di bumi. Sebagaimana rahmat-Mu di langit, maka 


jadikanlah rahmat-Mu di bumi. Ampunilah dosa-dosa besar kami dan dosa-dosa 
kecil kami. Engkau adalah Rabb dari orang-orang yang baik. Turunkanlah rahmat 
dari rahmat-Mu, dan penyembuhan dari penyembuhan-Mu atas penyakit ini, maka 
ia akan sembuh.” Hadits Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya. 


Dan sabda beliau: “Apakah kalian tidak mempercayaiku, sedangkan aku dipercaya 
oleh (Allah) yang ada di langit?” Dan sabda beliau: ““Arsy itu di atas air, dan Allah 
berada di atas “Arsy, Dia mengetahui apa yang kalian kerjakan.” Hadits Hasan, 
diriwayatkan oleh Abu 


Dawud dan lainnya. Dan sabda beliau shallallaahu “alaihi wa sallam kepada 
seorang budak wanita: “Di mana Allah?” Ia menjawab: “(Allah) ada di langit.” 


Kemudian beliau bersabda: “Siapa aku?” Ia menjawab: “Anda Rasulullah.” Lalu 
beliau bersabda: “Merdeka- kanlah ia; karena sesungguhnya ia seorang 
mukminah.” HR. Muslim. 


Dan sabda beliau: “Iman yang paing afdhal (utama) adalah: engkau mengetahui 
bahwasanya Allah bersama kamu di mana saja kamu berada.” Hadits Hasan. 


Dan sabda beliau: “Apabila salah seorang di antara kalian berdiri untuk Shalat; 
maka janganlah ia meludah di hadapannya dan jangan pula ke sebelah kanannya, 
karena sesungguhnya Allah berada di hadapannya, tapi (meludahlah) ke sebelah 
kirinya atau ke bawah kakinya.” 


Muttafagun “Alaihi. 


“Wahai Allah; Rabb pemilik tujuh langit dan pemilik “Arsy yang agung. Wahai 
Rabb kami, pemilik segala sesuatu, yang menumbuhkan butir dan biji-bijian, yang 
menurunkan Taurat, Injil dan Al-Qur'an; aku berlindung kepada-Mu dari 
kejelekan jiwaku, dan dari kejelekan semua makhluk yang Engkau pegang ubun- 
ubunnya. Engka adalah Yang Awal, maka tidak ada suatu apa pun sebelum-Mu, 
Engkau adalah Yang Ahhir, maka tidak ada suatu apa pun setelah-Mu, Engkau 
adalah Yang Zhahir, maka tidak ada suatu apa pun di atas-Mu, dan Engkau adalah 
Yang Bathin: maka tidak ada suatu apa pun yang samar atas-Mu. Tunaikanlah 
hutangku dan cukupilah aku (agar terhindar) dari kefakiran.” HR. Muslim. 


Sabda beliau tatkala para Shahabatnya mengeraskan suara dalam berdzikir: 
“Wahai manusia! Kasihanilah diri kalian; karena sungguh, kalian tidaklah 
menyeru (Dzat) yang tuli dan tidak pula (Dzat) yang tidak hadir. Kalian hanyalah 
menyeru (Dzat) Yang Maha Mendengar dan Maha Dekat. Sungguh, (Dzat) yang 
kalian seru adalah lebih dekat kepada kalian dibandingkan leher hewan 
tunggangan- nya.” Muttafagun Alaihi. 


Dan sabda beliau shallallaahu “alaihi wa sallam: “Sungguh, kalian akan melihat 
Rabb kalian sebagaimana kalian melihat bulan pada malam purnama, kalian tidak 
berdesakkan ketika melihat-Nya. Dan jika kalian sanggup untuk tidak dikalahkan 
(disibukkan) untuk melakukan Shalat sebelum matahari terbit (Shalat Subuh) dan 
sebelum  terbenamnya (Shalat  “Ashar), maka hendaklah kalian 
lakukan.” Muttafgun “Alaihi. 


Dan hadits-hadits lain semisal ini; yang diberitakan oleh Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam tentang Rabb-nya. 


Sungguh, Al-Firgah An-Naajiyah (golongan yang selamat) -yaitu Ahlus Sunnah 
Wal Jama'ah-: mereka mengimani seluruhnya sebagaimana mengimani apa-apa 
yang diberita- kan oleh Allah dalam Kitab-Nya: (mengimani) dengan 
tanpa Tahriif (menyelewengkan lafazh/makna) dan tanpa Ta 'thiil (mengingkari), 
serta tanpa Takyiif (menanyakan bagaiamana) dan tanpa Tamtsiil (menyerupakan 
dengan makhluk-Nya). Bahkan mereka adalah per- tengahan di antara firgah- 
firgah (kelompok- kelompok) yang ada pada tubuh umat Islam ini, sebagaimana 
umat Islam adalah pertengahan di antara seluruh umat yang ada. 


Dalam masalah sifat-sifat Allah Subhaanahu Wa Ta'aalaa mereka (Ahlus 
Sunnah) pertengahan di antara Jahmiyyah Ahlu Ta 'thiil (yang menolak sifat-sifat 
Allah) dan Musyabbihah Ahlu Tamtsiil (yang menyerupa- 


kan sifat-sifat Allah dengan sifat makhluk-Nya). 


Dalam masalah perbuatan-perbuatan Allah: mereka pertengahan antara 
Oadariyyah dan Jabariyyah. 


Dalam masalah ancaman Allah, (mereka pertengahan) antara Murji'ah dan 
Wa 'idiyyah, dari kalangan Oadariyyah dan lainnya. 


Dalam masalah nama-nama (istilah) iman dan agama, (mereka pertengahan) 
antara Haruriyyah & Mu'tazilah dengan Murji'ah & Jahmiyyah. 


Dalam masalah para Shahabat Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam, (mereka 
pertengahan) antara Rafidhah dan Khawarij. 


Yang termasuk dalam hal yang kami sebutkan -berupa iman kepada Allah-: yaitu: 
Beriman kepada apa yang Allah kabarkan dalam kitab-Nya, dan apa yang 
diriwayatkan dari Rasul-Nya secara mutawatir, serta telah disepakati oleh 
Salafush Shalih: bahwa Allah Subhaanahu berada di atas langit, di atas “Arsy- 
Nya. Allah Maha tinggi di atas makhluk-Nya dan Dia bersama mereka di mana 
saja mereka berada, dan Dia mengetahui apa yang mereka kerjakan, sebagaimana 


Allah gabungkan yang demikian itu dalam firman-Nya: “Dialah yang 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di 
atas “Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar 
dari dalamnya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia 
bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.” (OS. Al-Hadiid: 4) 


Dan bukanlah makna dari firman Allah: “Dan Dia bersama kamu”; bahwasanya 
Allah bercampur (bersatu) dengan makhluk-Nya. Karena ini tidak mesti secara 
bahasa, dan ini bertentangan dengan apa yang telah disepakati oleh Salaful 
Ummah, serta bertentangan dengan fitrah yang Allah fitrahkan makhluk diatasnya. 
Bahkan bulan -yang merupakan salah satu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 
yang termasuk diantara makhluk-Nya yang paling kecil-, ia terdapat di langit: 
bulan ini bersama musafir (orang yang dalam perjalanan) di mana saja dia berada, 
dan juga bersama selain musafir. Dan Allah bersemayam di atas “Arsy, Dia 
memperhatikan makhluk-Nya, Dia mengawasi perbuatan mereka, meneliti gerak- 
gerik mereka, 


dan seterusnya yang termasuk dalam sifat-sifat Rububiyyah-Nya. 


Semua yang Allah sebutkan -bahwa Allah itu berada di atas “Arsy dan bahwa Dia 
bersama kita-, ini adalah haq (benar) menurut hakikatnya, dan tidak butuh 
kepada tahriif (penyelewengan makna). Akan tetapi harus dijaga dari dugaan- 
dugaan yang tidak benar, seperti: dugaan bahwasanya lahiriyah (yang nampak) 
dari firman-Nya “(Dia berada) di langit”: bahwa Allah ditopang atau dinaungi oleh 
langit. (Penafsiran seperti) ini adalah (penafsiran) yang bathil (tidak benar) 
menurut kesepakatan ahli 


ilmu dan orang-orang beriman. Karena Allah, kursi-Nya meliputi langit dan bumi, 
dan Dialah yang menahan langit dan bumi supaya tidak lenyap, dan Dia menahan 
(benda-benda) langit agar tidak jatuh ke bumi, kecuali jika Dia 
mengizinkan. “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah berdirinya 
langit dan bumi dengan kehendak-Nya...” (OS. Ar-Ruum: 25) 


Dan termasuk juga dalam hal tersebut (Iman kepada Allah): yaitu: beriman bahwa 
Allah itu dekat dan mengijabahi doa hamba-Nya, sebagaimana Allah gabungkan 
keduanya dalam firman-Nya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 
kepadamu (wahai Rasul) tentang Aku; maka sesungguhnya Aku dekat. Aku 


kabulkan permohonan orang yang berdo'a; apabila ia berdo'a kepada- 
Ku...” dan seterusnya (QS. Al- 


Baqarah: 186) 


Sabda beliau tatkala para Shahabatnya mengeraskan suara dalam berdzikir: 
“Wahai manusia! Kasihanilah diri kalian; karena sungguh, kalian tidaklah 
menyeru (Dzat) yang tuli dan tidak pula (Dzat) yang tidak hadir. Kalian hanyalah 
menyeru (Dzat) Yang Maha Mendengar dan Maha Dekat. Sungguh, (Dzat) yang 
kalian seru adalah lebih dekat kepada kalian dibandingkan leher hewan 
tunggangan- nya.” 


Dan apa yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah tentang dekatnya Allah 
dan kebersamaan-Nya: tidak menafikan apa yang disebutkan tentang tingginya 
Allah dan bahwa Dia berada di atas; karena Allah Subhaanahu 


tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia dalam semua sifat-sifat-Nya, Dia 
Maha Tinggi dalam kedekatan-Nya, Maha dekat dalam ketinggian-Nya. 


Dan termasuk iman kepada Allah dan kitab- kitab-Nya, yaitu: beriman 
bahwasanya Al- Qur'an adalah kalam (firman) Allah yang diturunkan dan bukan 
makhluk. Dari-Nya berasal, dan kepada-Nya akan kembali. Dan 


bahwa Allah mengucapkan Al-Qur'an secara hakiki. Dan bahwa Al-Qur'an yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad sallallaahu “alaihi wa sallam ini adalah: 
kalam (firman) Allah yang sebenar-benarnya; bukan perkataan selain-Nya. Dan 
tidak boleh memutlakkan perkataan bahwasanya Al-Qur'an adalah hikayat dari 
kalam (firman) Allah atau ibarat (ungkapan) dari kalam (firman) Allah. Bahkan 
jika Al-Qur'an dibaca oleh manusia atau mereka menulis dalam mush-haf, maka 
tidak keluar dengan hal itu bahwa ia (Al-Qur'an) adalah kalam (firman) 
Allah Ta'aalaa yang sebenarnya. Karena suatu perkataan hanyalah disandarkan 
secara hakiki: kepada yang mengatakannya pertama kali; bukan kepada yang 
mengatakannya sebagai 


penyampai atau perantara saja. 


Al-Qur'an adalah kalam (firman) Allah; baik hurufnya maupun maknanya. Dan 
bukan hanya hurufnya saja tanpa makna, serta bukan makna- nya saja tanpa huruf. 


Dan masuk juga dalam apa yang kami sebutkan tentang Iman kepada Allah, kitab- 
kiab- Nya dan rasul-rasul-Nya: Beriman bahwa kaum mukminin akan melihat 
Allah pada Hari Kiamat secara langsung dengan mata kepala mereka, 
sebagaimana mereka melihat matahari pada hari yang cerah tanpa ditutupi awan, 
dan sebagaimana mereka melihat bulan pada malam purnama; dengan tanpa 
berdesak-desakkan ketika melihat-Nya. Mereka melihat Allah ketika 


mereka berada di “Arashaat (tempat-tempat yang luas) pada Hari Kiamat, dan 
mereka juga melihat-Nya setelah masuk Surga; sebagaimana yang dikehendaki 
oleh Allah Subhaanahu Wa Ta 'aalaa. 


Dan termasuk iman kepada Hari Akhir yaitu: Beriman kepada setiap kabar dari 
Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam tentang kejadian setelah kematian, sehingga 
mereka (Ahlus Sunnah) beriman dengan (adanya) fitnah kubur, 


serta siksa dan nikmat kubur. 


Adapun fitnah kubur, maka manusia diuji dikuburnya dengan ditanyakan 
kepadanya: Siapa Rabb-mu? Apa agamamu? Dan siapa Nabimu? Maka: “Allah 
akan meneguhkan iman orang- orang yang beriman dengan ucapan yang teguh 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat...” (OS. Ibrahim: 27) Maka orang yang 
beriman akan menjawab: “Allah adalah Rabb-ku, Islam adalah agamaku, dan 
Muhammad shallallaahu “alaihi wa sallam adalah Nabiku.” Sedangkan orang 
yang ragu-ragu, maka ia berkata: “Ah...Ah...aku tidak tahu. Aku mendengar 
orang-orang mengatakan sesuatu, maka aku juga berkata seperti itu.” Lalu ia 
dipukul dengan palu besi, sehingga ia berteriak dengan teriakan yang dapat 
didengar oleh segala sesuatu kecuali manusia. Dan senadainya manusia 
mendengar- nya, maka sungguh ia akan pingsan. 


Kemudian setelah fitnah (kubur), maka ia (mayit) akan mendapatkan nikmat atau 
azdab:, sampai terjadinya Hari Kiamat besar. Kemudian ruh-ruh manusia akan 
dikembalikan ke jasadnya, dan terjadilah Hari Kiamat sebagaimana yang 
dikabarkan oleh Allah dalam kitab-Nya dan melalui lisan Rasul-Nya, serta yang 
telah disepakati oleh kaum muslimin. Pada hari itu: manusia dibangkitkan dari 


kuburnya untuk menghadap Rabb semesta alam; dalam keadaan tidak beralas kaki, 
telanjang, dan belum berkhitan. Matahari didekatkan kepada mereka 


dan mereka tenggelam dalam keringat. 


Kemudian ditegakkan Mizan (timbangan), kemudian ditimbanglah padanya amal- 
amal hamba. “Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya; maka mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. Dan barangsiapa yang ringan timbangan 
(kebaikan)nya; maka mereka adalah orang-orang yang merugikan dirinya 
sendiri, mereka kekal di dalam Neraka Jahanam.” (QS. Al-Mu'minuun: 102-103) 


Dan diwan-diwan -yaitu: catatan-catatan amal- dibagikan. Maka ada yang 
mengambil buku catatan itu dengan tangan kanannya, dan ada yang 
mengambilnya dengan tangan kirinya, atau dari belakangnya, sebagaimana 
firman-Nya: “Dan setiap manusia telah kami kalungkan (catatan) amal 
perbuatannya di lehernya. Dan pada Hari Kiamat kami keluarkan baginya sebuah 
kitab dalam keadaan terbuka. “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada 
hari ini sebagai penghitung atas dirimu.”.” (OS. Al- 


Israa’: 13-14) 


Allah menghisab semua makhluk-Nya, dan Allah menyendiri dengan hamba-Nya 
yang mukmin, kemudian Allah menunjukkan dosa- dosanya, lalu ia mengakuinya, 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan As- Sunnah. 


Adapun orang-orang kafir, maka mereka tidak dihisab sebagaimana dihisabnya 
orang yang dihitung kebaikan dan kejelekannya, karena mereka tidak memiliki 
kebaikan sama sekali. Akan tetapi amal-amal mereka dihitung, lalu ditampakkan 
atas mereka, dan mereka mengakui atasnya, sehingga mereka dibalas 


(disiksa) dengan sebab amalannya itu. 


Di tanah lapang pada Hari Kiamat ada Haudh (telaga) yang diperuntukkan bagi 
Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam, yang didatangi oleh umatnya. 
Airnya lebih putih daripada susu dan lebih manis daripada madu. Bejananya 
sebanyak bintang di langit, panjang- nya sejauh perjalanan satu bulan, demikian 
pula lebarnya. Dan barangsiapa yang meminumnya 


seteguk saja; maka ia tidak akan haus selamanya. 


Dan ada Shiraath (jalan) yang dibentangkan di atas Neraka Jahanam -yaitu: 
jembatan yang ada di antara Surga dan Neraka-, manusia akan melintas di atasnya 
sesuai kadar amalannya; sehingga: di antara mereka ada yang melintasi- nya 
dengan sekejap mata, ada yang seperti kilat 


menyambar, ada yang seperti angin, ada yang seperti kuda yang berlari cepat, ada 
yang seperti iring-iringan unta, ada yang berlari dengan cepat, ada yang berjalan 
biasa, ada yang merangkak, dan ada yang disambar sehingga terlempar ke Neraka 
Jahanam. Karena di atas jembatan itu ada besi-besi pengait yang tajam; yang 
menyambar manusia sesuai dengan amal- amal mereka. Dan barangsiapa yang 
melewati 


Shiraath; maka 1a akan masuk Surga. 


Setelah melewati Shiraath, maka mereka berdiri di atas jembatan antara Surga dan 
Neraka, lalu dilaksanakan qishash (pembalasan) dari sebagian mereka terhadap 
sebagian yang lain. Apabila mereka telah dibesihkan dan disucikan (dari 
kezhaliman); barulah mereka diizinkan masuk Surga. Orang yang pertama kali 
minta dibukakan pintu surga adalah Nabi Muhammad shallallaahu “alaihi 
wa sallam, dan manusia pertama yang masuk Surga adalah umat 


beliau. 
Pada Hari Kiamat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memiliki 3 (tiga) Syafa'at: 


Syafa'at Pertama: beliau diberikan hak untuk memberi Syafa'at kepada orang- 
orang yang ada di Mauqif, sehingga urusan di antara mereka segera diputuskan, 
(hal itu) setelah para nabi mundur dari memberikan Syafa'at tersebut, yaitu: 
Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, dan “Isa bin Maryam, sampai akhirnya beliau (yang 
mem- berikannya). 


Syafa'at Kedua: Beliau diberikan hak untuk memberikan Syafa'at kepada 
penghuni Surga agar mereka masuk Surga. 


Dan dua Syafa'at ini khusus untuk beliau. 
Adapun Syafa'at Ketiga: maka beliau diberikan hak untuk memberikan Syafa'at 


kepada orang yang seharusnya masuk Neraka. Dan Syafa'at ini diperuntukan bagi 
beliau dan seluruh nabi, shiddiigiin, dan lainnya, sehingga mereka memberikan 


Syafa'at kepada orang yang berhak masuk Neraka agar tidak memasukinya, serta 
orang yang sudah masuk Neraka agar keluar darinya. 


Dan Allah Ta'aalaa akan mengeluarkan beberapa kaum dari Neraka tanpa 
Syafa'at; tapi dengan karunia dan rahmat-Nya. Bahkan di Surga masih ada tempat 
kosong setelah orang- orang dari penghuni dunia memasukinya, 


kemudian Allah menciptakan lagi beberapa kaum, lalu Allah masukkan mereka 
ke Surga. 


Dan hal-hal (lainnya) yang terjadi di Negeri Akhirat; seperti: Hisaab (perhitungan 
amal), pahala, siksa, Surga, dan Neraka. Dan rincian tentang hal-hal tersebut 
tercantum dalam kitab- kitab yang diturunkan dari langit, dan dalam atsar-atsar 
berupa ilmu yang diwarisi dari para nabi. Dan dalam ilmu yang diwarisi dari Nabi 
Muhammad shallallaahu “alaihi wasallam - dalam masalah tersebut- adalah 
sudah mencukupi dan memadai, barangsiapa yang mencarinya; maka ia akan 
mendapatkannya. 


Al-Firqaah an-Naajiyah -Ahlus Sunnah Wal Jama'ah- beriman kepada Qadar 
(takdir) yang baik maupun yang buruk. 


Beriman kepada Qadar mempunyai 2 (dua) tingkatan; dan setiap tingkatan 
mengandung dua perkara: 


Tingkatan Pertama: Mengimani bahwa Allah Ta'aalaa mengetahui apa yang 
dilakukan hamba-Nya dengan ilmu-Nya yang Qadiim (yang terdahulu); yang 
Allah disifati dengan ilmu tersebut sejak azali (yaitu mengetahui 


semuanya dari dahulu), dan Allah mengetahui semua keadaan mereka; berupa: 
berbagai ketaatan, kemaksiatan, rizki, dan ajal. 


Kemudian Allah menulis semua takdir makhluk di Lauh Mahfuzh. “Dan yang 
pertama diciptakan Allah adalah Qolam (pena). Allah berfirman kepada Qolam: 
“Tulislah!” Qolam berkata: “Apa yang aku tulis?” Allah berfirman: “Tulislah apa 
yang terjadi sampai Hari kiamat!” Maka, apa saja yang (ditakdirkan) menimpa 
seseorang; niscaya tidak akan terluput darinya, dan apa yang (ditakdirkan) untuk 
luput darinya; maka tidak akan mengenainya. (Tinta) pena sudah mengering dan 
catatan sudah dilipat, sebagaimana Allah Subhaanahu Wa 
Ta'aalaa berfirman: “Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa saja 


yang di langit dan di bumi? Sungguh, yang demikian itu sudah ter- dapat dalam 
sebuah Kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah 
bagi Allah.” (QS. Al-Hajj: 70) Dan Allah berfirman: “Setiap bencana yang 
menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu sendiri: semuanya telah tertulis 
dalam Kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum Kami mewujudkannya. Sungguh, yang 
demikian itu mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hadiid: 22) 


Takdir -yang mengikuti ilmu Allah- ini terjadi pada tempat-tempat lain (selain 
Lauh Mahfuzh); baik secara global maupun secara rinci. Allah telah menuliskan 
di Lauh Mahfuzh segala apa yang Dia kehendaki, dan apabila Allah menciptakan 
jasad untuk janin -sebelum ditiupkan ruh kepadanya-; Allah mengutus seorang 
malaikat, dan diperintahkan dengan empat perkara. Maka Allah berfirman: 
“Tulislah rizkinya, ajalnya, amalnya, dan celakanya atau bahagianya.” dan semisal 
itu. Takdir pada tingkatan ini dahulu pernah diingkari oleh kaum Qadariyah 
yang ghuluww (ekstrim), sedangkan orang yang mengingkarinya saat ini adalah 
sedikit. 


Tingkatan Kedua: yaitu masyii-ah (kehendak) Allah yang pasti terlaksana, 
dan gudrah (kekuasaan)-Nya yang meliputi segala sesuatu. Yaitu: mengimani 
bahwa apa saja yang dikehendaki Allah: pasti terjadi, dan apa saja yang tidak 
dikehendaki-Nya: tidak akan terjadi. Dan bahwa apa saja yang terjadi di langit dan 
di bumi -berupa gerak dan diamnya sesuatu-; maka semuanya dengan kehendak 
Allah Ta'aalaa. Tidak akan terjadi dalam kerajaan-Nya: apa yang tidak 
diinginkan-Nya. Dan bahwasanya Allah Subhaanahu Wa Ta'aalaa Maha Kuasa 
atas segala sesuatu; dari semua yang ada ataupun yang belum ada. 


Maka tidak ada satu makhluk pun di langit dan di bumi; melainkan Allah- 
lah Subhaanahu yang menciptakannya; tidak ada pencipta selain Dia, dan tidak 
ada Rabb selain-Nya. 


Meskipun demikian; Allah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya agar 
mentaati-Nya dan mentaati Rasul-Nya, dan Allah melarang mereka dari berbuat 
maksiat kepada-Nya. Allah Subhaanahu mencintai orang-orang yang bertakwa, 
berbuat ihsan (kebaikan) dan orang- 


orang yang berlaku adil. Serta Allah ridha kepada orang yang beriman dan beramal 
shalih, sebaliknya Allah tidak cinta kepada orang-orang kafir, dan tidak ridha 
kepada orang-orang fasik. Allah tidak memerintahkan untuk berbuat keji, serta 


Allah tidak meridhai kekufuran untuk hamba-hamba-Nya, dan Dia tidak mencintai 
kerusakan. 


Dan para hamba adalah yang melakukan perbuatannya secara hakiki, dan Allah- 
lah yang menciptakan perbuatan mereka. Seorang hamba; dialah yang mukmin 
atau yang kafir, yang baik atau yang jahat, yang Shalat dan yang Puasa. Para 
hamba memilki kekuasaan dan kehendak terhadap amal-amal mereka, sedang 
Allah-lah 


yang menciptakan kekuasaan dan kehendak mereka; sebagaimana firman 
Allah Ta'aalaa: “Bagi siapa di antara kamu yang menghendaki untuk menempuh 
jalan yang lurus. Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 
kecuali apabila dikehendaki Allah; Rabb semesta alam. ” (QS. At-Takwiir: 28-29) 


Tingkatan Qadar (takdir) ini diingkari oleh umumnya golongan Qadariyyah yang 
dinamakan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sebagai Majusi umat ini. 


Sementara itu ada juga golongan lain yang mengakui adanya Qadar (takdir) akan 
tetapi mereka ghuluww (melampui batas); sampai tidak mengakui adanya 
kekuasaan dan kehendak hamba, sehingga mereka menolak adanya hikmah 
serta maslahat dalam perbuatan dan ketentuan hukum Allah. 


Dan termasuk prinsip Ahlus Sunnah Wal Jama'ah: bahwa agama dan Iman adalah: 
perkataan dan amalan; yaitu perkataan hati dan lisan, serta amalan hati, lisan, dan 
anggota badan. Dan bahwa Iman bertambah dengan ketaatan dan berkurang 
dengan kemaksiatan. 


Meskipun demikian mereka tidak meng- kafirkan Ahli Kiblat (kaum muslimin) 
semata- mata karena perbuatan maksiat dan dosa dosa besar -seperti halnya yang 
dilakukan oleh kaum Khawarij-. Bahkan orang itu tetap disebut sebagai saudara 
seiman walaupun dia berbuat maksiat; sebagaimana firman Allah Subhaanahu Wa 
Ta'aalaa dalam ayat tentang Qishash: “...Tetapi barangsiapa yang memperoleh 
ma'af dari saudaranya; hendaklah dia mengikutinya dengan baik, dan membayar 
diyat (tebusan) kepada yang memberi ma'af dengan baik (pula)... ” (QS. Al- 
Baqarah: 178) Dan firman- Nya: “Dan apabila ada dua golongan orang- orang 
mukmin berperang; maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari 
keduanya 


berbuat zhalim terhadap (golongan) yang lain; maka perangilah (golongan) yang 
berbuat zhalim itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika 
golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah); maka damaikanlah antara 
keduanya dengan adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang- 
orang yang berlaku adil. Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara; 
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih). ” (QS. Al- 
Hujuraat: 9-10) 


Mereka (Ahlus Sunnah) tidak menghilangkan nama Iman secara keseluruhan dari 
seorang fasik yang beragama (Islam), dan tidak menjadikan- nya kekal di Neraka 
-sebagaimana pendapat Mu'tazilah-. Bahkan seorang yang fasik: masih masuk 
dalam nama Iman; seperti dalam firman Allah Ta'aalaa: “...hendaklah ia 
memerdekakan seorang budak yang beriman...” (QS. An- Nisaa': 92) 


Tetapi terkadang dia (pelaku maksiat) tidak masuk dalam sebutan Iman mutlaq 
(Iman sempurna) seperti dalam firman-Nya: “Sungguh, orang-orang yang 
beriman itu adalah mereka yang apabila disebutkan nama Allah; maka gemetar 
hatinya, dan apabila dibacakan ayat- ayat-Nya kepada mereka; maka bertambah 
(kuat) imannya, ... ” (QS. Al-Anfaal: 2) dan 
seperti dalam sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: “Tidaklah 
dianggap beriman orang yang berzina ketika dia berzina, tidaklah dianggap 
beriman orang yang mencuri ketika dia sedang mencuri, tidaklah dianggap 
beriman orang yang minum khamr ketika dia sedang minum khamr, dan tidaklah 
dianggap beriman orang yang menjarah sebuah jarahan yang berharga yang 
disaksikan oleh pandangan manusia ketika dia sedang menjarah.” 


Dan mereka (Ahlus Sunnah) mengatakan bahwa: dia adalah seorang mukmin yang 
kurang imannya, atau dia mukmin dengan imannya hanya saja ia fasik dengan 
dosa besar yang dilakukannya. Dengan demikian: tidak diberikan kepadanya 
sebutan nama (iman) secara mutlak (mukmin yang sempurna imannya); tetapi 
tidak dihapuskan sama sekali darinya sebutan (mukmin) yang umum sifatnya. 


Termasuk dari prinsip Ahlus Sunnah Wal Jama'ah adalah: selamatnya hati dan 
lisan mereka (dari keyakinan dan tutur kata yang tidak layak) terhadap para 
Shahabat Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam; sebagaimana yang 
disebutkan Allah Ta 'aalaa dalam firman- Nya: “Dan orang-orang yang datang 
sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdo'a: “Wahai Rabb kami, 
ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari 
kami, dan janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap 


orang-orang yang beriman. Wahai Rabb kami, sungguh, Engkau Maha 
Penyantun, Maha Penyayang.” (OS. Al-Hasyr: 10) Dan juga (termasuk prinsip 
Ahlu Sunnah Wal Jama'ah adalah:) mentaati Nabi sallallaahu 'alaihi wa 
allam dalam sabda beliau: “Janganlah kalian mencaci-maki Shahabatku! Demi 
Dzat yang diriku berada di tangan-Nya, jika salah seorang dari kalian berinfak 
sebesar gunung Uhud berupa emas; maka belum mencapai satu mudd (dua telapak 
tangan) salah seorang dari mereka dan tidak juga separuhnya.” 


Mereka (Ahlussunnah Wal Jama'ah) mengakui keutamaan-keutamaan serta 
tingkatan tingkatan para Shahabat seperti yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan 
As-Sunnah serta Ijmaa' (kesepakatan para ulama). Mereka lebih mengutamakan 
Shahabat yang menginfakkan hartanya dan ikut berperang sebelum Al-Fath - yaitu 
perjanjian Hudaibiyah- atas Shahabat yang menginfakkan hartanya dan ikut 
berperang setelah itu. Mereka (Ahlus Sunnah Wal Jama'ah) lebih mengutamakan 
Muhajirin daripada Anshar. Dan mereka mengimani bahwasanya Allah berfirman 
kepada para pejuang dalam Perang Badar -yang mereka berjumlah 310 (tiga ratus 
sepuluh) orang lebih-: “Beramallah kalian sekehendak kalian! Sungguh, aku telah 
mengampuni dosa-dosa kalian.” Mereka beriman bahwa tidak akan masuk Neraka 
seorang pun yang berbai'at di bawah pohon -sebagaimana dikatakan oleh 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam-, bahkan Allah ridha kepada mereka dan 
mereka pun ridha kepada-Nya -sedangkan jumlah mereka lebih dari 1400 (seribu 
empat ratus) orang-. 


Dan mereka (Ahlus Sunnah) mempersaksikan dengan Surga bagi orang-orang 
yang dipersaksikan oleh Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam, seperti: 10 
(sepuluh) orang yang dijamin masuk Surga, dan seperti: Tsabit bin Qais dan 
Syammas, dan para Shahabat lainnya. 


Mereka (Ahlus Sunnah) menerima dan menetapkan apa yang diriwayatkan secara 
mutawatir dari Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib radhiyallaahu “anhu dan 
yang lainnya: bahwa sebaik-baik orang dari umat ini sesudah Nabi shallallaahu 
alaihi wa sallam adalah: Abu Bakar, kemudian “Umar, dan mereka (Ahlus 
Sunnah) menempatkan “Utsman di urutan ketiga, dan “Ali di urutan 
keempat radhiyallaahu “anhum (mudah-mudahan Allah meridhai mereka semua). 
Hal ini sebagaimana yang ditunjukkan oleh atsar dan Ijmaa' (kesepakatan) para 
Shahabat radhiyallaahu ‘anhum yang mendahulukan “Utsman daripada “Ali 
dalam bai'at (menjadi Khalifah). Meskipun sebagian Ahlus Sunnah berbeda 
pendapat tentang “Utsman dan “Ali: siapakah di antara keduanya yang lebih utama 
-setelah mereka sepakat mendahulukan Abu Bakar dan “Umar-. Sebagian kaum 


mendahulukan “Utsman kemudian diam, atau menyatakan bahwa yang keempat 
adalah “Ali. Sebagian kaum mendahulukan “Ali, dan sebagian kaum yang 
lain tawaqquf (tidak berpendapat). Akan tetapi telah tetap perkara Ahlus Sunnah 
untuk mendahulukan “Utsman. 


Meskipun masalah ini -yaitu: masalah “Utsman dan “Ali- bukanlah masalah 
prinsip yang mengakibatkan orang yang menyalahinya dinyatakan sesat -menurut 
mayoritas Ahlus Sunnah-. 


Namun masalah yang mengakibatkan orang yang menyalahinya sesat adalah: 
masalah khilafah. Yang demikian itu dikarenakan mereka (Ahlus Sunnah) 
mengimani bahwa khalifah sesudah Rasulullah shallallaahu “alaihi wa 
sallam adalah: Abu Bakar, kemudian “Umar, kemudian “Utsman, kemudian “Ali. 
Dan barangsiapa yang mencela kekhilafahan salah seorang dari mereka, maka dia 
lebih sesat dari keledai peliharaannya. 


Mereka (Ahlus Sunnah Wal Jama'ah) mencintai Ahlul Bait (keluarga) 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan memberikan walaa’ (loyalitas) 
kepada mereka, serta menjaga wasiat Rasulullah shallallaahu “alaihi wa 

sallam tentang mereka, dimana beliau bersabda pada hari Ghadiir Khumm: “Aku 
ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahli Bait (keluarga)ku, aku ingatkan kalian 
kepada Allah tentang Ahli Bait (keluarga)ku.” Dan beliau juga bersabda kepada 
“Abbas -dimana “Abbas mengadu kepada beliau bahwa sebagian dari orang 
Quraisy berlaku kasar terhadap Bani Hasyim-: maka beliau bersabda: “Demi 
(Allah) yang diriku berada di tangan-Nya, mereka tidak beriman hingga mereka 
mencintai kalian karena Allah dan karena (kalian adalah) sanak kerabatku.” Dan 
beliau (juga) bersabda: “Sesungguhnya Allah telah memilih Bani Isma'il, dan 
memilih Kinanah dari Bani Ismail, dan memilih Ouraisy dari Kinanah, dan 
memilih Bani Hasyim dari Quraisy, dan memilihku dari Bani Hasyim.” 


Mereka (Ahlus Sunnah) senantiasa mem- berikan walaa' (loyalitas) kepada istri- 
istri Rasulullah shallallaahu 'alaihi sallam, mereka adalah Ummahatul Mukminin 
(Ibu-ibu kaum mukminin). Mereka (Ahlus Sunnah) meyakini bahwasanya mereka 
adalah istri-istri beliau di Akhirat nanti. Khususnya Khadijah radhiyallaa- hu 
‘anhaa ibu dari sebagian besar anak-anak beliau, orang yang pertama kali beriman 
kepada beliau, dan yang mendukung beliau, serta mempunyai kedudukan yang 
tinggi di sisi 


beliau. Dan (khusunya juga) Ash-Shiddiqah binti Ash-Shiddiq (“Aisyah putri Abu 
Bakar Ash-Shiddiq); yang Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam bersabda 
mengenainya: “Keutamaan “Aisyah atas seluruh wanita adalah: seperti 
keutamaan Tsariid (roti berkuahkan daging) atas semua jenis makanan.” 


Mereka (Ahlus Sunnah) berlepas diri dari sikap orang-orang Rafidhah yang 
membenci para Shahabat dan mencaci maki mereka. Dan (Ahlus Sunnah) juga 
berlepas diri dari sikap dan cara orang-orang Nawashib yang menyakiti Ahlul Bait 
dengan perkataan dan perbuatan. Dan mereka (Ahlussunnah) bersikap menahan 
diri dari perselisihan (peperangan) yang terjadi di antara para Shahabat.Dan 
mereka (Ahlus Sunnah) berkata: Sesungguhnya riwayat-riwayat tentang 
kejelekan-kejelekan mereka (para Shahabat): ada yang dusta, ada yang ditambah- 
tambahi, ada yang dikurangi, dan ada pula yang diseleweng- kan dari yang 
sebenarnya. Sedangkan dalam riwayat yang shahih pun: mereka mendapatkan 
udzur: karena mereka adalah para ahli ijtihad yang benar atau ahli ijithad yang 
salah. 


Meskipun demikian, mereka (Ahlus Sunnah Wal Jama'ah) tidak mempunyai 
keyakinan bahwa setiap individu Shahabat adalah ma 'shuum (terjaga) dari dosa- 
dosa besar atau dosa-dosa kecil. Bahkan bisa saja di antara mereka ada yang 
melakukan dosa. Akan tetapi mereka memiliki kebaikan-kebaikan terdahulu dan 
keutamaan-keutamaan yang dapat menghapuskan dosa-dosa yang timbul dari 
mereka -kalau hal tersebut memang ada-. 


Sampai-sampai mereka diberikan ampunan atas kesalahan-kesalahan, yang 
ampunan seperti itu tidak diberikan kepada orang-orang sesudah mereka. Karena 
mereka memiliki berbagai kebaikan yang bisa menghapus kejelekan- kejelekan. 
Dan telah tetap berdasarkan sabda Rasulullah sallallaahu “alaihi wa sallam bahwa 
mereka adalah sebaik-baik generasi, dan bahwasanya satu mudd (ukuran dua 
telapak tangan) yang diinfakkan oleh salah seorang dari mereka adalah lebih 
utama dibandingkan emas sebesar gunung Uhud yang diinfakkan oleh orang- 
orang sesudah mereka. 


Kemudian jika muncul suatu perbuatan dosa dari salah seorang di antara mereka, 
maka bisa jadi dia sudah bertaubat darinya, atau mengerjakan sejumlah kebaikan 
yang dapat menghapuskan dosa itu, atau diampuni kesalahannya dengan 
sebab ia lebih dahulu (dalam keislaman), atau diampuni dengan Syafa'at Nabi 
Muhammad shallallaahu “alaihi wa sallam, dimana mereka (para Shahabat) 
adalah orang yang paling berhak untuk mendapatkannya, atau ia diuji di dunia ini 


dengan musibah yang dengannya (Allah) menghapuskan kesalahan-kesalahanya. 
Sehing- ga, apabila demikian yang berlaku pada dosa yang benar-benar terjadi; 
maka bagaimana dalam perkara-perkara yang mereka berijtihad di dalamnya - 
yang jika mereka benar; mereka memperoleh dua pahala, dan jika mereka salah; 
mereka mendapat satu pahala, sementara kesalahannya diampuni-? 


Kemudian kadar yang diingkari dari perbuatan sebagian mereka sangatlah sedikit 
dan tenggelam dalam lautan keutamaan-keutamaan dan kebaikan-kebaikan 
mereka; berupa: Iman kepada Allah dan Rasul-Nya, Jihad, Hijrah,menolong 
(Rasul), mempelajari ilmu yang bermanfaat, dan beramal shalih. 


Siapa saja yang memperhatikan Sirah kehidupan para Shahabat dengan ilmu dan 
keyakinan, serta keistimewaan-keistimewaan yang Allah karuniakan kepada 
mereka; maka akan mengetahui dengan yakin bahwa mereka (para Shahabat) 
adalah sebaik-baik manusia sesudah para nabi; yang tidak pernah ada sebelumnya 
serta tidak akan ada lagi setelahnya orang-orang seperti mereka. Mereka adalah 
orang-orang pilihan dari generasi umat ini; sebagaimana umat ini juga sebaik-baik 
umat dan yang paling mulia di sisi Allah Ta'aalaa dibandingkan umat-umat 
lainnya. 


Dan termasuk prinsip Ahlus Sunnah Wal Jama'ah adalah: membenarkan adanya 
Karomah para wali, dan apa yang Allah karuniakan kepada mereka dari 
keluarbiasaan dengan berbagai macam ilmu dan mukasyafah, serta berbagai 
bentuk kekuatan dan kehebatan; sebagaimana yang diriwayatkan dari umat-umat 
terdahulu. Seperti yang terdapat dalam Surat Al- Kahfi dan Surat-Surat yang 
lainnya. Dan berita- berita mengenai para pemuka dari umat ini; yaitu: para 
Shahabat, para Tabi'in, dan generasi- generasi berikutnya dari umat ini. Dan 
(Karomah) ini akan tetap ada dalam umat ini sampai datangnya Hari Kiamat. 


Kemudian, di antara jalan Ahlus Sunnah Wal Jama'ah adalah: ittibaa' (mengikuti) 
atsar-atsar Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam secara lahir dan batin, 
mengikuti jalan orang-orang yang terdahulu dari generasi pertama Muhajirin dan 
Anshar. Serta mengikuti wasiat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam; dimana 
beliau bersabda: “Maka wajib atas kalian berpegang teguh kepada Sunnahku dan 
Sunnah Khulafa-ur Rasyidin yang mendapat petunjuk. Peganglah erat-erat dan 
gigitlah dia dengan gigi geraham. Dan jauhilah oleh kalian perkara-perkara yang 


diada-adakan (dalam agama), karena setiap perkara-perkara yang diada-adakan 
adalah Bid'ah, dan setiap Bid'ah adalah sesat.” 


Dan mereka (Ahlus Sunnah) meyakini bahwa: sebenar-benar perkataan adalah 
Kalam (firman) Allah (Al-Qur'an), dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Nabi Muhammad shallallaahu “alaihi wa sallam (As-Sunnah). Mereka 
mendahulukan firman Allah di atas segala ucapan manusia dari tingkat mana pun, 
serta mendahulukan petunjuk Nabi Muhammad sallallaahu “alaihi wa sallam di 
atas semua orang. Oleh karena itu mereka dinamakan Ahlul Kitab (Al-Qur'an) dan 
(Ahlus) Sunnah. 


Dan mereka dinamakan juga Ahlul Jama'ah karena arti Al-Jama'ah adalah: 
persatuan, dan lawannya adalah: perpecahan. Meskipun kata Al-Jama'ah sudah 
menjadi sebutan bagi kaum yang berkumpul. 


Dan Ijmaa' (kesepakatan para ulama) adalah prinsip ketiga yang dijadikan sebagai 
landasan ilmu dan agama. 


Dengan 3 (tiga) prinsip ini mereka (Ahlus Sunnah) menimbang semua yang 
dilakukan oleh manusia, berupa perkataan dan perbuatan, yang 


lahir maupun yang batin, dari segala apa yang berkaitan dengan agama. 


Adapun Ijmaa' yang berlaku adalah: apa yang telah disepakati oleh Salafush 
Shalih. Karena setelah mereka: banyak perselisihan, dan umat ini sudah tersebar 
(ke seluruh penjuru dunia). 


Kemudian mereka Ahlus Sunnah -disamping berpegang kepada prinsip-prinsip 
pokok ini-: mereka juga memerintahkan kepada yang ma'ruf dan melarang dari 
yang mungkar, sesuai dengan ketentuan Syari'at. 


Mereka (Ahlus Sunnah) berkeyakinan untuk menegakkan ibadah Haji, Jihad, 
Shalat Jum'at, dan “Id bersama Ulil Amri -yang baik atau yang jahat-. Dan mereka 
(Ahlus Sunnah) senantiasa menjaga Shalat berjama'ah. 


Mereka (Ahlus Sunnah) beragama dengan menasehati (dengan tulus) terhadap 
umat ini, mereka meyakini sabda Nabi sallallaahu “alaihi wa sallam: “Seorang 
mukmin dengan mukmin yang lainnya itu seperti satu bangunan; yang 
sebagiannya menguatkan sebagian yang lain.” Lalu Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam menganyamkan jari-jemari tangannya. (Mereka) juga (meyakini) sabda 
beliau shallallaahu “alaihi wa sallam: “Perumpamaan kaum muslimin dalam 
cinta-mencintai, sayang- menyayangi, dan tolong-menolong mereka: seperti satu 
tubuh, jika satu anggota badannya ada yang sakit; maka seluruh jasad akan 
merasakannya dengan demam dan tidak bisa tidur.” 


Dan mereka (Ahlus Sunnah) memerintahkan manusia untuk bersabar ketika 
mendapatkan musibah, dan bersyukur ketika mendapatkan kelapangan 
(kesenangan), serta ridha dengan ‘Qadha (takdir) yang pahit. Mereka juga 
mengajak kepada akhlak yang mulia, dan kepada perbuatan-perbuatan yang baik; 
dimana mereka meyakini sabda Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam: “Kaum 
mukminin yang paling sempurna Imannya adalah: yang paling baik akhlaknya.” 


Mereka menganjurkanmu agar menyambung silaturahmi kepada orang yang 
memutuskan hubungan denganmu, memberi kepada orang yang mencegah 
pemberian kepadamu, dan engkau memaafkan orang yang menzhalimimu. 
Mereka juga memerintahkan untuk berbakti kepada kedua orang tua, 
menyambung silaturahmi, berbuat baik kepada tetangga, anak- anak yatim, fakir 
miskin, dan ibnu sabil, serta lemah lembut kepada hamba sahaya. Mereka 
melarang dari sifat angkuh, sombong, zhalim, dan merasa dirinya lebih tinggi dari 
orang lain; dengan benar maupun tidak. Mereka memerintahkan agar berakhlak 
mulia dan melarang dari akhlak yang hina. 


Segala apa yang mereka ucapkan atau mereka (Ahlus Sunnah) kerjakan -dari 
masalah ini atau yang lainnya-; maka sesungguhnya mereka dalam hal itu semua 
mengikuti Al-Qur'an dan As-Sunnah. 


(Sebenarnya) jalan mereka (Ahlus Sunnah) adalah: agama Islam yang Allah utus 
Nabi Muhammad sallallaahu “alaihi wa sallam dengannya. Namun, tatkala 
Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam memberitakan bahwa umat beliau akan 
berpecah menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan semuanya masuk Neraka kecuali 
satu, yaitu: Al-Jama'ah, dan dalam sebuah hadits, beliau shallallaahu “alaihi wa 
sallam bersabda (tentang golongan yang selamat itu): “Mereka yang berada di atas 
apa yang aku dan para Shahabatku berada di atasnya pada hari ini.” maka orang 
yang berpegang teguh dengan Islam yang murni dan bersih dari kotoran: mereka 


adalah Ahlus Sunnah Wal Jama'ah. Di antara mereka 
ada shiddiigiin, syuhadaa' dan shaalihiin. Di antara mereka ada para penunjuk 
jalan kebenaran, pelita dalam kegelapan, yang mereka dikenal dengan kebaikan- 
kebaikan dan keutamaan-keutamaannya. Dan di antara mereka ada al-Abdaal, 
yaitu: para imam yang kaum muslimin sepakat bahwa mereka dapat membimbing 
umat ini dengan petunjuk dan ilmunya. 


Mereka adalah ath-Thaa-ifah al-Manshuurah (golongan yang ditolong Allah) 
yang Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam bersabda tentang mereka: “Akan 
senantiasa ada sekelompok dari umatku yang berada di atas kebenaran, tidak 
membahayakan mereka: orang yang membiar- kan (tidak menolong) mereka dan 
tidak pula orang yang menyelisihi mereka, sampai tegak 


Hari Kiamat.” 


Maka kita mohon kepada Allah Ta 'aalaa agar menjadikan kita termasuk golongan 
mereka, dan (kita mohon) agar Allah tidak menyesatkan hati kita setelah Dia 
memberikan petunjuk kepada kita, serta agar Dia mengaruniakan rahmat-Nya 
kepada kita, sesungguhnya Dia Maha Pemberi. 


Wallaahu A'lam. Semoga shalawat dan salam dicurahkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad beserta keluarga dan para Shahabat beliau, dan mudah-mudahan 
Allah memberikan keselamatan dengan keselamatan yang banyak. 


Dengan menyebut nama ALLAH 
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 


Penyusun, semoga Allah merahmatinya, memulai bukunya dengan basmalah, 
mengikuti contoh Kitab Suci, di mana basmalah muncul di awal setiap surah 
kecuali surah Bara'ah. 


Dan ucapannya: (Dalam nama Tuhan ) adalah baa untuk bantuan 
Kata benda dalam bahasa: yang menunjukkan nama. 


Dan tetangga dan subjungtif terkait dengan yang dihapus, dan itu harus 
diperkirakan terlambat untuk menguntungkan akun 


Tuhan: Pengetahuan tentang Dzat Suci, dan artinya adalah: Yang memiliki 
ketuhanan dan penghambaan atas semua ciptaan-Nya, berasal dari dewa yang 
adalah dewa, artinya hamba yang menyembah ibadah. 


Dan (Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang): dua nama mulia di antara 
Nama-Nama Indah-Nya yang menunjukkan sifat-sifat rahmat-Nya kepada Yang 
Maha Tinggi dalam apa yang sesuai dengan keagungan-Nya. Sebagaimana Yang 
Mahakuasa berfirman: ( Dan Dia penyayang kepada orang-orang yang beriman). 


Segala puji bagi Allah yang telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa 
petunjuk dan agama yang benar untuk mewartakannya atas semua agama, dan 
cukuplah Allah sebagai saksi. . 


Dia membuka pesan mulia ini dengan khotbah yang mencakup pujian kepada 
Allah dan dua kesaksian dan doa kepada Rasul-Nya, mengikuti contoh Rasulullah, 
semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, dalam hadits dan 
khotbahnya, dan sesuai dengan sabdanya, semoga Allah SWT dan saw: (Setiap 
masalah penting tidak dimulai dengan itu. Segala puji bagi Allah, itu terputus) [1] 
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan lain-lain. Dimulai dengan nama Allah adalah 
nyata, dan alhamdulillah, itu relatif 


Sabda-Nya: (Segala puji bagi Allah) adalah Alif dan Laam karena diserap, yaitu: 
Segala puji bagi Allah dimiliki dan layak. Dan bahasa pujian: puji-pujian sifat 
yang indah dan perbuatan baik. Karena itu adalah pelembut dan melawan fitnah. 


{God} Pidato mendahului kata keagungan 


(Siapa yang mengutus Rasul-Nya) Tuhan, Maha Suci Dia, memuji berkat-Nya 
yang tak terhitung jumlahnya, dan karena berkat-berkat ini Dia (mengutus) yaitu: 
Dia mengutus (Utusan )-Nya Muhammad - semoga doa dan kedamaian Tuhan 
menyertainya. Dan Rasul adalah secara linguistik: siapa yang mengirim pesan, dan 
secara hukum: dia adalah manusia laki-laki yang diwahyukan kepadanya dengan 
hukum dan diperintahkan untuk menyampaikannya [3]. Nabi, semoga Allah dan 
saw, dari informasi yang benar , perintah dan larangan, dan semua hukum 
bermanfaat lainnya 


Bimbingan terdiri dari dua jenis: 


Jenis pertama: petunjuk dalam arti petunjuk dan kefasihan, dan dari itu firman 
Yang Mahakuasa: (Dan adapun Tsamud, Kami memberi mereka petunjuk, 
sehingga mereka lebih menyukai kebutaan daripada petunjuk) ayat 17. Seperti 
dalam firman Yang Mahakuasa: (Dan kamu akan membimbing ke jalan yang 
lurus). 


Jenis kedua: hidayah dalam arti sukses dan ilham, dan inilah yang diingkari dari 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, dan hanya Allah SWT yang mampu 
melakukannya, sebagaimana firman-Nya: (Engkau janganlah kamu memberi 
petunjuk kepada siapa yang kamu cintai, melainkan Allah memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki) [Al-Qasas, Ayat: 56]. (Dan agama yang benar) 
adalah amal saleh. Agama itu gratis dan dimaksudkan untuk pembalasan, 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: {Pemilik Hari Pembalasan). Itu disebut dan 
dimaksudkan untuk tunduk dan tunduk, dan menambahkan agama pada kebenaran 
dari menambahkan yang dijelaskan ke atributnya - yaitu, agama yang benar - dan 
kebenaran adalah sumber: hak , benar, artinya terbukti dan wajib, dan lawannya 
adalah batil. 


(menjadikannya menang atas semua agama) yaitu: membuatnya lebih unggul 
dari semua agama dengan argumen, penjelasan dan jihad sampai 1a muncul atas 


lawan-lawannya dari orang-orang di bumi, Arab dan non-Arab, jutaan dan 
musyrik. agama ini menyebar di Timur dan Barat 


(Dan cukuplah Allah sebagai saksi) yaitu: menyaksikan bahwa dia adalah Rasul- 

Nya, menyadari segala tindakannya dan pendukung musuh-musuhnya, dan ini 
merupakan indikasi yang jelas dari ketulusan Rasul ini, karena jika dia seorang 
pembuat, Allah akan mempercepatnya dengan hukuman, sebagaimana Yang 
Mahakuasa berfirman: (Dan jika dia berkata: Kami memiliki gosip, agar kami 
dapat mengambilnya darinya dengan sumpah, dan kemudian kami akan 
memotong darinya dua sinus.” (Al -Haqqah: Ayat 44-45). 


(Dan saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Tuhan) yaitu saya menegaskan 
dan mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Tuhan (Sendiri, Dia tidak memiliki 
pasangan) dalam dua kata ini menegaskan apa yang termasuk dalam kesaksian 
bahwa tidak ada Tuhan selain Tuhan dari negasi dan afirmasi Negasi yang ilahi 
dalam sesuatu selain Tuhan dan penegasannya tentang Tuhan.Perkataannya: 
(Sendiri) adalah konfirmasi penegasan, dan pernyataan-Nya: (Dia tidak memiliki 
pasangan) adalah konfirmasi dari negasi. 


Dan sabdanya: (dalam pengakuan akan Dia dan tauhid) adalah dua sumber tegas 

untuk makna kalimat sebelumnya.(Dan saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Tuhan) dll, yaitu, penegasan lidah dan tauhid. ketulusan Dalam setiap 
tindakan ibadah lisan, aktual atau keyakinan 


Dan sabdanya: (Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya) artinya: Aku menegaskan dengan lidahku dan percaya dalam hatiku bahwa 
Allah telah mengutus hamba-Nya Muhammad -semoga Allah swt -untuk semua 
orang, karena Kesaksian Rasul ini ditambah dengan kesaksian tentang Tuhan 
tauhid, tidak cukup salah satunya. Dan dalam sabdanya: (Hamba dan Rasul-Nya) 
dia menanggapi orang-orang yang berlebihan dan melalaikan hak Rasulullah - 
Sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya. Di belakang mereka seolah- 
olah dia bukan seorang utusan, maka bersaksi bahwa dia adalah Abdullah 
menyangkal berlebihan dalam dirinya dan mengangkatnya di atas pangkatnya. 
Dan kesaksian bahwa dia adalah Utusan Allah membutuhkan: beriman kepada dan 
mentaatinya dalam apa yang dia perintahkan, mempercayai apa yang dia katakan, 
menghindari apa yang dia dilarang, dan mengikutinya dalam apa yang dia undang. 


Dan sabdanya: (semoga Tuhan memberkati dia dan memberinya kedamaian) Doa 

adalah bahasa: permohonan, dan yang paling benar dari apa yang dikatakan 
tentang makna doa dari Allah kepada Rasul adalah apa yang disebutkan Al- 
Bukhari dalam Sahihnya pada kewibawaan Abu Al-Aaliyah yang mengatakan: 
Doa untuk Rasulnya adalah pujian baginya. Bersama para malaikat. (Dan atas 
keluarganya) keluarga dari seseorang yang menjadi miliknya dengan hubungan 
kekerabatan yang dekat dan seterusnya. Dan para sahabatnya) jamak Sahib. Dari 
kebaikan yang khusus ke yang umum. Dan Sahabat: Dialah yang bertemu dengan 
Nabi — semoga Allah swt — beriman kepadanya dan meninggal karenanya. 


(Dan perbanyak salam) as-salaam dalam arti salam, atau keselamatan dari 
kekurangan dan keburukan. Dan perkataannya: (lebih) adalah kata benda yang 
memiliki objek peningkatan, yaitu pertumbuhan. Dia menggabungkan doa dan 
kedamaian dalam kepatuhan dengan firman Yang Mahakuasa: (Hai orang-orang 
yang beriman, doakan dia dan sapa dia dengan damai) (Al-Ahzab: 56|. 


Adapun yang berikut: Ini adalah keyakinan kelompok yang menang, sampai Hari 
Kiamat 


(Adapun yang berikut) kata ini digunakan untuk berpindah dari satu gaya ke gaya 

lain, dan artinya adalah: apa pun itu.(Ini) adalah kiasan tentang apa yang 
terkandung dalam surat ini dan terkandung dalam keyakinan iman, yang dia 
simpulkan dalam sabdanya: (yaitu kepercayaan pada Tuhan - dll). 


(Keyakinan) Sumber: Saya percaya ini dan itu jika dia mengadopsinya sebagai 
keyakinan, dan akidah: adalah apa yang dipegang oleh seseorang. Jika dia 
mengikatnya, maka itu digunakan dalam keyakinan hati dan keteguhannya tekad 


(Pembagian) yaitu: masyarakat dan kelompok. (Yang selamat) yaitu: orang yang 
diselamatkan dari kehancuran dan kejahatan di dunia dan akhirat dan mencapai 
kebahagiaan. Nabi (damai dan berkah Allah besertanya) mengatakan 
“Sekelompok umatku akan tetap menang di atas kebenaran dan tidak akan 
dirugikan oleh orang-orang yang meninggalkan mereka sampai perintah Allah 
datang.” Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. 


(Al-Mansurah) yaitu: mendukung orang-orang yang menentangnya (sampai Hari 

Kiamat), yaitu akan datang saat kematian mereka dengan datangnya angin yang 
merenggut jiwa setiap orang mukmin, maka inilah saatnya untuk orang-orang 
yang beriman. Adapun Hari Kiamat. Di mana akhir dunia akan terjadi, maka itu 
tidak akan ditetapkan kecuali pada orang-orang yang paling buruk, menurut apa 
yang ada dalam Sahih Muslim: (Hari kiamat tidak akan datang sampai tidak 
dikatakan di bumi Allah Allah) dan Imam al-Hakim diriwayatkan dari hadits 
Abdullah bin Amr - semoga Allah meridhoi mereka berdua - Dan Allah 
mengirimkan angin seperti bau kesturi, disentuh oleh sentuhan sutra, jadi jangan 
meninggalkan jiwa di dalam hatinya seberat sebutir iman kecuali genggamannya, 
maka seburuk-buruk manusia akan tetap di atasnya. 


Para pengikut AlSunna dan Algamaa 


(Ahl al-Sunnah) diterima oleh pecahan sebagai pengganti pembagian, dan 
diperbolehkan mengangkatnya sebagai laporan dari subjek yang penilaiannya 
telah dihilangkan (mereka). Dari ucapan, tindakan, dan pernyataannya. Mereka 
diberi nama Ahl al-Sunnah karena afiliasi mereka dengan Sunnah Rasul - semoga 
Allah dan saw - tanpa artikel dan doktrin lain, tidak seperti ahli bid'ah, karena 
mereka dikaitkan dengan bid'ah dan kesesatan mereka, seperti Qodariyyah dan 
Murji'ah, dan kadang-kadang mereka menganggap imam mereka seperti 
Jahmiyyah, dan kadang-kadang mereka menganggap perbuatan buruk mereka 
seperti Rafidah dan Khawarij. . 


(Dan Jama'ah) secara bahasa: kumpulan orang-orang yang dimaksud di sini 
adalah orang-orang yang berkumpul di atas kebenaran yang telah ditetapkan 
dalam Kitab dan As-Sunnah, dan mereka adalah para sahabat dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dalam kebaikan, meskipun mereka sedikit, sebagaimana 
Ibnu Masoud radhiyallahu 'anhu berkata: Apa yang sesuai dengan kebenaran, dan 
jika Anda sendirian, maka Anda adalah kelompok pada saat itu. 


Yaitu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul- 
Nya, kebangkitan setelah kematian, dan kepercayaan kepada takdir, baik dan 
buruknya. 


(Dan itu) yaitu: kepercayaan sekte yang diselamatkan (iman) iman berarti dalam 

bahasa: kepercayaan. Allah SWT berfirman dalam ayat (17) Surat Yusuf: {Dan 
kamu tidak beriman kepada Kami) yaitu: ditegaskan. Dan Definisinya menurut 
Syariah: Ini adalah pernyataan dengan lidah, keyakinan di hati, dan tindakan 
dengan anggota badan. 


Dan firman-Nya: (Pada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 
rasul-Nya, kebangkitan setelah kematian, dan keyakinan akan takdir, baik dan 
buruknya) Ini adalah enam rukun iman yang tidak sah iman seseorang kecuali dia 
beriman. semuanya dengan cara yang benar yang ditunjukkan oleh Kitab dan As- 
Sunnah, rukun-rukun itu adalah: 


1 - Iman kepada Tuhan: Ini adalah keyakinan yang teguh bahwa Dia adalah Tuhan 
dan Penguasa segalanya, bahwa Dia ditandai dengan sifat-sifat kesempurnaan, 
bebas dari segala cacat dan kekurangan, dan bahwa Dialah yang layak disembah, 
Dia sendiri tidak memiliki pasangan. 


2- Iman kepada para malaikat: yaitu, untuk percaya akan keberadaan mereka dan 

bahwa mereka adalah seperti yang dijelaskan Allah dalam Kitab-Nya, seperti 
dalam ayat (26-27) Surat Al-Anbiya: (Hamba-hamba yang mulia yang tidak 
mendahului-Nya dalam firman, dan mereka berada di bawah perintah-Nya. } Kitab 
dan Sunnah didasarkan pada jenis malaikat dan karakteristik mereka, dan bahwa 
mereka dipercayakan dengan pekerjaan untuk melakukan seperti yang 
diperintahkan Allah kepada mereka, jadi perlu untuk percaya pada semua itu . 


3- Iman kepada kitab-kitab: yaitu beriman kepada kitab-kitab yang diturunkan 
Allah kepada rasul-rasul-Nya, bahwa kitab-kitab itu adalah kalimat-kalimat-Nya 
dan bahwa kitab-kitab itu adalah kebenaran, cahaya, dan petunjuk, sehingga perlu 
beriman kepada apa yang disebut Allah di antaranya, seperti Taurat, Injil, Zabur, 
Al-Ouran, dan kepercayaan pada apa yang tidak disebutkan oleh Allah dari 
mereka. 


4- Iman kepada rasul-rasul yang diutus Allah kepada makhluk-Nya: yaitu beriman 

kepada mereka semua dan bahwa mereka benar apa yang diberitahukan kepada 
mereka, dan bahwa mereka telah menyampaikan risalah Tuhan mereka. dalam 
ayat (164) Surat An-Nisa: (Dan telah Kami riwayatkan kepada kamu rasul-rasul 
sebelumnya, dan rasul-rasul belum kami riwayatkan. Kemudian rasul-rasul yang 
lain, kemudian para nabi, dan sebaik-baik penutup para rasul , Nabi kita 
Muhammad - semoga Allah dan saw. Dan Rasul: Barang siapa yang diturunkan 
kepadanya hukum dan memerintahkan untuk disampaikan 


5- Percaya pada takdir, baik dan buruknya: Ini adalah kepercayaan bahwa Tuhan 
Yang Mahakuasa mengetahui besaran dan waktu segala sesuatu sebelum 
keberadaannya, kemudian menuliskannya di Tablet yang Diawetkan, kemudian 
menciptakannya dengan kekuatan dan kehendak-Nya pada waktu yang ditentukan. 
.Apa yang Dia kehendaki adalah, dan apa yang tidak Dia kehendaki adalah tidak 


Ini adalah penjelasan umum tentang prinsip-prinsip iman, dan penjelasan rinci 
akan datang, insya Allah. 


Dan dari keyakinan kepada Tuhan adalah keyakinan pada apa yang Dia 
menggambarkan diri-Nya dengan dalam Kitab-Nya dan Rasul-Nya Muhammad - 
semoga Tuhan memberkati dia dan memberinya kedamaian - menggambarkan- 
Nya dengan, tanpa tahriif atau halangan, dan tanpa adaptasi atau representasi. 


Setelah apa yang penyusun -semoga Allah merahmatinya- menyebutkan prinsip- 
prinsip yang perlu diimani secara keseluruhan, dia menyebutkannya secara rinci, 
dan dia memulai dengan prinsip pertama, yaitu kepercayaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Iman mencakup sifat-sifat yang dia gambarkan sendiri dalam kitabnya 
atau yang dijelaskan oleh Rasulnya dalam Sunnahnya, dan itu adalah dengan 
membuktikan kepadanya apa yang datang dalam Kitab dan Sunnah dengan kata- 
kata dan artinya tanpa tahriif kata-katanya, juga tidak. mengganggu maknanya, 
atau menyamakannya dengan sifat-sifat makhluk ciptaan. 


Dan tahriif: adalah mengubah kemiringan sesuatu dari wajahnya 
Ini terdiri dari dua jenis: 


Jenis pertama: penyimpangan kata, yaitu mengubahnya dari arahnya ke arah lain, 

baik dengan menambahkan kata atau huruf atau menguranginya, atau mengubah 
gerakan, seperti yang dikatakan orang-orang sesat dalam firman Yang Maha 
Kuasa: Maka mereka menambahkan satu huruf dalam ayat tersebut, dan seperti 
yang mereka katakan dalam firman Yang Mahakuasa: (Dan Tuhanmu datang) 
yaitu: perintah Tuhanmu, maka mereka menambahkan sebuah kata. Dengan 
akusatif kata keagungan, mereka mengubah sintaks dari nominatif ke akusatif 


Jenis kedua: mentahriif makna, yaitu berpaling dari wajah dan realitasnya dan 
memberi arti kata lain, seperti pepatah penemu: Makna rahmat adalah keinginan 
untuk diberkati, dan makna kemarahan adalah keinginan untuk membalas dendam. 


Dan ta'til dalam bahasa: mengosongkan, dikatakan: menganggur, yaitu: 
mengosongkan, dan yang dimaksud di sini adalah pengingkaran terhadap sifat- 
sifat Tuhan Yang Maha Esa. Salah. mengoreksi makna tanpa menggantinya 
dengan makna lain, seperti kata kerja Mufawdah. 


Taufiq: Ini adalah identifikasi cara sifat, sifat itu tunduk pada Dzat, sebagaimana 

Dzat Tuhan tidak dapat diketahui oleh manusia, demikian juga sifat-Nya, Maha 
Suci-Nya, tidak diketahui bagaimana sifatnya. Itulah sebabnya ketika Imam Malik 
ditanya — semoga Allah merahmatinya — dia diberitahu: Al-Istiwa diketahui, 
bagaimana tidak diketahui, beriman itu wajib, dan bertanya tentang itu adalah 
bid'ah [5]. 


Analoginya: adalah analogi untuk mengatakan: Sifat-sifat Tuhan seperti sifat-sifat 

makhluk, seolah-olah dikatakan bahwa tangan Tuhan seperti tangan kita, dan 
pendengaran-Nya seperti pendengaran kita. Tidak ada yang seperti Dia, dan Dia 
adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat) Tidak dikatakan tentang sifat- 
sifat-Nya seperti sifat-sifat kita, atau serupa dengan sifat-sifat kita, atau seperti 
sifat-sifat kita, sebagaimana tidak dikatakan: Dzat Allah adalah seperti atau sama 
dengan diri kita, yang tidak menafikan atau mengingkari sebagiannya. 


Sebaliknya, mereka percaya bahwa Tuhan - Maha Suci Dia - tidak seperti Dia, 
dan Dia Maha Mendengar, Maha Melihat. 


Ketika penyusun -semoga Allah merahmatinya- menyebutkan bahwa 
kewajibannya adalah meyakini sifat-sifat Allah yang ditetapkan dalam Al-Qur'an 
dan Sunnah tanpa tahriif atau halangan dan tanpa adaptasi atau representasi, ia 
menjelaskan posisi Ahlus Sunnah. wal Jama'ah tentang itu.Kenyataannya 
disangkal oleh perwakilan, sehingga mereka tidak menghalangi atau mewakilinya, 
sesuai dengan apa yang Yang Mahakuasa berfirman dalam ayat (11) Surat Al- 
Syura: (Tidak ada yang seperti itu, dan Dia ada Maha Mendengar, Maha Melihat}. 
Tidak ada yang seperti Dia) dalam menanggapi perwakilan. Tentang itu, dan 
interpretasinya akan datang, insya Allah 


Dan perkataannya: (mereka tidak meniadakan darinya apa yang dia gambarkan 
sendiri) yaitu Ahl al-Sunnah wal-Jama ah tidak mempertahankan keyakinan 
mereka bahwa Tuhan tidak seperti Dia, dengan syarat mereka menyangkal Dia apa 
yang Dia gambarkan. Diri-Nya dengan, seperti halnya orang-orang yang pergi ke 
ekstrim dalam peninggian sampai mereka meniadakan Dia dari atribut-Nya 
dengan dalih.Menjauh dari meniru atribut makhluk adalah atribut yang khusus 


untuk mereka dan sesuai dengannya, dan makhluk yang diciptakan memiliki 
atribut yang khusus untuk mereka dan sesuai dengan mereka, dan tidak ada 
kesamaan antara sifat-sifat Pencipta dan sifat-sifat makhluk. 


Dan sabdanya: [Dan mereka tidak mengubah kata-kata dari tempat mereka] 
mendahului penjelasan makna tahriif, yaitu, mereka tidak mengubah kalimat- 
kalimat Allah, sehingga mereka mengubah kata-katanya atau mengubah artinya, 
sehingga mereka menafsirkan itu tanpa interpretasinya, seperti yang dilakukan 
orang-orang yang tidak terputus yang mengatakan dalam: { Istawa "ditetapkan, 
dan dalam: (Dan Tuhanmu telah datang) dan perintah Tuhanmu telah datang, dan 
mereka menjelaskan rahmat Allah dengan kehendak ternak dan seterusnya. 


[1] - Dalam Fath al-Majid: Untuk Abu Dawood dan Ibn Majah: "Setiap hal 
penting yang tidak dimulai dengan pujian bagi Allah, atau dengan pujian, 
terputus." Al-Fagi berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Dawud: Kitab al-Adab 
(4840): Bab tentang Bimbingan Berbicara. Ibn Majah: Kitab al-Nikaah (1894): 
Bab tentang Khotbah Nikah, dan dalam riwayat Abu Dawud: “ Dengan pujian Dia 
yang celaka.” Dia menunjukkan bahwa itu adalah mursal, namun Ibn Al-Salah, 
Al-Nawawi dan Al-Iragi, dan tentang Al-Hafiz dalam Al-Fath (1/8), dia 
menunjukkan bahwa dalam rantai transmisinya ada sebuah pasal, dan Al-Albani 
menyatakannya lemah dalam Al-Irwa' No. (2). 


(2) - Itu digolongkan sebagai lemah oleh Al-Hafiz, Al-Suyuti dan Al-Albani. 


[3] - Allama Al-Albani berkata: Ketahuilah bahwa setiap rasul adalah nabi, dan 
tidak setiap nabi adalah rasul, dan mereka menyebutkan perbedaan antara rasul 
dan nabi, yang Anda lihat di (Tafsir Al-Alusi) (5/ 449-450) dan lain-lain, dan 
mungkin yang paling dekat adalah bahwa rasul adalah orang yang diutus dengan 
undang-undang baru dan nabi Barang siapa yang mengirimkan laporan yang telah 
disahkan sebelumnya, dan dia tentu saja diperintahkan untuk menyampaikannya, 
sebagaimana adanya. diketahui bahwa ulama diperintahkan untuk melakukannya, 
maka mereka yang pertama melakukannya, karena tidak tersembunyi. 


[4] - Muslim juga meriwayatkannya - dan ini adalah kata-katanya -. 


[5] - Syekh Islam berkata: [Jawaban atas pertanyaan semacam itu telah 
dikemukakan oleh para imam Islam, seperti: Malik bin Anas, dan Syekh Rabia bin 
Abi Abdul Rahman: Diriwayatkan tanpa alasan bahwa seorang pengemis 
bertanya kepada Malik tentang perkataannya: ( Yang Maha Pemurah telah naik di 
atas Arsy! (Taha: 5]: Bagaimana Dia bangkit? (yaitu: ras] Kemudian dia berkata: 
Istiwaa diketahui, bagaimana tidak diketahui, beriman itu wajib, dan bertanya 
tentang itu adalah bid'ah, dan saya hanya melihat Anda sebagai orang 
jahat. Kemudian dia memerintahkannya dan dia dibawa keluar. Dan jawaban 
seperti itu terbukti atas otoritas Rabi'ah Syekh Malik, dan jawaban ini 
diriwayatkan atas otoritas Ummu Salamah - semoga Allah meridhoinya - baik 
dalam mawgoof dan rantai transmisi, tetapi rantai transmisinya tidak dapat 
diandalkan. | 


Syekh Islam berkata: ((Ketika (Malik bin Anas] - semoga Allah SWT 
merahmatinya - ditanya, dan dikatakan kepadanya: Wahai Abu Abdullah, ( Yang 
Maha Penyayang atas Arsy telah menetap), bagaimana apakah Dia menjadi sama? 
- artinya keringat - dan orang-orang menunggu apa yang akan terjadi, jadi dia 
mengangkat kepalanya ke penanya dan berkata: |(Tingkatnya tidak diketahui, 
kualitasnya tidak masuk akal, kepercayaan itu wajib. , menanyakan tentang itu 
adalah bid'ah, dan saya pikir Anda adalah orang jahat)). 


Syekh Islam berkata: “Seperti yang dikatakan Rabia, Malik, Ibn Uyaynah dan 
lain-lain dalam artikel bahwa para ulama menerima: |Al-Istiwa diketahui, 
bagaimana tidak diketahui, kepercayaan itu wajib, dan bertanya tentang itu adalah 
bid'ah. ”] 


Al-Dhahabi berkata: “Perkataan ini dipertahankan atas otoritas suatu kelompok: 
seperti Rabi'a al-Ra'i, Malik al-Imam, dan Abu Jaafar al-Tirmidzi. Adapun Ummu 
Salamah, itu tidak benar. ” 


Mereka tidak menyimpang dalam nama-nama dan ayat-ayat Tuhan, juga tidak 
menyesuaikan diri, juga tidak merepresentasikan sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat 
ciptaan-Nya. 


(Dan mereka tidak menyimpang dalam nama-nama Allah dan ayat-ayat-Nya) 
Ateisme adalah bahasa: kecenderungan dan berpaling dari sesuatu, dan dari itu 
kuburan di dalam kubur dinamai demikian karena kecenderungan dan 
penyimpangan dari puncaknya. lubang menuju arah kiblat. Dan makna yang benar 
untuk kebatilan. Ateisme dalam nama-nama dan sifat-sifat Allah adalah dari 
berbagai jenis: 


Jenis pertama: penyebutan berhala menurut mereka, seperti penamaan Al-Lat dari 
Ilah, Al-Uzza dari Al-Aziz, dan Manat dari Al-Manan. 


Jenis kedua: menyebut-Nya, Maha Suci-Nya, dalam apa yang tidak pantas untuk- 
Nya, sebagaimana orang-orang Kristen menyebutnya sebagai ayah, dan para 
filosof menyebutnya sebagai penyebab positif atau aktif. 


Tipe ketiga: deskripsi Tuhan Yang Maha Esa dengan apa yang Dia singkirkan 
dari kontradiksi, seperti perkataan orang-orang Yahudi yang mengatakan: “Tuhan 
itu miskin dan kita kaya” dan ucapan mereka: “Tangan Tuhan terbelenggu” dan 
bahwa dia beristirahat pada hari Sabat. Maha Suci Allah di atas apa yang mereka 
katakan 


Jenis keempat: mengingkari makna dan realitasnya, seperti sabda Jahmiyyah: Itu 
adalah kata-kata abstrak yang tidak mengandung atribut atau makna, sehingga 
pendengaran tidak menunjukkan pendengaran. 


Jenis kelima: Sifat-sifat-Nya disamakan dengan sifat-sifat ciptaan-Nya, seperti 
ucapan wakil, tangannya adalah tanganku, dll, Maha Suci Allah. Dan kepunyaan 
Allah-lah Nama-nama Yang Paling Indah, maka sebutlah Dia oleh mereka , dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari Nama-nama-Nya, . 


Ucapannya: (Mereka tidak beradaptasi atau mewakili) dll. Sebuah klarifikasi 
tentang arti pengkondisian dan representasi disajikan 


Karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak memiliki nama, setara dengan-Nya, tidak ada 
bandingannya, dan tidak sebanding dengan ciptaan-Nya, Maha Suci Dia. 


(Karena, Maha Suci Dia, Dia tidak memiliki nama) Ini adalah penjelasan atas apa 

yang dikatakan di atas tentang Ahl al-Sunnah: (Mereka tidak menyesuaikan dan 
tidak mewakili sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat ciptaan- 
Nya) dan (Maha Suci-Nya) Maha Suci: sumber Seperti pengampunan, dari 
pemuliaan, dan itu tanzih.(Dia tidak memiliki nama), artinya: Dia tidak ada yang 
setara dengan nama-Nya, seperti yang dikatakan Tuhan Yang Maha Esa dalam 
ayat (65) dari Surat Maryam: ( Tahukah kamu namanya?) Interogasi berarti 
negasi, yaitu: tidak ada yang setara dengannya atau setara dengannya (dan dia 
tidak setara dengannya). (Dan tidak ada yang setara dengannya) (dan Dia tidak 
ada tandingannya) Setara: Dia serupa dan sama. Yang Mahakuasa berfirman dalam 
ayat 22 Surat Al-Baqarah: (Jangan menyamai Allah). 


(Dan dia tidak diukur dengan ciptaannya) Analogi dalam bahasa: representasi, 
yaitu: dia tidak menyerupai atau meniru mereka, Yang Mahakuasa berfirman 
dalam ayat 74 Surah An-Nahl: (Jangan menggunakan perumpamaan untuk 
Tuhan), sehingga tidak terukur.Maha Suci-Nya dengan ciptaan-Nya, bukan pada 
Dzat-Nya, Nama-Nama-Nya, Sifat-sifat-Nya, atau Perbuatan-Nya, dan bagaimana 
Sang Pencipta yang sempurna dapat dibandingkan dengan makhluk yang tidak 
sempurna? larangan membandingkan dia dengan ciptaannya, jika dia lebih 
mengetahui tentang dirinya dan orang lain, perlu untuk membuktikan padanya 
tentang atribut apa yang dia tegaskan untuk dirinya dan Rasulnya - semoga Tuhan 
memberkati dia dan memberinya kedamaian - ditegaskan untuknya . 


Penciptaan tidak memahami-Nya dalam pengetahuan, karena Dia digambarkan 
dengan atribut kesempurnaan yang tidak dicapai oleh pikiran makhluk, jadi kita 
harus puas dengan apa yang Dia setujui dari diri-Nya sendiri, karena Dia lebih 
tahu apa yang cocok untuk-Nya, dan kita tidak. tahu itu Apa yang dia katakan 
adalah benar dan benar, dan kita harus mempercayainya dan tidak menentangnya, 
dan kata-katanya adalah yang terbaik, paling fasih, dan paling jelas. 


Kemudian rasul-rasul-Nya adalah orang-orang yang benar, membenarkan, tidak 
seperti orang-orang yang mengatakan tentang dia apa yang tidak mereka ketahui 


(Kemudian Rasul-Nya adalah benar, membenarkan) Hal ini dalam hubungannya 

dengan firman-Nya: (Karena Dia mengetahui diri-Nya, dll) Kebenaran: 
kesesuaian berita dengan kenyataan. datang kepada mereka wahyu melalui para 
malaikat, karena itu dari Allah, maka mereka tidak berbicara dengan seenaknya. 
hukum dan agama dan atas nama-nama dan sifat-sifat-Nya, tetapi hanya dengan 
dugaan dan fantasi mereka, atau dengan apa yang mereka terima dari setan seperti 
nabi palsu, bidat, bidat, dukun, peramal, astrolog dan sarjana jahat. -223) dari Surat 
Al-Shu'ara: (Maukah aku beritahukan kepadamu tentang siapa setan turun, 
mereka turun ke setiap mulut, berdosa dan berdosa?! Dari Surat Al-Bagarah: 
(Maka celakalah orang-orang yang menulis Kitab dengan mereka tangannya 
sendiri dan kemudian berkata: Ini dari Allah) ayat. 


Jika Tuhan - Maha Suci Dia - yang paling mengetahui tentang dirinya dan orang 

lain, dan lebih jujur dalam kata-kata dan lebih baik dalam berbicara dari ciptaan- 
Nya, dan Rasul-Nya, atas mereka berkah dan damai, benar dalam segala sesuatu 
yang mereka ceritakan, dan perantara antara mereka dan Tuhan yang membawa 
mereka wahyu dari-Nya adalah media yang benar dari para malaikat-Nya yang 
terhormat, maka perlu mengandalkan Apa yang Tuhan dan Rasul-Nya katakan, 
terutama dalam bab tentang Nama dan Sifat, adalah penyangkalan dan penegasan, 
dan penolakan terhadap apa yang dikatakan oleh penemu dan kesesatan orang- 
orang yang mengklaim perumpamaan dalam para Rasul, mengandalkan keinginan 
mereka, atau meniru orang-orang yang tidak cocok misalnya dari kesalahan. 


Itulah sebabnya dia berkata: (Maha Suci Tuhanmu, Tuhan Yang Perkasa, untuk 
apa yang mereka gambarkan, dan kesejahteraan atas para rasul, dan segala puji 
bagi Allah, Tuhan Yang Maha Perkasa, untuk apa yang mereka gambarkan. 


Kosakata: 


Dan untuk ini: penjelasan untuk hal tersebut di atas bahwa firman Allah dan 
perkataan para rasulnya lebih benar dan lebih baik 


Subhan: Nama sumber pemuliaan, yaitu tanzih 


Tuhanmu: Tuhan adalah Penguasa, Tuan, Pemelihara makhluk-Nya dengan 
karunia-Nya 


Glory: kekuatan, dominasi, dan tak terkalahkan. Menambahkan Tuhan ke dalam 
kemuliaan sama dengan menambahkan atribut ke atribut 


Mereka menggambarkan: yaitu, orang-orang yang menentang para Rasul 
menggambarkannya dengan sesuatu yang tidak sesuai dengan keagungan-Nya. 


Dan kedamaian: dikatakan: itu dari kedamaian dalam arti salam. Dan dikatakan: 
dari keselamatan dari kesulitan 


Tentang para utusan: mereka yang diutus Tuhan kepada ciptaan-Nya dan 
menyampaikan pesan-pesan Tuhan mereka, seorang perawi dikumpulkan dan 
definisinya dikembangkan 


Dunia: kumpulan dunia dan semuanya kecuali Tuhan 


Arti keseluruhan: Syekh - semoga Allah merahmatinya - menjelaskannya dengan 
mengatakan: Dia memuliakan dirinya sendiri ... dll 


Apa manfaat dari ayat: 


1 Transendensi Tuhan tentang apa yang digambarkan oleh kesesatan dan 
kebodohan, yang tidak sesuai dengan keagungan-Nya. 


2 Kebenaran para Rasul dan kewajiban menerima apa yang mereka bawa dan apa 
yang mereka ceritakan tentang Allah 


3 Legitimasi dan penghormatan terhadap para Rasul, shalawat dan salam atas 
mereka. 


4- Menyanggah segala sesuatu yang bertentangan dengan apa yang dibawa oleh 
para rasul, terutama yang berkaitan dengan nama-nama dan sifat-sifat Tuhan 


5 - Keabsahan memuji Allah dan mensyukuri nikmat-Nya atas nikmat tauhid 


Dan Dia, Maha Suci-Nya, telah menggabungkan dalam apa yang Dia gambarkan 

dan menyebut diri-Nya dengan negasi dan penegasan, sehingga Ahl al-Sunnah 
wa'l-Jamaa'ah tidak menyimpang dari apa yang dibawa para Rasul, karena itu 
adalah kebenaran. jalur. 


(Dan Dia, Maha Suci Dia, telah menyusun dll.) Ini adalah klarifikasi dari 
pendekatan yang Tuhan gambarkan dalam Kitab-Nya untuk membuktikan Nama 
dan Sifat-Nya, dan pendekatan inilah yang harus diikuti oleh orang-orang beriman 
dalam bab penting ini. Diri-Nya oleh-Nya (yaitu, dalam semua Nama dan Sifat- 
Nya) antara negasi dan afirmasi, dan itu adalah negasi dari apa yang bertentangan 
dengan kesempurnaan dari jenis cacat dan kekurangan, seperti negasi rekan, 
pasangan, Sunnah, tidur , kematian, dan ketidakhadiran. 


Dalilnya adalah pembuktian sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan Allah Ta'ala 
tafsir makna dalam ayat (23 24) Al-Hashr: (Adalah Tuhan yang tiada Tuhan selain 
Raja, Yang Maha Suci mukmin dominan Perkasa sombong Maha Suci Tuhan apa 
yang mempersekutukan Dia adalah Tuhan, Pencipta, Pencipta, Yang Awal, milik- 
Nya nama-nama Yang Paling Indah, bagi-Nya segala yang ada di langit dan di 
bumi, dan Dialah Yang Maha Tinggi, Yang Maha Tinggi, dan Yang Mulia.) 


Dan sabdanya: (Tidak ada jalan kembali bagi Ahlus-Sunnah wa'l-Jamaa'ah dari 
apa yang dibawa para Rasul) artinya: mereka tidak memiliki kecenderungan atau 
penyimpangan dari itu. Tidak pantas baginya, karena para rasul telah memutuskan 
prinsip agung itu. Adapun musuh para utusan, mereka telah berpaling dari itu. 


Dan perkataannya: (Itulah jalan yang lurus) merupakan penjelasan atas 
perkataannya: (Tidak ada keadilan bagi kaum Sunni), artinya karena apa yang 
dibawa para rasul adalah jalan yang lurus. sabda Surat Al-Fatihah: "Petunjuklah 
kami ke jalan yang lurus" dan firman-Nya dalam ayat (153) Surat Al-An'am: "Dan 
inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah jalan itu dan ikutilah." orang yang kita 
doakan kepada Allah di setiap rakaat shalat kita untuk membimbing kita kepada- 
Nya. 


Jalan orang-orang yang diridhoi Allah dari para nabi, orang-orang yang jujur, para 
syuhada, dan orang-orang saleh 


Artinya, jalan lurus yang dibawa oleh para Rasul dalam keyakinan dan lainnya 
dan diikuti oleh Sunni dan kelompok adalah (jalan orang-orang yang telah 
diberikan Allah kepada mereka), artinya: Allah telah menganugerahkan kepada 
mereka karunia yang mutlak, lengkap terkait menuju kebahagiaan abadi, dan 
mereka adalah orang-orang yang Tuhan perintahkan untuk kita serukan untuk 
membimbing kita di jalan mereka. 


1 - Para Nabi: jamak dari seorang nabi, dan mereka adalah orang-orang yang 
Allah pilih untuk kenabian dan pesan-Nya, dan definisi mereka diajukan 


2- Al-Siddoon: jamak dari Siddiq, yaitu orang yang melebih-lebihkan dalam 
kebenaran dan pengesahannya, yaitu: orang yang melebih-lebihkan dalam 
penyerahan diri kepada Rasul, semoga sholawat dan salam atasnya, dengan 
ketulusan yang sempurna kepada Allah. 


3- Al-Shuhada: jamak dari seorang syahid, dan dia adalah orang yang terbunuh di 
jalan Allah.Dia disebut demikian karena dia dibuktikan di surga dan karena para 
malaikat rahmat menyaksikannya. 


4- Al-Salihin: jamak dari kebenaran, dan dialah yang menetapkan hak-hak Allah 
dan hak-hak hamba-Nya 


Dan jalan itu kadang-kadang ditambahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
sebagaimana firman Tuhan Yang Maha Esa dalam ayat (153) Surat Al-An'am: 
(Dan inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah itu) karena Dialah yang mengatur 
dan menetapkannya, dan kadang-kadang ditambahkan kepada hamba-hamba 
seperti dalam firman-Nya, Yang Mahatinggi. (Jalan orang-orang yang telah 
Engkau berkati) karena mereka telah menempuhnya. Dan dalam firman-Nya: 
(jalan orang-orang yang telah Engkau berkati} peringatan kepada pendamping di 
jalan ini dan bahwa mereka adalah orang-orang yang diberkahi Allah, di antara 
para nabi, orang-orang yang saleh dan benar. Untuk menghilangkan orang yang 
kesepian dari orang-orang pada zamannya jika dia merasa bahwa para sahabatnya 


berada di jalan ini para nabi, para orang-orang yang benar, orang-orang yang mati 
syahid dan orang-orang yang saleh. 


Kemudian Syekh - semoga Allah merahmatinya - disebutkan di bawah contoh 
dari Al-Qur'an dan Sunnah yang mencakup penegasan nama-nama dan sifat-sifat 
Allah, dan berikut adalah referensi untuk itu. 


Bukti untuk pembuktian nama-nama dan sifat-sifat Tuhan dari Al-Qur'an yang 
Mulia 


1 Gabungkan negasi dan afirmasi dalam deskripsi Yang Mahatinggi 


Dan dia memasukkan dalam kalimat ini apa yang Tuhan gambarkan dengan diri- 
Nya dalam Surat Al-Ikhlas, yang setara dengan sepertiga Al-Qur'an, di mana dia 
berkata: (Katakanlah: Dia adalah Tuhan, Yang Kekal. 


(Dan dia masuk ke dalam kalimat ini), yaitu, apa yang disajikan di atas, yang 
adalah perkataannya: (Dan Dia, Maha Suci-Nya, telah menggabungkan dalam apa 
yang Dia gambarkan dan menyebut diri-Nya dengan mana Dia menyebut diri-Nya 
antara negasi dan afirmasi. ), jadi di sini dia ingin mengutip bukti itu dari Kitab. 
Dan Sunnah, dan itu dimulai dengan Surat Al-Ikhlas karena keutamaannya. 


Sabdanya: (yang setara dengan sepertiga Al-Qur'an), yaitu sama dengan itu, 
karena makna Al-Qur'an ada tiga jenis: tauhid, cerita, dan hukum, dan surah ini 
mengandung atribut Yang Maha Penyayang. Sepertiga dari Al-Qur'an. Dan bukti 
bahwa surah ini setara dengan sepertiga dari Al-Qur'an adalah apa yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari atas otoritas Abu Saeed al-Khudri - ra dengan dia - 
bahwa seorang pria mendengar seorang pria membaca: (Katakan: Dia adalah 
Tuhan, Satu) mengulanginya. Nabi, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, 
mengatakan: "Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, itu setara sampai 
sepertiga Al-Qur'an.” Imam Ibn al-Qayyim berkata: Dan hadits-hadits yang setara 
dengan sepertiga Al-Qur'an hampir sama. Jumlah frekuensinya 


(Di mana dia mengatakan) Tuhan Yang Maha Esa: (Katakanlah) yaitu: Wahai 

Muhammad, dan di dalam ini ada bukti bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah, 
karena jika itu adalah kata-kata Muhammad atau orang lain, dia tidak akan 
mengatakannya : { Katakanlah, {Dialah Tuhan Yang Esa), artinya, Dia yang tidak 
ada tandingannya, tidak ada menterinya, tidak ada tandingannya, dan tidak ada 
sekutunya. (Tuhan Yang Maha Esa.) yaitu: Tuhan Yang Maha Sempurna dalam 
keagungan, kehormatan, dan keagungan-Nya, dan kepada-Nya semua Atribut 
kesempurnaan, di mana makhluk-makhluk bertekun dan mencari dalam semua 
kebutuhan dan tugas mereka. 


(Dia tidak diperanakkan atau diperanakkan | yaitu Dia tidak memiliki anak laki- 
laki atau ayah. Dan di dalamnya adalah tanggapan terhadap orang-orang Kristen 
dan orang-orang musyrik Arab yang menyebut Tuhan sebagai anak. 


Dan kesaksian dari surah ini: bahwa itu termasuk dan menggabungkan negasi dan 
afirmasi, maka ucapannya: "Tuhan itu Esa, Tuhan adalah Perlindungan Abadi" 
adalah bukti penyangkalan. 


Dan menggambarkan dirinya dalam ayat terbesar dalam bukunya, di mana ia 
mengatakan: {Allah tidak ada Tuhan tetapi hidup dan hidup tidak mengambil satu 
tahun dan tidak tidur dia apa yang ada di langit dan di bumi: Siapa yang akan 
memberi syafaat kepada-Nya kecuali dengan nya izin mengetahui apa yang ada di 
antara mereka dan di belakang mereka dan mengelilingi sebagian dari 
pengetahuannya hanya karena dia menginginkan tahtanya memperluas langit dan 
bumi, atau Aaodh tidak menyelamatkan Akrth atau Athaglh dia Mahakuasa) dan 
ini dibacakan ayat ini di malam hari itu tetap dijauhkan dari Allah sampai menjadi. 


(Dan dengan apa Dia menggambarkan diri-Nya dalam ayat terbesar dari Kitab- 
Nya) yaitu, termasuk dalam kalimat sebelumnya dengan apa Tuhan 
menggambarkan diri-Nya (dalam ayat terbesar) dan ayat dalam bahasa: tanda. Al- 
Our'an yang dibedakan dari yang lain dengan koma, dan ayat yang saya sebutkan 
di sini disebut Ayat al-Kursi untuk menyebutkan kursi di dalamnya. 


Bukti bahwa itu adalah ayat terbesar dalam Al-Qur'an adalah apa yang dibuktikan 

dalam hadits otentik diriwayatkan oleh Muslim atas otoritas Ubayy bin Kaab - 
semoga Allah meridhoinya - bahwa Nabi, semoga Allah swt. bertanya kepadanya: 
Ayat manakah dalam kitab Allah yang lebih besar? Dia menjawab: Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui, maka dia mengulanginya beberapa kali, lalu ayahku 
berkata: Ayat al-Kursi. kepadanya, berkata: "Ilmu memberkatimu, Abu al- 
Mundhir." Apa yang tidak pantas untuknya? 


Yang Mahakuasa berfirman: (Tuhan tidak ada Tuhan selain Dia) yaitu, tidak ada 

Tuhan yang hak selain Dia, dan segala sesuatu selain-Nya, maka menyembah-Nya 
adalah salah satu yang membatalkan kebatilan. Kesempurnaan hidup, yang ada 
tidak ada cara untuk binasa. (Al-Oayyum | yaitu: yang bangkit sendiri, yang hidup 
untuk orang lain, karena ia independen dari ciptaannya, dan ciptaannya 
membutuhkan dia. Yang terbesar adalah orang yang, jika Tuhan dipanggil 
olehnya, menjawab, dan jika dia ditanya olehnya, dia diberikan untuk 
menunjukkan "Yang Hidup" untuk atribut intrinsik, dan "Al-Oayyum" 
menandakan atribut yang sebenarnya. 


(Tidak ada tahun atau tidur yang menimpanya | Sunnah: kantuk, yaitu tidur ringan 
dan hanya di mata, dan tidur lebih kuat dari tahun, dan itu adalah saudara kematian 
dan itu ada di dalam hati. ( Kepunyaan-Nya apa pun ada di langit dan apa yang ada 
di bumi.) Pemilik, ciptaan, dan hamba, maka dia memiliki dunia atas dan bawah. 
(Siapakah yang! berarti: tidak ada yang bisa memberi syafaat kepada-Nya. 
Syafaat: berasal dari syafaat dan itu bertentangan dengan urat, sehingga seolah- 
olah pemberi syafaat Dia menggabungkan pertanyaannya dengan pertanyaan 
orang lain, sehingga menjadi syafaat setelah itu aneh. Syafaat: pertanyaan tentang 
kebaikan untuk orang lain, artinya seorang mukmin memohon ampun kepada 
Tuhannya dosa dan kejahatan sebagian orang beriman, yaitu dengan perintah-Nya, 
dan itu karena kesombongan dan kebesarannya, Maha Suci Dia. 


(Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di belakang 
mereka) yaitu: Pengetahuan dan pengetahuan-Nya meliputi urusan masa lalu dan 
masa depan, sehingga tidak ada yang tersembunyi dari-Nya. Ilmu Allah tidak lain 
adalah apa yang Allah ajarkan kepada mereka dengan lisan para Rasul-Nya dan 
dalam berbagai cara dan alasan ( Arsy-Nya meliputi langit dan bumi) Singgasana- 
Nya, Maha Suci-Nya, dikatakan: Ini adalah Arsy, dan dikatakan: Ini adalah selain 
itu. dia memperluas langit dan bumi (dan pemeliharaannya tidak 
mengganggunya) yaitu: dia tidak membebaninya, tidak mempersulitnya, dan 


tidak membebaninya dengan pemeliharaan dunia atas dan bawah untuk 
kesempurnaan dari kekuasaan dan kekuatannya. 


(Dan Dia Maha Tinggi), artinya: Dia memiliki transendensi mutlak, transendensi 
Dzat, dengan berada di atas semua makhluk, (Diatas Singgasana Dia telah naik di 
atas segala sesuatu. Yang Esa yang mengatur segalanya, tidak ada yang 
menghalangi-Nya dari “Yang Agung” yang memiliki segala sifat keagungan, 
memiliki keagungan yang sempurna di hati para nabi, malaikat dan hamba- 
hambanya yang beriman, maka memang benar sebuah ayat yang mengandung 
makna-makna tersebut merupakan ayat yang paling agung dalam Al Qur'an. Iblis. 


Dan kesaksian darinya: bahwa Tuhan menggabungkan di dalamnya dalam apa 
yang Dia gambarkan dan menyebut diri-Nya dengan antara negasi dan penegasan, 
itu termasuk penegasan sifat-sifat kesempurnaan dan penolakan 
ketidaksempurnaan dari Tuhan, dalam firman-Nya: (Tuhan tidak ada Tuhan selain 
Dia) menyangkal Ketuhanan dari segala sesuatu yang lain dan menegaskan itu 
untuk-Nya. Dan dalam firman-Nya: (Yang Hidup, Yang Kekal) adalah bukti hidup 
dan keabadiannya. (Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi) bukti kepemilikan penuh-Nya atas dunia atas dan bawah. Dan dalam 
firman-Nya: (Dia mengetahui apa yang ada di depan mereka dan apa yang ada di 
belakang mereka) bukti kesempurnaan pengetahuan-Nya tentang segala sesuatu 
masa lalu atau masa depan. Kebutuhan ciptaan untuknya dan bukti kebutuhannya 
untuk mereka Ketidakmampuan dan kelelahan dari-Nya, Maha Suci-Nya. 


Dan kata-kata penyusun - semoga Allah merahmatinya - (dan itulah sebabnya 
siapa pun yang membaca ayat ini di malam hari memiliki penjaga Allah atas 
dirinya, dan Setan tidak mendekatinya sampai pagi) mengacu pada apa yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya atas otoritas Abu Hurairah - 
semoga Allah meridhoinya - di mana: (Jika Anda pergi tidur, bacalah ayat kursi: 
(Tuhan tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Hidup, Yang Mempertahankan |, sampai 
Anda menyimpulkan ayat, karena Anda tidak akan dipisahkan dari Tuhan, 
pelindung, dan tidak ada setan yang akan mendekati Anda sampai pagi. Setiap 
pemberontak dari kalangan jin dan manusia - dari (Setan) jika dia jauh - disebut 
demikian karena jaraknya dari rahmat Tuhan, atau dari untaian mengamuk jika 
menjadi intens. 


2- Kombinasi ketinggian, kedekatan, keabadian, dan keabadiannya 


Dan Dia, Maha Suci Dia, berfirman: (Dia adalah yang pertama dan yang terakhir 
dan yang lahir dan batin, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.) 


Sabdanya: (Dia adalah yang pertama dan yang terakhir) ayat. Ayat mulia ini 
dijelaskan oleh Nabi, semoga Allah dan saw, dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim bahwa dia, semoga Allah dan saw, bersabda: “Ya Allah, Engkau adalah 
Yang Pertama, tidak ada apa pun sebelum-Mu, dan Engkau yang Terakhir, dan 
tidak ada apa pun setelah-Mu. 


Nabi, semoga Allah dan saw, menjelaskan empat nama ini dengan interpretasi 
yang singkat dan jelas ini, dan dalam nama-nama yang diberkati ini ia meliputi- 
Nya, Maha Suci-Nya, dari setiap aspek. Al-Qayyim, semoga Allah merahmati dia: 
(Empat nama ini berlawanan: dua nama untuk keabadian dan keabadiannya, 
Kemuliaan bagi-Nya, dan dua nama untuk ketinggian dan kedekatannya. Dia 
mendahuluinya untuk segalanya, dan akhiratnya: kelangsungan hidupnya setelah 
segalanya, dan penampilan luarnya : transendensinya dan transendensinya atas 
segalanya, kepadanya dari dirinya sendiri, dan ini dekat dengan pengarahan 
umum). 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu) 
berarti bahwa pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu dari masa lalu, sekarang 
dan masa depan, dan dari dunia atas dan bawah, dan dari penampilan lahiriah dan 
batin, dan bukan berat atom di bumi atau di langit luput dari pengetahuan-Nya. 


Dan kesaksian dari ayat yang mulia: penegasan nama-nama Tuhan yang mulia 
ini, yang mengharuskan-Nya meliputi segala sesuatu dalam waktu dan tempat, 
dalam pengetahuan, dalam perkiraan dan dalam pengelolaan. 


Dan firman-Nya, Maha Suci Dia: (Dan percayalah pada Yang Hidup yang tidak 
mati), dan firman-Nya: (Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui }. 


(Dan bertawakallah kepada Yang Hidup yang tidak pernah mati) yaitu, serahkan 
urusanmu kepada-Nya. Allah membawa apa yang bermanfaat dan mencemooh 
apa yang berbahaya, dan mengandalkan Allah adalah jenis ibadah dan itu adalah 
kewajiban, dan itu tidak tidak bertentangan dengan akal budi, melainkan setuju 
sepenuhnya. Adapun yang hidup yang terputus nyawanya, ketika mati, hilanglah 
orang yang mempercayainya. 


Dan kesaksian dari ayat yang mulia: bahwa itu menegaskan kehidupan Tuhan 
yang sempurna - Maha Suci Dia - dan meniadakan kematian dari-Nya, di 
dalamnya menggabungkan negasi dan penegasan dalam sifat-sifat Tuhan Yang 
Maha Esa. 


Dan firman-Nya: (Dan Dia Maha Bijaksana) memiliki dua arti, salah satunya: 
bahwa Dia adalah penguasa antara ciptaan-Nya dengan aturan kosmis-Nya dan 
aturan hukum-Nya di dunia dan akhirat. Dia - Maha Suci Dia - adalah Penguasa 
di antara hamba-hamba-Nya, yang memiliki kebijaksanaan dalam penciptaan dan 
perintah-Nya. Dia tidak menciptakan sesuatu dengan sia-sia dan tidak membuat 
undang-undang kecuali yang mengandung manfaat. Anda mengalami sesuatu jika 
Anda mengetahuinya dalam bentuk yang sebenarnya. Dia adalah Yang Maha 
Mengetahui, yaitu Dia yang meliputi hal-hal yang paling dalam dan rahasia serta 
penampilan luarnya. 


Dalil dari ayat tersebut adalah mengandung penegasan dua Nama-Nya, Maha 
Suci-Nya: Yang Bijaksana dan Yang Ahli, dan keduanya termasuk dua Sifat-Nya, 
yaitu hikmah dan pengalaman. 


3- Pengetahuan-Nya meliputi semua makhluk-Nya 


(Mengetahui apa yang masuk ke bumi dan apa yang keluar darinya dan turun dari 
langit dan semua yang naik (dan) di mana dia memiliki kunci-kunci yang gaib 
tetapi tidak ada yang tahu dan mengetahui apa yang ada di darat, laut dan jatuh 
dari kertas hanya mengajarinya tidak sebutir biji-bijian di kegelapan bumi atau 
basah dan berkerak Kecuali dalam buku yang jelas.) 


(Dia mengetahui apa yang masuk ke bumi) yaitu: apa yang masuk dari tetesan, 
biji, harta, yang mati, dan sebagainya. (Dan apa yang keluar darinya) yaitu: dari 
bumi tumbuh-tumbuhan, mineral dan lain-lain. ( Dan apa yang turun dari langit) 
yaitu: hujan, malaikat, dan lain-lain (Dan apa yang naik ke dalamnya) yaitu, naik 
ke langit dari malaikat, perbuatan, dan hal-hal lain. 


Dan kesaksian dari ayat yang mulia: bahwa di dalamnya ada bukti pengetahuan 
tentang Allah, Maha Suci Dia, yang meliputi segala sesuatu, dan firman-Nya: 
(Dan di sisi-Nya kunci-kunci yang gaib) yaitu, hanya dengan Allah adalah harta 
yang gaib, atau apa yang mengarah ke pengetahuan-Nya. (Tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali dirinya sendiri ) siapa pun yang mengaku telah melakukan 
sesuatu darinya telah melakukan kekafiran. Penafsiran Mafatih al-Ghayb telah 
disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Sepupu seperti dalam dua 
Shahihs kepadanya bahwa Nabi - semoga Allah dan saw - berkata: ((lima kunci 
ghaib bukan Aalmhn tapi Allah) dan kemudian membaca ayat: (Allah memiliki 
pengetahuan tentang waktu dan turun Ghaith dan mengetahui apa yang ada di 
dalam rahim, dan mengetahui sama apa yang Anda hasilkan besok, dan 
mengetahui hal yang sama untuk setiap tanah mati) (Dan Dia mengetahui apa 
yang ada di tanah, yaitu tanah kering yang dihuni dan padang gurun penduduk , 
tumbuh-tumbuhan, binatang, dan sebagainya. Mereka jatuh dari daun) yaitu: 
pohon-pohon di darat dan laut dan sebagainya. (Dia tidak mengenal mereka) 
yaitu: Dia mengetahui mereka dan mengetahui waktu dan tempat jatuhnya mereka. 
( Tidak ada sebutir pun di kegelapan bumi) Dan tidak boleh menjadi pil di tempat 
gelap atau di perut seseorang Dari bumi. (Nor basah atau kering) dari semua hal 
yang ada, umum setelah tertentu. {kecuali dalam buku yang jelas) yaitu: tidak ada 
yang terjadi kecuali tertulis dalam Tablet Diawetkan. ? 


Kesaksian ayat tersebut: bahwa ayat tersebut mengandung bukti bahwa tidak ada 
yang mengetahui yang ghaib kecuali Allah, dan bahwa ilmu-Nya meliputi segala 
sesuatu. 


(Dan memegang perempuan dan hanya menempatkan pengetahuan) (untuk 
mengetahui bahwa Allah atas segala sesuatu dan bahwa Allah telah mencatat 
segala sesuatu) dan berkata: {Allah adalah kekuatan kuat Razzaq} . 


(Dan seorang wanita tidak hamil dan tidak melahirkan tanpa sepengetahuan- 
Nya | yaitu: Tidak ada kehamilan atau persalinan melainkan Allah mengetahuinya, 
dan tidak ada yang luput dari pengetahuan dan pengaturan-Nya. Dan jenis 
kehamilan, apakah itu laki-laki atau perempuan 


(Agar kamu mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa untuk melakukan segala 
sesuatu.) Dia telah meliputi segala sesuatu dengan pengetahuan” yaitu, bahwa 
Anda mungkin mengetahui pengetahuan-Nya tentang sesuatu, dan tidak satupun 
dari mereka luput dari pengetahuan-Nya, apa pun itu. 


Dalil dari dua ayat: bahwa di dalamnya ada bukti ilmu Allah yang meliputi segala 
sesuatu dan bukti kekuasaan-Nya atas segala sesuatu 


Dan firman Yang Maha Kuasa: (Sungguh, Tuhan adalah Pemberi rezeki | yaitu, 
tidak ada Pemelihara selain Dia yang memberi rezeki kepada makhluk-Nya, dan 
melakukan apa yang benar bagi mereka, karena Dia berlimpah rezeki yang 
berlimpah, jadi jangan menyembah selain dari Dia {Yang Mahakuasa) yaitu: 
Pemilik kekuatan penuh, yang tidak tunduk pada kelemahan (dua yang mati) 
yaitu: yang telah mencapai akhir kekuatan dan kemampuan, sehingga tidak ada 
kesulitan, biaya, atau keletihan akan menimpanya dalam perbuatannya.Dan 
ketangguhan berarti kekuatan dan kekuatan. 


Dalil dari ayat yang mulia: bahwa di dalamnya ada penegasan namanya, Razzag, 

dan deskripsinya tentang dia dengan kekuatan penuh yang tidak menderita 
kelemahan atau kelelahan, Yang Mahakuasa, dan di dalamnya ada kesimpulan 
bahwa wajib beribadah Dia sendirian tanpa pasangan. 


4- Bukti pendengaran dan penglihatan Tuhan Yang Maha Esa 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Tidak ada yang seperti Dia, dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 


(Tidak ada yang seperti Dia) Awal dari ayat ini adalah firman Yang Mahakuasa: 
(Pencipta langit dan bumi. Sesuatu karena dia adalah Yang Esa, Perlindungan 
Abadi, yang tidak ada bandingannya. Oh - (Dan Dialah Yang Maha Esa. - 
Mendengar) yang mendengar semua suara {Yang Melihat) yang melihat segala 
sesuatu dan tidak ada yang tersembunyi dari-Nya di bumi atau di langit. 


Imam Al-Shawkani berkata dalam tafsirnya: Barangsiapa yang benar-benar 
memahami ayat yang mulia ini dan merenungkannya dengan benar, berjalan 
dengannya ketika para pihak yang berbeda berselisih dalam sifat-sifatnya di jalan 
yang putih bersih, dan wawasannya bertambah jika ia merenungkan makna 
perkataannya. : (Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat) karena 
Dalil ini setelah penebusan perumpamaan itu meliputi dinginnya kepastian, 
kesembuhan dada, dan kebencian hati. Maka hargailah wahai pencari kebenaran, 
hargailah argumen yang terang dan bukti yang kuat ini, karena dengannya Anda 
akan menghancurkan banyak bid'ah, menghancurkan kepala kesesatan dengannya, 
dan memaksa hidung sekte-sekte teolog dengannya, terutama jika Anda 
bergabung dengan perkataannya kepadanya. tidak meliputi Dia dengan 
pengetahuan). 


Dan firman-Nya: (Sesungguhnya, Allah itu Maha Pemurah ) sebelum itu adalah 
firman-Nya: (Allah memerintahkan Anda untuk memberikan amanat kepada 
pemiliknya. Dari kata-kata pujian dan (apa) dikatakan: Keberatan digambarkan 
seolah-olah dikatakan: Ya sesuatu yang dia khotbahkan kepada Anda. Dia 
menasihati Anda, yaitu, dia memerintahkan Anda untuk memenuhi kepercayaan 


dan menghakimi di antara orang-orang dengan keadilan. Saya akan melihat apa 
yang Anda lakukan. 


Dalil dari dua ayat yang mulia: bahwa di dalamnya ada penegasan pendengaran 
dan penglihatan Allah, dan pada ayat pertama ada pengingkaran terhadap 
kesamaan makhluk. 


5- Membuktikan kehendak dan kehendak Tuhan Yang Maha Esa 


Dan dia berkata: (Dan jika bukan karena Anda, ketika Anda memasuki taman 
Anda, apakah Anda mengatakan: Apa yang dikehendaki Allah, tidak ada kekuatan 
selain dengan Allah.) Hewan ternak telah dihalalkan untuk Anda, kecuali untuk 
apa yang dibacakan kepada Anda selain tempat berburu, dan Anda adalah tempat 
perlindungan. Allah melarang.) 


Firman-Nya: (Dan seandainya kamu tidak memasuki tamanmu} yaitu: Apakah 
kamu tidak akan memasuki tamanmu. (Kamu berkata: Apa yang dikehendaki 
Allah, tidak ada kekuatan selain Allah) yaitu: Jika Dia menghendaki Dia akan 
menyimpannya, dan jika Dia menghendaki Dia akan menghancurkannya dalam 
pengakuan. Dengan ketidakberdayaan dan bahwa kekuatan itu untuk Tuhan, Maha 
Suci Dia 


Dan firman-Nya: (Dan jika Tuhan menghendaki, mereka tidak akan saling 
berperang, tetapi Tuhan melakukan apa yang Dia kehendaki} yaitu, jika Dia tidak 
menghendaki untuk memerangi mereka, mereka tidak akan saling berperang, 
karena tidak ada yang terjadi. milik-Nya kecuali apa yang dikehendaki-Nya, dan 
tidak ada pilihan bagi hukum-Nya. 


Dan firman Yang Maha Kuasa: (Dihalalkan bagimu) yaitu: dihalalkan dan 
ditujukan kepada orang-orang yang beriman. ) Ayat yang datang kemudian. 


Dan ucapannya: (Ini bukan tempat berburu, dan kamu berada di tempat 
perlindungan) adalah pengecualian lain untuk ternak. 


Artinya: Dihalalkan bagimu semua ternak, kecuali yang liar di antara mereka, 
karena berburu yang tidak halal bagimu dalam keadaan ihram, tidak ada larangan 
bagi mereka. 


Dalil dari ayat: menegaskan kehendak, kekuasaan, keputusan dan kehendak, sifat- 
sifat Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan keagungan-Nya. 


Dan dia berkata: (Maka siapa yang dikehendaki Allah untuk memberi petunjuk, 
Dia membuka dadanya untuk Islam, dan siapa pun yang Dia kehendaki untuk 
disesatkan, Dia membuat peti seperti peti. 


(Dialah yang Tuhan kehendaki untuk memberi petunjuk! yaitu: barang siapa 
yang dikehendaki Tuhan Yang Maha Esa untuk menjaga dan menjadikan hatinya 
peka terhadap kebaikan. Kata kerja dari syarat. (Bubarkan dadanya untuk Islam) 
ditegaskan dengan menjawab syarat tersebut. Penjelasannya adalah: celah, dan 
asalnya adalah ekspansi, dan saya menjelaskan masalahnya: Saya menjelaskannya 
dan menjelaskannya. Artinya: Allah mengembang dadanya untuk kebenaran yaitu 
Islam. Sampai dia menerimanya dengan dada terbuka. (Dan siapa pun yang mau 
menyesatkannya) yaitu: Dan barangsiapa menghendaki, Maha Suci-Nya, 
mengalihkannya dari menerima kebenaran (Dia membuat dadanya sesak) yaitu: 
dia tidak memiliki ruang untuk menerima kebenaran. .(Harja| yaitu : sangat 
sempit dan tidak ada jalan keluar untuk kebaikan di dalamnya. Apa yang tidak 
dapat dia tanggung dari waktu ke waktu sebagai beban orang yang ingin naik ke 


langit, menyamakan orang yang tidak beriman dengan beban iman dengan orang 
yang dibebani dengan apa. dia tidak bisa menanggung sebagai pendakian langit. 


Kesaksian dari ayat yang mulia: bahwa itu menegaskan kehendak Tuhan Yang 
Maha Esa dan itu termasuk petunjuk dan kesesatan. 


Kehendak ilahi terdiri dari dua jenis: 


Jenis pertama: kehendak kosmis, takdir, dan ini identik dengan kehendak, dan 
contohnya adalah firman Yang Mahakuasa: (Dan jika Kami bermaksud 
menghancurkan sebuah kota, Kami perintahkan yang makmur, sehingga mereka 
melampaui mereka. : (Dan barang siapa yang ingin menyesatkannya, Dia akan 
membuat dadanya sesak dan sesak). 


Jenis kedua: wasiat agama yang sah, contohnya adalah firman Yang Mahatinggi: 
(Dan Allah ingin bertaubat kepada Anda! ayat (27) An-Nisa dan firman-Nya: 
(Apa yang Tuhan ingin tempatkan atas Anda? ? Tapi dia ingin menyucikanmu ) 
ayat (6) Al-Ma'idah.Dan firman Yang Mahakuasa: (Allah hanya ingin 
menghilangkan najis darimu wahai para Nabi) (Al-Ahzab 33). 


Perbedaan antara kedua wasiat: 


1- Kehendak universal dapat dicintai dan dipuaskan oleh Tuhan, dan dia mungkin 
tidak menyukainya atau dipuaskan dengannya, dan kehendak hukum harus 
dicintai dan disetujui oleh Tuhan. 


2 - Kehendak semesta dimaksudkan untuk sesuatu yang lain, seperti penciptaan 
setan dan semua kejahatan lainnya, sehingga diperoleh perjuangan, pertobatan, 
pengampunan, dan hal-hal cinta lainnya karena itu. demi diri sendiri. 


3- Kehendak universal harus terjadi, dan kehendak yang sah tidak harus terjadi, 
karena mungkin atau mungkin tidak terjadi 


Peringatan: Kehendak universal dan hukum bertemu dalam kasus orang setia 
yang taat, dan kehendak universal unik dalam kasus orang berdosa. 


Peringatan lain: barang siapa yang tidak membuktikan kedua wasiat dan 
membedakan keduanya, maka dia telah sesat seperti fatalisme dan takdir. 


6- Membuktikan cinta dan kasih sayang Allah kepada para walinya dengan cara 
yang sesuai dengan keagungan-Nya 


Dan mengatakan: (dan berbuat baik bahwa Allah mencintai orang-orang yang 
berbuat baik (dan) Okstoa Allah mencintai mereka} {Aku ingin bahwa Allah 
mencintai orang-orang saleh) (Allah mencintai orang-orang yang bertobat dan 
mencintai orang-orang yang mensucikan diri (Katakanlah: Jika Anda cintailah 
Tuhan, maka ikutilah aku, Tuhan akan mencintaimu.) Dan firman-Nya: 
(Sesungguhnya, Tuhan mencintai orang-orang yang Dia katakan:) (Dan Dia 
Maha Pengampun lagi Penyayang.) 


Ketika Syekh - semoga Allah merahmatinya - menyebutkan ayat-ayat yang 
menunjukkan penegasan kehendak dan kehendak, dia menyebutkan ayat-ayat 
tentang penegasan cinta kepada Allah SWT dan dalam tanggapan itu kepada 
mereka yang berbeda antara kehendak dan cinta, dan dia berkata: Mereka tidak 
dapat dipisahkan. Allah mungkin akan apa yang dia tidak suka, seperti kekafiran 
orang kafir dan semua dosa lainnya, dan dia mungkin akan apa yang dia cintai, 
seperti iman dan semua tindakan ketaatan lainnya. 


Dan firman Tuhan Yang Maha Esa: (Dan berbuat baik) Ini adalah perintah dari 

Tuhan Yang Maha Esa untuk berbuat baik, dan itu adalah: untuk melakukan 
pekerjaan dalam kondisi terbaik dan paling sempurna, dan kebajikan adalah 
tingkat ketaatan tertinggi. (Tuhan mencintai para pelakunya. kebaikan) Ini 
penjelasannya Untuk menyuruh bersedekah, maka dia memerintahkannya karena 
dia mencintai dirinya dan keluarganya, jadi ini adalah dorongan untuk mematuhi 
perintah. Orang yang mencicil) adalah penjelasan tentang perintah untuk 
membayar angsuran, maka dia memerintahkannya karena dia (dia mencintai 
orang-orang yang mencicil) yaitu: orang yang adil dan cinta-Nya kepada mereka, 
Maha Suci-Nya, mengharuskan agar Dia memberi mereka balasan yang lebih 
baik. 


Dan Dia, Yang Maha Tinggi, berfirman: (Dan jika mereka tegak untukmu, maka 

berdirilah tegak untuk mereka) artinya: Selama orang-orang musyrik itu 
menegakkan perjanjian denganmu, dan mereka tidak melanggarnya, maka mereka 
tegak di memenuhinya, maka janganlah kalian memeranginya.Pada perjanjian, dia 
memerintahkannya karena itu adalah salah satu amalan orang-orang saleh yang 
dicintai oleh Allah, dan di dalamnya ada petunjuk bahwa memenuhi perjanjian 
dan menegakkannya termasuk di antara amalan-amalan. amal saleh dan taqwa 
adalah menjaga dari kemaksiatan dengan ketaatan kepada Allah, mengharap 
pahala-Nya dan takut akan azab-Nya. 


Dan firman Yang Maha Kuasa: (Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertaubat.) Al-Tawabeen: Bentuk jamak taubat adalah bentuk taubat yang 
dilebih-lebihkan, yaitu dalam bahasa: kembali. Adapun hak Allah, taubat adalah 
salah satu namanya. Allah SWT. Ibn al-Qayyim berkata: Hamba bertaubat, dan 
Allah bertaubat, maka taubat Allah adalah kembalinya kepada tuannya. Dan dia 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.) Yang disucikan: bentuk jamak dari 
disucikan, kata kerja dari kemurnian, yaitu kebersihan dan kebersihan dari 
kotoran, baik fisik maupun moral. 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Katakan, "Jika kamu mencintai Tuhan, ikutilah 
aku, Tuhan akan mencintaimu." Ini mengatur semua orang yang mengaku 


mencintai Tuhan dan tidak sesuai dengan cara Muhammad, bahwa dia adalah 
pembohong dalam klaimnya .Yang pertama. 


Dan firman Yang Maha Kuasa: (Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya | Inilah jawaban dari kondisi dalam 
firman-Nya: (Siapa di antara kamu yang akan murtad dari agamanya? Dia murtad 
dari penyangga agamanya dan penetapan hukumnya bahwa dia akan 
menggantikannya dengan seseorang yang lebih baik darinya, dan mereka adalah 
kaum yang memiliki sifat-sifat yang agung, yang paling utama adalah Allah 
mencintai mereka dan mereka mencintainya. pejuang murtad sampai hari kiamat 


Dan firman Yang Maha Kuasa: (Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang berperang di jalan-Nya) merupakan indikasi pasti bahwa Dia, Maha Suci- 
Nya, mencintai orang-orang yang memiliki sifat ini. Allah {sebagai barisan ) yaitu: 
mereka menggambarkan diri mereka ketika berperang dan tidak beranjak dari 
tempatnya (seolah-olah mereka adalah bangunan yang kokoh) sebagian ditumpuk 
bersama-sama, dan sebagian lagi merekat bersama-sama, sehingga tidak ada celah 
atau cacat di dalamnya. {Dan Dia Maha Pengampun | artinya: Dia menutupi dosa- 
dosanya dan melampaui dosa-dosanya. Orang-orang yang menaatinya. Dalam 
penyebutan dua nama mulia ini, keduanya disertai rahasia yang menyenangkan, 
yaitu dia mencintai hambanya setelah ampunan, maka dia memaafkannya dan 
mencintainya setelahnya. itu. 


Bukti dari ayat-ayat mulia ini: bahwa mereka menunjukkan cinta dan kasih 
sayang kepada Tuhan Yang Maha Esa dan bahwa dia mencintai dan menginginkan 
beberapa orang, perbuatan dan moral, sehingga dia mencintai beberapa hal 
daripada yang lain seperti yang disyaratkan oleh kebijaksanaannya yang agung. 
atasnya, mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya, dan mencintai 
orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang mensucikan diri 


Dan di dalamnya ada bukti cinta dari kedua sisi, sisi hamba dan sisi Tuhan. (Dia 
mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya| (Jika kamu mencintai Tuhan, 
ikutilah aku. Tuhan akan mencintaimu dan kamu akan cintailah mereka, karena 
Allah akan menolak kamu di kedua sisi. ) Dia tidak mencintai dan tidak mencintai, 
dan mereka mengutamakan cinta manusia kepadanya dalam arti cinta mereka 


kepadanya untuk menyembah dan menaatinya, dan cintanya kepada para hamba 
dalam arti kebaikan-Nya kepada mereka dan ketabahan mereka dan sebagainya. 


[1] - Al-Albani menilainya disahkan menurut Ibn Abbas. 


Dan di dalamnya ada tanggapan terhadap Jahmiyah, Mu'tazilah, dan sejenisnya, 
yang mengingkari bahwa Allah bercirikan rahmat dan ampunan untuk 
menghindari analogi klaim mereka. Makhluk yang diciptakan sehingga diperlukan 
analogi seperti yang mereka klaim, Tuhan Yang Maha Esa (tidak ada yang seperti 
Dia dan Dia Maha Mendengar, Maha Melihat! dan kesepakatan dalam nama tidak 
memerlukan kesepakatan dalam nama. ? 


8- Dia menyebutkan keridhaan, kemarahan, murka dan kebencian Tuhan dalam 
Al-Qur'an dan bahwa dia ditandai dengan itu 


Dan dia berkata: (Tuhan memberkati mereka dan mereka menerimanya) dan 
berkata: (Dan siapa pun yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 
balasannya adalah Neraka untuk tinggal di dalamnya, dan murka Allah atasnya) 
dan berkata: Ketika (mereka) Asfona Antqmna Dan Firman-Nya: (Tetapi Allah 
membenci kebangkitan mereka, jadi Dia membuat mereka terhalangi) Dan 
firman-Nya: (Sangat menjijikkan bagi Allah bahwa kamu mengatakan apa yang 
tidak kamu lakukan |. 


Sabdanya: (Semoga Allah meridhoi mereka dan mereka ridha kepada-Nya) 
berarti: Dia ridha kepada mereka atas apa yang mereka lakukan karena ketaatan 
yang murni kepada-Nya, dan mereka ridha kepada-Nya dengan apa yang Dia 
berikan kepada mereka dengan kebahagiaan.{ Dan keridhaan Allah lebih besar) 
ayat (72) Surat Al-Taubah. 


Dan perkataannya: (Dan barang siapa membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja) berhati-hatilah dengan mengatakan: "seorang mukmin" tentang 
membunuh seorang kafir, dan dengan mengatakan: "dengan sengaja" tentang 
membunuh karena kesalahan. Dialah yang berarti orang yang mengajarinya 
sebuah manusia yang sempurna, maka dia membunuhnya, sesuai dengan apa yang 
diperkirakan kemungkinan besar kematiannya adalah karena dia ( yaitu: tinggal di 
neraka, dan keabadian tinggal lama (dan Tuhan menjadi marah padanya), 
berkorelasi dengan ukuran yang ditunjukkan oleh konteksnya, yaitu: Dia 
menjadikan hukumannya neraka dan menjadi marah padanya (dan mengutuknya) 


yaitu mengusirnya, jauh dari rahmat-Nya, dan kutukan adalah pengusiran dan 
keterasingan dari rahmat Tuhan 


Dan perkataannya: (Itu karena mereka) berarti apa yang disebutkan dalam ayat 
sebelumnya tentang beratnya kematian malaikat bagi orang-orang kafir karena 
mereka {mengikuti apa yang telah Allah buat) dari kesibukan dosa dan keinginan 
terlarang. ( yaitu, mereka membenci apa yang menyenangkan-Nya dari iman dan 
amal saleh. } Dan firman-Nya: (Maka ketika mereka meminta maaf kepada kami) 
yaitu, mereka membuat kami marah. (Kami membalas dendam pada mereka) 
artinya: Kami menghukum mereka. Dan balas dendam adalah hukuman yang 
paling berat 


Dan sabdanya: (Tetapi Allah membenci kebangkitan mereka) yaitu: Allah 
membenci kepergian mereka bersamamu untuk melakukan invasi (Jadi Dia 
menghalangi mereka! yaitu: Dia mencegah mereka keluar bersamamu. Dan dia 
mampu mengalahkan mereka dalam akal, tetapi dia tidak membantu mereka 
melawannya karena kebijaksanaan yang dia ketahui. Dan dia menjelaskannya di 
ayat berikutnya dalam perkataannya: "Jika mereka keluar di antara kamu, mereka 
tidak akan menambahkan kamu kecuali kebingungan" ayat. 


Dan sabdanya: (besar kebencian! berarti: yang besar dalam kebencian, yaitu 
kebencian, dan kebencian didasarkan pada perbedaan. ( bahwa kamu mengatakan 
apa yang tidak kamu lakukan! yaitu: bahwa kamu menganggap baik dari dirimu 
sendiri. Maka jangan memenuhi apa yang Anda janjikan. Disebutkan dalam alasan 
wahyunya bahwa beberapa orang beriman, sebelum jihad dipaksakan, 
mengatakan, "Kami berharap bahwa Allah telah memberi tahu kami amal yang 
paling dicintai, sehingga kami akan mengamalkannya." Kemudian Allah 
berfirman kepada Nabi-Nya, sallallahu alaihi wa sallam, bahwa amalan yang 
paling dicintai adalah keimanan kepada Allah, tidak ada keraguan padanya, dan 
jihad melawan orang-orang durhaka yang melawan iman dan tidak 
mengingkarinya. Ketika jihad turun, sebagian orang mukmin membencinya dan 
mempersulit mereka, maka Allah SWT berfirman: (Hai orang-orang yang 
beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan H11. 


Dalil dari ayat: bahwa di dalamnya adalah gambaran Allah dengan kemarahan, 
kepuasan, kutukan, balas dendam, kebencian, penyesalan dan kebencian, dan ini 
semua adalah ciri-ciri tindakan yang dilakukan Yang Mahakuasa kapan saja Dia 
kehendaki, jika Dia kehendaki, bagaimanapun Dia kehendaki. . ? 


9- Menyebutkan kedatangan Tuhan, kemuliaan bagi-Nya, untuk memisahkan 
peradilan di antara hamba-hamba-Nya menurut apa yang sesuai dengan 
keagungan-Nya 


Dan berkata: (Apakah Anda hanya melihat bahwa Allah memberi mereka dalam 
naungan awan dan para malaikat dan menghabiskannya} dan berkata: {Apakah 
mereka melihat, tetapi para malaikat datang kepada mereka atau Tuhanmu datang 
atau beberapa ayat Tuhanmu | (datang Tidak, ketika bumi benar-benar hancur, dan 
Tuhanmu dan Malaikat datang peringkat demi peringkat) (Dan pada hari langit 
terbelah dengan hujan lebat} 


(Apakah mereka melihat) Ini adalah ancaman bagi orang-orang kafir yang pergi 
untuk memasuki kedamaian, yaitu Islam, yang mengikuti jejak setan. hari kiamat, 
dan Dia akan membalas setiap pekerja untuk perbuatannya, yaitu: 
menyembunyikan. (Dan para malaikat) yaitu: dan para malaikat datang dalam 
bayang-bayang awan. (Dan telah diputuskan urusannya) yaitu : hal yang 
kehancuran mereka selesai. 


Dan firman-Nya: (Apakah mereka tidak menunggu apa-apa selain bahwa para 
malaikat datang kepada mereka) yaitu: untuk mengambil jiwa mereka (atau 
bahwa Tuhanmu akan datang) yaitu: dengan diri-Nya, Maha Suci Dia, untuk 
memisahkan peradilan antara hamba (aa Ini adalah terbitnya matahari dari barat, 
dan itu adalah salah satu tanda utama kiamat. Jika jatuh, pintu taubat akan ditutup 
dan tidak akan diterima. 


Dan ucapannya: (Tidak) adalah surat yang menghalangi dan menegur apa yang 
disebutkan sebelumnya, artinya: Bagaimana seharusnya pekerjaan Anda seperti 
tidak menghormati anak yatim, tidak mendorong makanan orang miskin, 
memakan warisan, dan mencintai uang dalam kelimpahan Bumi tercerai-berai dan 
bertabrakan (yaitu: itu bergetar dan bergerak setelah gerakan sampai segala 
sesuatu di atasnya hancur, dan kembali menjadi debu berserakan) ( Dan Tuhanmu 
telah datang!) dengan sendirinya, Maha Suci Dia, untuk memisahkan peradilan 
antara hamba-hamba-Nya (Dan Raja. (yaitu: genus malaikat, (peringkat demi 


baris) diatur pada situasi, yaitu berbaris, baris demi baris, menatap jin dan 
manusia. . 


Dan firman-Nya: (Dan pada hari langit terbelah) yaitu: Pada hari kiamat. (Langit 

akan terbelah) artinya: itu akan pecah dan terbuka. (Demi awan yang menjadi 
naungan cahaya. Yang Maha Besar yang menyilaukan mata. (Dan Dia 
menurunkan para malaikat dengan cara turun) ke bumi, sehingga mereka 
mengelilingi makhluk-makhluk di tempat berkumpulnya, kemudian Tuhan datang 
untuk memisahkan pengadilan antara-Nya pelayan. 


Kesaksian dari ayat: bahwa hal itu menunjukkan bahwa datang dan datangnya 
Allah pada hari kiamat dengan sendirinya adalah sebagaimana mestinya Yang 
Mulia (Dan Tuhanmu telah datang } berarti: Perintah-Nya datang, dan ini adalah 
tahriif dari ayat-ayat Tuhan. 


Imam Ibn al-Qayyim, semoga Allah merahmatinya, berkata: "Datang dan datang 

yang ditambahkan padanya - Maha Suci Dia" ada dua jenis: mutlak dan terbatas. 
Dengan rahmat dan kebaikan), dan sabdanya: ( Dan Kami telah membawakan 
mereka sebuah Kitab, yang telah Kami jelaskan secara rinci.) Jenis kedua: 
kedatangan dan kedatangan yang mutlak. Allah akan datang kepada mereka di 
bawah naungan awan |, dan firman-Nya: (Dan Tuhanmu dan para Malaikat datang 
peringkat demi peringkat) AH 


10 Membuktikan Wajah Tuhan Yang Maha Esa 


Dan firman-Nya: (Dan tetap ada wajah Tuhanmu yang mulia dan terhormat) 
(semuanya akan binasa kecuali wajah-Nya). 


(Dan wajah Tuhanmu akan tetap ada.) Ayat ini datang setelah firman Yang 
Mahakuasa: (Setiap orang yang di atasnya akan binasa) Yang Mahakuasa 
mengatakan bahwa semua orang di bumi akan pergi dan mati, dan tidak ada yang 
tersisa kecuali Yang Mulia. wajah. Sebaliknya, Dia adalah Yang Hidup yang tidak 
pernah mati. ( Yang Mulia, } yaitu: kebesaran dan kebanggaan. (Dan kehormatan. 
Dihormati untuk segala sesuatu yang tidak layak untuknya. 


Dan firman-Nya: (semuanya binasa) yaitu: semua yang di langit dan yang di 
bumi akan pergi dan mati. (Kecuali wajah-Nya) ditetapkan pada pengecualian. 
makhluk dan tidak mati 


Dalil dari dua ayat: bahwa di dalamnya ada penegasan wajah Allah - Maha Suci- 

Nya - dan itu adalah salah satu Sifat Diri-Nya, jadi itu adalah wajah dalam 
realitasnya yang sesuai dengan keagungan-Nya. arah, atau sesuatu yang lain, dan 
ini adalah interpretasi yang salah dari beberapa sudut: 


Diantaranya adalah bahwa kebaikan wajah datang kepada Dzat, seperti dalam 
hadits: (Aku berlindung kepada Allah Yang Agung dan Wajah-Nya Yang Mulia) 
dan kebaikan membutuhkan kontras. Dan di antaranya adalah dia menambahkan 
wajah ke Dzat , maka dia berkata: "Wajah Tuhanmu" dan menggambarkan Wajah 
Dengan mengatakan: "Dzul Jalal dan Yang Mulia" ketika dia berkata: "Dzul Jalal" 
menjadi jelas bahwa itu adalah deskripsi wajah, bukan subjek, dan bahwa wajah 
adalah atribut subjek. Bangsa-bangsa adalah bahwa wajah sesuatu dalam arti itu 
sendiri atau hadiah, dan wajah dalam bahasa adalah masa depan segalanya karena 
itu adalah hal pertama yang dihadapi. itu dan ada dalam segala sesuatu menurut 
apa yang ditambahkan padanya. 


11- Membuktikan tangan Tuhan Yang Maha Esa dalam Al-Qur'an 


Dan dia berkata: (Apa yang terus tunduk pada apa yang membuat tangan saya 
sendiri dan berkata (4 Tangan Tuhan, orang-orang Yahudi mengikat tangan 
mereka dan mengutuk apa yang mereka katakan, tetapi tangannya Mpsottan 
bagaimana dia ingin menghabiskan. 


(apa yang mencegah Anda dari sujud) pidato Iblis, semoga Allah melaknatnya, 
ketika dia menahan diri dari sujud kepada Adam, saw, yaitu: sesuatu yang 
mengalihkan perhatian Anda dan mencegah Anda dari sujud. Dengan tanganku 
tanpa perantara, dan ini adalah kehormatan dan kehormatan bagi Adam. Mereka 
memilikinya, bahkan jika itu tidak mengandung arti pujian. Dikatakan: Mereka 
dinamai demikian sehubungan dengan Yehuda ibn Yaqoub - saw. 


(Tangan Tuhan terbelenggu) Allah menceritakan tentang mereka bahwa mereka 
menggambarkannya sebagai orang yang kikir, sama seperti mereka 
menggambarkannya sebagai orang miskin dan mereka kaya, bukan berarti bahwa 
tangan-Nya terikat. Mereka memiliki apa yang mereka buat dan buat, dan 
demikianlah yang terjadi pada mereka, karena pada mereka banyak sifat kikir dan 
dengki, maka kamu tidak melihat seorang Yahudi kecuali bahwa dia adalah salah 
satu makhluk Allah yang paling kikir. Mereka dijauhkan dari rahmat Allah karena 
hal ini. artikel 


Kemudian dia menjawab mereka, Maha Suci Dia, dengan mengatakan: 
(Sungguh, tangannya terentang ) yaitu, dia sangat murah hati dan murah hati, dan 
tangannya terbuka dengan itu. (Dia membelanjakan sesukanya): sebuah resume 
kalimat Menegaskan kesempurnaan kebaikannya. Pengeluarannya sesuai dengan 
kehendaknya, jika ingin melebar, dan jika ingin sempit. Dialah al-Basit yang 
memegang apa yang dituntut oleh kebijaksanaannya. Dan kebesarannya bukanlah 
milik makhluk. plot, dan dia mengklaim bahwa yang dimaksud dengan tangan 
adalah kekuatan atau anugerah, dan ini adalah interpretasi yang salah dan tahriif 
dari Al-Qur'an. 


Jadi yang dimaksud dengan tangan adalah kekuatan dan anugerah, karena jika 
yang dimaksud dengan tangan adalah kekuatan, seperti yang mereka katakan, 
maka tidak sah untuk memilih Adam dengan ciptaannya dengan mereka, karena 
semua makhluk, bahkan Setan, diciptakan dengan miliknya. kekuatan, jadi apa 
keuntungan yang dimiliki Adam atas Setan dalam perkataannya: ( Aku tidak akan 
menciptakan dengan tanganku). Setan dapat berkata: Dan aku menciptakan aku 
dengan tanganmu jika yang dimaksud dengan itu adalah kekuatan. Juga, jika apa 
yang yang dimaksud dengan tangan adalah kekuatan, maka Allah pasti memiliki 
dua kekuatan, dan kaum muslimin telah sepakat atas ketidakabsahan itu. 


12- Membuktikan mata Tuhan Yang Maha Esa 


Dan mengatakan: (Dan Tuhanmu untuk memerintah matamu) (dan Hmlnah di 
piring dan pena yang sama melakukan hukuman bagi mereka yang memiliki mata 
Kafr) (melempar kau mencintaiku dan membuat mataku). 


(Dan bersabar) Sabar adalah bahasa kurungan dan pencegahan, untuk menahan 
jiwa dari waswas, untuk mencegah lidah dari mengeluh dan ketidakpuasan, dan 
untuk menahan anggota badan dari menampar pipi dan merobek saku. kamu ada 
di mata kami) yaitu: dalam pandangan kami dan di bawah perlindungan kami, 
tidak peduli dengan bahaya orang-orang kafir, karena mereka tidak mencapai 
Anda. 


Sabdanya: (Dan Kami menggendongnya) yaitu: Nuh - saw - (di atas papan dan 
lembaran } yaitu: di atas kapal dengan kayu lebar dan paku yang dengannya papan- 
papan itu diikat. , tunggal: dsar. (berlari dengan mata kami } yaitu: dengan melihat 
dan melihat dari kami, dan itu dipertahankan untuk itu (hadiah bagi orang-orang 
kafir) yaitu: kami lakukan untuk Nuh, saw, dan kaumnya. Apa yang kami lakukan 
menyelamatkannya dan menenggelamkannya sebagai balasan bagi orang yang 
kafir dan mengingkari perintahnya, yaitu Nuh. 


Dan sabdanya: (Dan aku telah menganugerahkan kepadamu cinta dari-Ku) 
alamat Musa as, artinya: Aku telah menempatkannya padamu, dan aku telah 
mencintaimu dan menjadikanmu ciptaanku. Aku melihatmu dan aku 
melindungimu 


Dalil dari ayat: bahwa di dalamnya penegasan mata kepada Tuhan Yang Maha 
Esa adalah benar menurut apa yang layak bagi-Nya, Maha Suci Dia. 
Sesungguhnya Tuhanmu tidak bermata satu)((21).Ini jelas bahwa apa yang 
dimaksudkan bukan untuk menegaskan sebelah mata, karena itu adalah cacat yang 
tampak dari Tuhan Yang Maha Esa. 


Bahasa Arab datang dengan bentuk tunggal, ganda, dan jamak dari genitive, 
sesuai dengan kondisi genitive. Jika mereka menambahkan satu terus menerus ke 
tunggal, mereka memilihnya, dan jika mereka menambahkan jamak, jelas atau 
tersirat, maka bentuk jamak yang paling baik bermasalah dalam pengucapannya, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: (Berjalan dengan mata kami). “Tidakkah 
mereka melihat bahwa Kami menciptakan untuk mereka dari apa yang telah kami 
jadikan sebagai ternak?” Dengan mata dan kami akan membawamu dengan tangan 


kami sendiri, tidak ada manusia di muka bumi yang mengerti dia. Banyak mata di 
muka bumi banyak mata di satu wajah, dan Tuhan tahu yang terbaik. 


13- Bukti pendengaran dan penglihatan bagi Tuhan Yang Maha Esa 


Dan dia berkata: (Tuhan telah mendengar kata-kata yang Tjadlk dalam suaminya 
dan mengadu kepada Tuhan dan Tuhan mendengar Thaurkma Allah Mendengar, 
Maha Melihat) dan berkata: (Tuhan telah mendengar perkataan orang-orang yang 
mengatakan bahwa Tuhan itu miskin dan kita kaya ) (atau saya hitung kami tidak 
mendengar rahasia mereka dan Njuahm memakai dan utusan telah menulis } dan 
berkata: (Saya mendengar dan melihat Mekma) dan berkata: (Tidak tahu bahwa 
Tuhan melihat! (siapa yang melihat Ketika Anda bangun dan berbalik di antara 
orang-orang yang sujud, Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


(Allah telah mendengar perkataan wanita) yang adalah Khawla binti Tha'labah 
(berselisih denganmu) Wahai Nabi, yaitu, Anda menolak untuk berbicara tentang 
dia (suami), yang adalah Aws ibn al-Samit, ketika itu muncul dari (Dan dia 
mengeluh kepada Tuhan): "Kamu berdebat denganmu." Itu karena setiap kali 
Rasulullah, semoga Allah dan saw, berkata kepadanya: (Kamu telah dilarang 
untuk dia), dia berkata: Demi Allah, apa yang disebut perceraian, lalu dia berkata: 
Aku mengadu kepada Allah tentang kemiskinan dan kesepianku, dan bahwa aku 
punya anak kecil. Jika kamu menggabungkan mereka dengan-Nya, mereka hilang, 
dan jika kamu menggabungkan mereka dengan-Ku, mereka lapar. 


(Tuhan mendengar dialog Anda) yaitu, mendukung Anda dalam berbicara. 
(Tuhan Maha Mendengar, Maha Melihat! Dia mendengar semua suara dan 
melihat dan melihat semua makhluk, dan di antaranya adalah apa yang dikatakan 
wanita ini dengan Anda. 


Dan perkataannya: (Allah telah mendengar perkataan orang-orang yang 
mengatakan bahwa Allah itu miskin dan kami kaya) Mereka adalah kaum Yahudi 
yang mengatakan pasal ini ketika Allah menurunkan: 245) Dari Surat Al-Bagarah, 
mereka mengatakan bahwa menyamarkan orang-orang lemah mereka, bukan 
karena mereka percaya itu karena mereka Ahli Kitab, melainkan mereka 


mengatakan itu untuk membuat mereka meragukan agama Islam. Itu ada di dalam 
diri mereka sendiri atau apa yang mereka bicarakan secara sembunyi-sembunyi di 
tempat kosong. percakapan dengan mereka) artinya: apa yang mereka bicarakan 
di antara mereka sendiri. ( Ya,) kami mendengarnya dan kami mengetahuinya. 
(Dan rasul kami bersama mereka menuliskan! yaitu: para penghafal bersama 
mereka menuliskan segala sesuatu yang keluar dari mereka di istilah untuk 
mengatakan atau melakukan. 


Dan sabdanya: (Aku bersamamu), Allah SWT berkata kepada Musa dan 
saudaranya Harun - saw - ketika Dia mengirim mereka ke Firaun: (Aku 
bersamamu | yaitu: Dengan melestarikan agen-Ku dan membantu Anda berdua . 
Saya mendengar dan saya melihat "artinya: Saya mendengar kata-kata Anda dan 
kata-kata musuh Anda dan melihat tempat Anda dan tempatnya dan apa yang 
terjadi dari Anda dan darinya. (Abu Jahal, ketika Rasulullah, semoga Tuhan 
memberkati dia dan berilah dia kedamaian, laranglah shalat “yang dilihat Allah” 
artinya: Apakah dia tidak mengetahui bahwa Allah melihat dan mendengar 


perkataannya dan akan membalas perbuatannya dengan pahala yang paling besar? 
? 


sabdanya: {Siapa yang melihatmu ) berarti: Dia melihatmu (ketika kamu berdiri | 
untuk shalat sendirian (dan membalikkanmu dalam sujud) yaitu: Dia melihatmu 
jika kamu shalat berjamaah dengan berlutut dan sujud (dan berdiri) Dia Maha 
Mendengar apa yang kamu katakan, Yang Maha Mengetahui. 


sabdanya: (Dan katakanlah bekerja) yaitu: Katakanlah, wahai Muhammad 
kepada orang-orang munafik ini: (Lakukan apa yang kamu inginkan, dan 
lanjutkan kebatilanmu, dan jangan berpikir bahwa itu akan disembunyikan. } 
Kemudian Tuhan akan melihat pekerjaanmu. Dan Rasul-Nya dan orang-orang 
mukmin” artinya: perbuatanmu akan tampak kepada orang-orang dan terlihat di 
dunia “dan kamu akan dibawa kembali” setelah kematian “ke dunia yang gaib dan 
yang nyata.” 


Kesaksian dari ayat-ayat mulia: Dalam ayat-ayat ini, Tuhan, Maha Suci-Nya, 
dijelaskan dengan pendengaran dan penglihatan, dan bahwa Dia, Yang 
Mahatinggi, mendengar dan melihat dalam kenyataan sebagaimana layaknya Dia, 
Dia berada di atas sifat-sifat makhluk dan rupa mereka. Dan tidaklah benar kata- 


kata orang Arab untuk mengatakan sesuatu yang Mendengar dan Melihat, kecuali 
hal itu mendengar dan melihat. 


14- Menunjukkan kelicikan dan tipu daya untuk Tuhan Yang Maha Esa dalam 
apa yang cocok untuk-Nya 


Dan firman-Nya: (Dan itu sangat tidak mungkin) Dan firman-Nya: (Dan mereka 

merencanakan dan merencanakan Tuhan, dan Tuhan adalah yang terbaik dari 
perencana! Dan firman-Nya: (Dan mereka membuat dan merencanakan Tuhan, 
dan Tuhan adalah yang terbaik dari perencana ) Dan Dia berkata: (Dan mereka 
merencanakan dan menipu, dan dia berkata: "Ini adalah kejahatan dan tipu daya." 
(Mereka merencanakan plot dan plot yang pasti. } 


Sabdanya: (Dan Dia! berarti: Allah, Maha Suci Dia, adalah "sangat tidak 
mungkin." Tempat dalam bahasanya adalah: keparahan, yaitu kejahatan yang 
parah. Al-Zajjaj berkata: Dikatakan: Tidak mungkin jika Dia menolak dia sampai 
jelas siapa di antara kamu yang lebih kejam.Ibnu Al-Arabi berkata: Yang tidak 
mungkin adalah kelicikan. siapa yang pantas mendapatkannya dari tempat yang 
tidak dia rasakan. 


Dan perkataannya: (Dan mereka merencanakan) yaitu: orang-orang yang di 
antaranya Yesus merasa tidak percaya, dan mereka adalah orang-orang kafir Bani 
Israil yang ingin membunuh Yesus dan menyalibnya ( yaitu: Dia memikat mereka 
dan menghadiahi mereka atas kelicikan mereka. , jadi dia melemparkan rupa 
Yesus pada orang lain, dan mengangkat Yesus kepadanya. (Dan Allah adalah 
yang terbaik dari perencana) yaitu: Dia adalah yang terkuat dari mereka dan yang 
paling mampu untuk memberikan kerugian bagi mereka yang pantas 
mendapatkannya dalam hal dari apa yang tidak dia rasakan atau lakukan. 


Dan sabdanya: (Dan mereka merencanakan) yaitu: orang-orang kafir yang 
bersekutu untuk membunuh Nabi Allah, Shalih, saw, dan orang-orang ketakutan 
tersembunyi dari walinya ( Dan mereka tidak melihat) penipuan kami Dan firman- 
Nya: (Mereka) yaitu: orang-orang kafir Ouraisy (Mereka merencanakan plot) 


yaitu, mereka merencanakan untuk membatalkan apa yang dibawa Muhammad. 
Dia, damai dan berkah Allah besertanya, adalah bagian dari agama yang benar. 
(And sure is a plot.) yaitu: Saya memikat mereka dan menghadiahi mereka untuk 
plot mereka, jadi saya mengejutkan mereka sementara mereka tidak 
menyadarinya. 


Saksi dari ayat-ayat: Dalam ayat-ayat ini, Tuhan digambarkan dengan kelicikan 
dan kejahatan, dan hubungan Anda dengan Tuhan, kemuliaan bagi-Nya, adalah 
kenyataan di depan pintunya. Dan itu baik, dan itu disampaikan kepada mereka 
yang pantas mendapatkannya. hukuman baginya, yang pertama tercela, dan yang 
kedua terpuji. Dan Tuhan Yang Maha Esa hanya melakukan dari apa yang dipuji 
karena keadilan dan kebijaksanaan-Nya, dan Dia Yang Mahakuasa mengambil 
penindas dan orang fasik dari tempat yang tidak diperhitungkannya, tidak seperti 
yang dilakukan para penindas terhadap hamba-hamba Allah, dan Allah lebih 
mengetahui. . 


Dan Allah, Maha Suci-Nya, tidak menggambarkan diri-Nya sebagai kejahatan, 
kelicikan, dan penipuan kecuali dengan balasan bagi mereka yang melakukannya 
secara tidak adil. 


Perhatian: Menyebutkan kejahatan dan penipuan dan sejenisnya kepada-Nya, 
Maha Suci-Nya, dari meluncurkan kata kerja kepada-Nya, Yang Mulia, dan kata 
kerja lebih luas dari nama, dan itulah sebabnya Allah menyebut diri-Nya tindakan 
yang tidak ditandai dengan nama-nama subjek, seperti mau dan mau, dan dia tidak 
disebutkan oleh pencari atau fitnah.Tidak dikatakan bahwa licik dan komplotan 
adalah karena nama mereka terbagi menjadi terpuji dan tercela 


(1) - Al-Hafiz berkata dalam Al-Fath: Kami mendengar surah ini bersambung 
dalam sebuah hadits yang menyebutkan di awal alasan wahyunya dan rantai 
transmisinya adalah otentik. Dan dalam Sunan al-Tirmidzi - dan al-Albani tidak 
melemahkannya: atas otoritas Abdullah bin Salam yang berkata: Kami duduk 
sekelompok sahabat Rasulullah, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, dan 
kami merenung dan berkata, “Seandainya kami mengetahui amalan mana yang 


lebih dicintai Allah, pasti kami akan melakukannya.” Kemudian Allah SWT 
mengungkapkan: Maha Bijaksana, hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan?) Adapun ayat di atas, Ibnu Katsir 
berkata: Dan Yang Mahakuasa berfirman: (Dan orang-orang yang beriman 
berkata, “Seandainya saja diturunkan satu surah?” Jadi ketika sebuah surat yang 
menentukan diturunkan di dalamnya dan pertempuran disebutkan di dalamnya, 
Anda akan melihat orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit memandang 
Anda dengan pandangan seperti kematian.) Demikianlah ayat ini memiliki 
makna, seperti yang dikatakan Ali bin Abi Talha atas otoritas Ibnu Abbas dalam 
sabdanya: ( Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang 
tidak kamu kerjakan?) Dia berkata: Sebelum diberlakukannya jihad, Orang-orang 
mukmin biasa mengatakan kepada kita bahwa Allah SWT telah menunjukkan 
kepada kita amal yang paling dicintai-Nya, jadi kita bekerja Kemudian Allah 
memberi tahu Nabi-Nya bahwa amal yang paling dicintai adalah iman yang tidak 
ada keraguan padanya, dan jihad melawan manusia. ketidaktaatannya yang 
melanggar iman dan tidak mengakuinya. ) Ini adalah pilihan Ibn Jarir. 


Mugatil bin Hayyan berkata: Orang-orang mukmin berkata: Jika kami 
mengetahui amalan yang paling dicintai Allah, kami akan melakukannya, maka 
Allah membimbing mereka kepada amal yang paling dicintai-Nya, maka Dia 
berfirman: “Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya di jalan- 
Nya. peringkat. "Tuhan dalam hal itu (Hai orang-orang yang beriman, mengapa 
Anda mengatakan apa yang tidak Anda lakukan ) Dia berkata: Aku mencintaimu 
untukku yang berjuang di jalanku. Ah, kata-kata Ibnu Katsir. 


[2] - Diriwayatkan oleh dua syekh. 


15- Tuhan telah digambarkan sebagai pengampunan, pengampunan, belas 
kasihan, kehormatan dan kekuatan 


Ayat: Yang tampak baik atau menyembunyikan atau memaafkan itu buruk, Tuhan 

ampuni Yang Maha Perkasa) (dan ampunilah dan ampuni tidak mencintai Tuhan 
untuk memaafkanmu dan Allah Maha Pengampun lagi Penyayang.) Dan dia 
berkata: (Maha Suci Allah Rasul-Nya, dan Dia berkata tentang Iblis: "Demi 
kekuasaan-Mu, aku akan menipu mereka semua." 


(Jika Anda menunjukkan kebaikan} yaitu: tunjukkan {atau sembunyikan) maka 
Anda melakukannya secara sembunyi-sembunyi {atau Anda memaafkan 
kejahatan) yaitu: melampaui orang yang menganiaya Anda (karena Allah Maha 
Kuasa untuk mengampuni hamba-hamba-Nya, di luar mereka, Mampu membalas 
dendam pada mereka atas apa yang telah diperoleh tangan mereka. 


Sabdanya: (Dan biarkan mereka memaafkan | yaitu: untuk menyembunyikan dan 

melampaui orang-orang dari rahmat dan kapasitas yang disebutkan di awal ayat 
(dan untuk mengampuni! dengan berpaling dari pelaku dan menutup mata dari 
kejahatannya. ( Apakah Anda tidak ingin Tuhan mengampuni Anda? ( Karena 
pengampunan Anda dan pengampunan bagi pelanggar Anda, (Dan Tuhan Maha 
Pengampun}, banyak pengampunan, banyak belas kasihan. 


Sabdanya: (Dan kehormatan adalah milik Allah dan Rasul-Nya) Ini adalah 
tanggapan terhadap orang-orang munafik yang mengklaim bahwa kehormatan 
adalah milik mereka atas orang-orang yang beriman, dan kesombongan adalah: 
kekuasaan dan kekuasaan, dan itu hanya milik Allah dan kepada siapa Dia 
menganugerahkannya. kepadanya dari Rasul-Nya dan dari hamba-hamba-Nya 
yang shalih, bukan kepada orang lain. 


Sabdanya tentang setan: (Demi Keagungan-Mu) Aku bersumpah demi 
kemuliaan Allah SWT: ( Aku akan menipu mereka semua) Aku akan menyesatkan 
anak-anak Adam dengan menghiasi keinginan mereka dan menimbulkan 
kecurigaan pada mereka sampai mereka semua menjadi penipu. Maka tidak tatkala 
dia mengetahui persekongkolannya. Dia hanya berhasil pada pengikutnya dari 
orang-orang yang kafir dan berdosa, kecuali hamba-hambamu yang tulus di antara 
mereka. 


Dalil dari ayat: bahwa di dalamnya Allah digambarkan dengan ampunan, 
kekuatan, pengampunan, rahmat dan kehormatan, yang merupakan atribut 
kesempurnaan yang layak untuknya. 


16- Menegaskan nama Tuhan dan menyangkal pepatah tentang Dia 


Dan berkata: (Terpujilah Tuhan dengan kemuliaan dan hormat nama) dan 
berkata: (semua yang untuk menyembah bahwa kamu tahu dia Simia} (tidak 
seperti Dia (satu) tidak membuat Tuhan Anda sama, dan Anda tahu! (Dan di 
antara manusia ada orang-orang yang mengambil sederajat selain Allah, yang 
mencintai mereka sebagai cinta Allah.) 


"Terpujilah nama Tuhanmu" adalah bahasa pertumbuhan dan peningkatan. Dan 
berkah: permohonan berkah. (Pemilik Keagungan dan Kehormatan) 
Penafsirannya disajikan dalam ayat-ayat penegasan wajah. 


Sabdanya: (Sembah Dia) berarti: menyembah-Nya secara tunggal dan tidak 
menyembah orang lain dengan-Nya. Ibadah adalah bahasa: kehinaan dan 
ketundukan, dan secara hukum: nama yang komprehensif untuk apa yang Allah 
cintai dan ridha dengan tindakan dan kata-kata, keduanya lahir dan batin (Dan 
bertekun dalam beribadah kepada-Nya) yaitu: bertekun dalam ibadahnya dan 
mematuhinya dan bersabar dengan kesulitannya (Tahukah kamu nama-Nya?) 
Penyangkalan interogatif, artinya dia tidak memiliki kemiripan atau rekan sampai 
dia berpartisipasi dalam ibadah. 


Dan firman-Nya: (Dan tidak ada yang menyamai-Nya) padanan dalam bahasa 
Arab: padanan, yaitu: Dia tidak ada tandingannya, tidak ada tandingannya, dan 
tidak ada sekutu bagi ciptaan-Nya. Setara) dalam bahasa: perumpamaan, analogi, 
dan yang serupa, yaitu: Janganlah kamu mengambil teladan dan sekutu bagi Allah 
yang kamu sembah bersama-Nya dan menyamakan mereka dengan-Nya dalam 
cinta dan hormat. Dia memiliki bagian dalam penciptaan. 


(Dan di antara manusia ada yang menyamai selain Tuhan) Ketika Yang 
Mahakuasa telah selesai menyebutkan bukti keesaan-Nya dalam ayat sebelumnya, 
Dia mengatakan bahwa dengan bukti nyata ini yang bermanfaat bagi kekuatan 
besar, kekuatan besar, dan keunikan ciptaan-Nya. , Dia mengatakan bahwa dengan 
itu dia menemukan di antara orang-orang yang mengambil Bersama-Nya, Maha 
Suci Dia, adalah sama yang menyembah-Nya dari antara berhala-berhala yang tak 
berdaya (mereka mencintai mereka sebagai cinta Tuhan) artinya: orang-orang 
kafir ini tidak membatasi diri mereka hanya memuja mereka yang sederajat, tetapi 
mereka mencintai mereka dengan cinta yang besar dan mencintai mereka secara 
berlebihan seperti mereka mencintai Tuhan, mereka telah menyamakan mereka 
dengan Tuhan dalam penciptaan, rezeki dan pengelolaan. 


Dalil dari ayat-ayatnya: menegaskan nama Tuhan beserta keagungan dan 
pemujaannya, dan di dalamnya terdapat pengingkaran yang agung, yang efesien, 
dan analogi dengan Tuhan Yang Maha Esa, yang merupakan pengingkaran umum. 
cacat dan kekurangan yang bertentangan dengan kesempurnaan wajibnya? 


17- Meniadakan jodoh dari Tuhan Yang Maha Esa 


(Dan bersyukurlah kepada Tuhan, yang tidak mengambil anak dan tidak memiliki 
pasangan di raja tidak memiliki penjaga kehinaan dan memperbesar pembesaran } 
(berenang di langit dan di bumi, pujiannya dan Dia atas segala sesuatu) ( Diberkati 
jadilah dia yang menurunkan Kriteria kepada hambanya untuk menjadi pertanda 
dunia yang memiliki raja langit dan bumi, dan tidak mengambil anak itu tidak 
memiliki pasangan dalam raja dan menciptakan segala kemampuan dalam 
pengakuan! (diambil Tuhan lahir dan bersamanya dari Tuhan jika semua pergi 
Tuhan termasuk menciptakan dan Ola beberapa dari mereka di beberapa Haleluya 
apa yang mereka gambarkan dunia yang gaib dan Yang Maha Tinggi apa yang 
mempersekutukan ) (Tuhan tidak perumpamaan Tdharbwa bahwa Tuhan tahu dan 
kamu tidak tahu) (Katakanlah: Tuhan telah mengharamkan mereka sebagai 
maksiat dan perut dan dosa Dan pelacur tanpa hak Dan bahwa Anda 
mempersekutukan dengan Tuhan apa yang Dia tidak menurunkan otoritas, dan 
bahwa Anda mengatakan tentang Tuhan apa yang Anda tidak tahu. } 


(Dan katakan, "Segala puji bagi Allah." Al-Hamd: Ini adalah pujian dan 
pengabdian untuk diserap di dalamnya, yaitu: Segala puji bagi Allah ( Yang tidak 
mengambil anak laki-laki) yaitu: Dia tidak memiliki anak , seperti yang dikatakan 
oleh orang-orang Yahudi, Kristen, dan beberapa musyrik Arab. (Dan dia tidak 
memiliki pasangan di kerajaan) yaitu: dia tidak memiliki bagian dalam kekuasaan 
dan kekuasaannya, seperti yang dikatakan oleh para dualis dan yang lain tentang 
mereka yang mengatakan bahwa ada banyak Dia dihina, sehingga dia perlu 
memiliki wali, menteri, atau penasihat, sehingga dia tidak bersekutu dengan siapa 
pun dan tidak mencari bantuan dari siapa pun (dan sangat meninggikannya) yang 
berarti kebesaran dan penghormatannya terhadap apa yang kata orang-orang yang 
zalim. 


Sabda-Nya: (Semua yang di langit dan di bumi bertasbih ) berarti: Dia bebas dari 
semua makhluk-Nya yang ada di langit dan bumi dari segala kekurangan dan 
cacat. Dan apa yang menjadi milik hamba-hamba-Nya, itu adalah dari pemberian- 
Nya (dan Dia Mampu melakukan segala sesuatu) dan tidak ada yang tidak mampu 
dari-Nya. 


Terberkati adalah kata kerja past tense yang diambil dari kata barakah, yaitu 
tumbuh dan berkembang, tetap, terus bertambah, dan kata ini digunakan hanya 
untuk Tuhan Yang Maha Esa. hamba) artinya: Muhammad - semoga Allah dan 
saw - dan ini adalah atribut pujian dan pujian karena dia menambahkan padanya 
tambahan kehormatan dan kehormatan dalam posisi wahyu Al-Our'an kepadanya 
(jadi semoga dia menjadi untuk dunia) manusia dan jin. Dan ini adalah salah satu 
kekhususannya - semoga Allah dan saw - (pemberi peringatan! yaitu: pemberi 
peringatan, diambil dari peringatan, yaitu pemberitahuan dari sebab-sebab 
ketakutan, dan perkataannya: (menjadi! penjelasan atas diturunkannya Furgan 
kepadanya, yaitu membedakannya dengan risalah umum. . 


Kemudian Dia menggambarkan diri-Nya, Maha Suci Dia, dengan empat atribut: 

pertama: Dia mengatakan "Dia yang memiliki kerajaan langit dan bumi" tanpa 
orang lain, dan Dialah yang mengatur keduanya sendirian. dan Yahudi, karena 
kesempurnaan kekayaannya dan kebutuhan setiap makhluk untuknya. Setiap hal} 
dari segala sesuatu yang diciptakan. Ini termasuk tindakan para hamba, karena 
mereka adalah ciptaan Tuhan dan tindakan hamba (jadi Dia telah menentukannya) 
Artinya: Dia mentakdirkan segala sesuatu yang diciptakan dari waktu, rezeki, 
kebahagiaan dan kesengsaraan, dan dia mempersiapkan segala sesuatu untuk apa 
yang cocok untuknya. 


Ibn Katsir berkata: Dia memisahkan dirinya dari anak dan pasangannya, 
kemudian mengatakan bahwa dia menciptakan segala sesuatu dan 
menentukannya, yaitu, segala sesuatu berada di bawah kendali, pengelolaan, 
penaklukan, dan perkiraannya. 


Firman-Nya: (Tuhan tidak mengambil seorang putra dan tidak ada tuhan 
bersamanya) dalam ayat ini, Yang Mahakuasa Sendiri meninggikan diri-Nya 
untuk memiliki seorang putra atau pasangan dalam kepemilikan, watak dan 
penyembahan, dan {yang} di kedua tempat untuk mengkonfirmasi penolakan 
(Maka setiap tuhan akan mengambil dari apa yang dia ciptakan) Ini adalah 
kesimpulan untuk apa yang didahului dalam ayat pertama menyangkal anak dan 
pasangan dalam keilahian, yaitu: jika banyaknya dewa diperkirakan, masing- 
masing dari mereka akan menjadi unik dari yang lain dengan apa yang dia 
ciptakan, maka alam semesta tidak akan teratur karena pembagian. Faktanya, 
kenyataan yang diamati adalah bahwa alam semesta seragam dalam tatanan yang 
sempurna, di mana tidak terjadi pluralitas atau pembagian, ( dan beberapa di antara 
mereka boleh lebih tinggi satu sama lain) yaitu: jika ada tuhan lain bersamanya, 
masing-masing dari mereka akan berusaha untuk menundukkan yang lain dan 
menentangnya, sehingga beberapa dari mereka lebih unggul satu sama lain sebagai 
raja dunia, dan maka yang lemah yang dikalahkan tidak pantas menjadi dewa 


Dan jika diputuskan bahwa peserta tidak valid, Tuhan harus satu, Tuhan saja, dan 
untuk ini dia berkata: "Maha Suci Allah untuk apa yang mereka gambarkan" dari 
pasangan dan anak "Mengetahui yang gaib dan yang terlihat Yaitu: Dia menguasai 
ilmu tentang apa yang tersembunyi darinya. Para hamba mengetahui apa yang 
mereka lihat. Adapun yang lain, dan jika dia mengetahui sesuatu tentang kejadian, 
dia tidak mengetahui yang gaib (Maka Maha Suci Dia, } artinya: Tuhan disucikan 
dan disucikan {dari apa yang mereka persekutukan ), jadi Dia, Maha Suci-Nya, 
melampaui memiliki pasangan di dalam raja. 


Firman-Nya: (Jangan menggunakan perumpamaan untuk Tuhan) Yang 
Mahakuasa melarang perumpamaan untuknya. Antara kami dan dia, mereka biasa 
memohon kepada-Nya dengan berhala dan orang lain untuk menyamakan-Nya 
dengan raja-raja dunia, tetapi Dia, Maha Suci-Nya, melarang bahwa karena Dia, 
Maha Suci Dia, tidak memiliki kemiripan dengan-Nya, itu berasal dari ilusi yang 
rusak dan pikiran yang salah, dan kamu juga tidak tahu akibat buruk dari 
penyembahan berhala. 


Dan sabdanya: (Katakanlah) sapaan kepada Nabi, semoga Allah swt, dan itu 
menjadi bukti bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah dan bahwa Nabi, semoga 
Allah swt. , diriwayatkan dari Allah. (Tuhanku mengharamkan kemaksiatan) 
yaitu: Dia mengharamkannya. Dan kemaksiatan: jamak dari kemaksiatan, yaitu 
yang mengharamkan kejelekan dosa fapa yang tampak dan apa yang 
tersembunyi) yaitu : apa yang diwahyukan dari mereka (Dan dosa): setiap 
kemaksiatan yang menyebabkan dosa, dan dikatakan: itu adalah anggur khususnya 
(dan kezaliman tanpa hak) yaitu: ketidakadilan yang melampaui batas dan 
pelanggaran terhadap manusia (dan menyekutukan | Tuhan Yaitu: jadikan dia 
sekutu dalam ibadah. ( Untuk apa dia tidak menurunkan suatu otoritas | yaitu: dalil 
dan dalil. Dari fitnah dan dusta, dari mengklaim bahwa dia memiliki anak, dan 
hal-hal lain yang kamu tidak memiliki pengetahuan tentang, dan analisis dan 
larangan yang sama mereka dikaitkan dengan dia yang tidak dia izinkan. 


Dalil dari ayat-ayat mulia ini: bahwa di dalamnya mengingkari jodoh dari Tuhan 

Yang Maha Esa dan membuktikan singularitasnya dalam kesempurnaan dan 
meniadakan anak dan perumpamaan dari-Nya, Maha Suci Dia, dan bahwa semua 
makhluk-Nya meremehkan dan mensucikan-Nya, serta dalam yang argumennya 
dibuat untuk ketidakabsahan kemusyrikan dan itu didasarkan pada ketidaktahuan 
dan imajinasi. Dia tidak memiliki yang serupa dengannya. Dan Tuhan lebih 
mengetahui 


18- Membuktikan bahwa Tuhan berada di atas Singgasana-Nya 


Dan firman-Nya: {Yang Maha Penyayang bersemayam di atas singgasana} di 
tujuh tempat: Dalam Surat Al-A'raf dia berkata: (Sesungguhnya Tuhanmu adalah 
Tuhan yang menciptakan langit dan bumi |). Younis saw: ( Tuhanmu adalah Tuhan 
yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, kemudian Dia bertahta) 
berfirman dalam Guntur: (Tuhan yang meninggikan langit tanpa terlihat, 
kemudian Dia menghidupkan singgasana ( Dan Dia berfirman dalam Surah Taha: 
(Yang Maha Pemurah naik di atas Arsy! Dan Dia berfirman dalam Surat Al- 
Furgan: (Kemudian Dia naik ke singgasana, Yang Maha Penyayang) Dia 
berfirman dalam Surat Al-Sajdah: (Dia menciptakan langit dan bumi dan semua 
di antara mereka dalam enam hari, kemudian bertahta) berkata dalam Al-Hadid: 


(Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari dan kemudian matang 
di atas singgasana). 


Artinya, bukti kenaikan Allah ke Arsy-Nya telah disebutkan dalam tujuh ayat 
Kitab Allah, yang semuanya telah disebutkan di mana bukti kenaikan adalah 
dengan satu kata: (Dia menetap di Arsy.' Ini adalah teks dalam arti sebenarnya 
yang tidak dapat ditafsirkan dalam arti lain. Sebuah atribut nyata dan tetap dari 
Tuhan, Maha Suci-Nya, sebagaimana layaknya keagungan-Nya seperti semua 
atribut-Nya, dan dalam bahasa Arab memiliki empat arti: naik, naik, naik, dan 
menetap. 


Firman-Nya dalam ayat pertama dan kedua: (Sesungguhnya Tuhanmu adalah 
Allah ) berarti: Dia adalah pencipta dan pendidik Anda dengan karunia-Nya, dan 
yang harus Anda sembah sendiri (Dia yang menciptakan langit dan bumi) artinya: 
Dialah yang Pencipta dunia. Langit dan bumi-Nya dan apa yang ada di antara itu 
(dalam enam hari} adalah Minggu, Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Jumat. Pada 
hari Jumat, semua makhluk berkumpul dan di dalamnya penciptaan Adam - as dia 
- (Kemudian Dia naik ke takhta) yaitu: Dia naik ke takhta sebagaimana layaknya 
keagungan-Nya. Ini adalah tempat saksi dari ayat. Singgasana dalam bahasanya 
adalah tempat tidur raja. Apa yang dimaksud di sini, seperti yang ditunjukkan 
dengan teks total: tempat tidur dengan kaki yang dibawa oleh malaikat, dan itu 
seperti kubah di atas dunia, yang merupakan langit-langit makhluk. . 


Dan firman-Nya dalam ayat ketiga: {Allah-lah yang meninggikan langit) yaitu: 
Dia mengangkat mereka dari bumi ke tempat yang jauh yang tidak dapat dijangkau 
dan luasnya tidak dapat dicapai (tanpa tiang yang kamu lihat). didirikan tanpa 
ketergantungan yang disengaja padanya, melainkan dengan kekuatan-Nya, Maha 
Suci Dia. Singgasana) Ini adalah tempat saksi dari ayat yang mulia untuk 
membuktikan tingkat kesetaraan. Dan berbicara tentang ayat-ayat lainnya seperti 
berbicara pada ayat ini. 


Ini berguna dari semuanya: untuk membuktikan bahwa Tuhan berada di atas 
Arsy-Nya dengan cara yang sesuai dengan Yang Mulia, dan di dalamnya 
tanggapan terhadap yang dari awal Istiwa adalah bahwa itu adalah perebutan dan 
penaklukan. 


Pertama: Ini adalah tafsir terbaru yang bertentangan dengan tafsir para pendahulu 
para sahabat dan Tabi'in dan pengikut mereka, dan yang pertama mengatakannya 
adalah: Jahmiyah dan Mu'tazilah, jadi ditolak. 


Kedua: jika yang dimaksud dengan naik takhta adalah untuk merebut tahta, tidak 
akan ada perbedaan antara takhta dan bumi ketujuh yang lebih rendah, dan hewan 
dan semua makhluk, karena itu adalah penguasa semua dan pemilik semua. . 


Ketiga, bahwa kata “naik tahta” ini telah dikeluarkan dalam Al-Qur'an dan 
Sunnah, dan tidak ada satu kata pun “dia mengambil alih tahta” sampai teks-teks 
lainnya dijelaskan olehnya. 


Keempat: Dia datang dengan membawa “Kemudian” yang menunjukkan 
pengaturan dan waktu.Jika maksud Al-Istiwa' adalah merebut singgasana dan 
kekuasaan atasnya, itu tidak akan ditunda sampai setelah penciptaan langit dan 
bumi, karena singgasana itu ada lima puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit 
dan bumi. Sebagaimana dibuktikan dalam dua Shahih, bagaimana mungkin dia 
tidak mampu dan tidak bertanggung jawab atas dia sampai dia menciptakan langit 
dan bumi. Ini adalah salah satu penghapusan kebatilan, dan Allah lebih 
mengetahui. 


19- Membuktikan transendensi Tuhan atas makhluk-Nya 


Dan aku berkata: O Yesus, aku membawamu dan Ravek ke) (tapi Tuhan 
mengangkatnya) {kepadanya naik kata-kata baik dan perbuatan baik menabrak } 
(O Haman, putra Ali monumen untuk saya diberitahu alasan langit, dan melihat 
pada Dewa Musa, dan saya pikir saya pembohong) (Oomentm di surga ke bumi 
jika Anda Akhosv adalah kurma atau Anda percaya di surga untuk mengirimi 
Anda Habba Vstalmon bagaimana Nazir). 


(Ya Yesus) surat dari Tuhan, Maha Suci Dia, untuk Yesus putra Maryam, damai 
dan berkah atasnya, (Aku akan membawamu pergi) yang sebagian besar yang 
dimaksud dengan kematian di sini adalah tidur, sebagaimana firman Yang 
Mahakuasa: ( Tuhan mengambil kematian. Jiwa-jiwa pada saat kematiannya, yang 


tidak mati dalam tidurnya) ayat 42 Surat Az-Zumar. Dari ayat tersebut, yang 
merupakan penegasan keagungan Tuhan, karena pengangkatan adalah ke yang 
tertinggi 


Dan sabdanya: (Sesungguhnya, Allah mengangkat dia ke diri-Nya sendiri) Ini 
adalah tanggapan terhadap orang-orang Yahudi yang mengklaim bahwa mereka 
membunuh Mesias, Yesus, putra Maryam. Yang Mahakuasa berkata: (Dan 
mereka tidak membunuhnya, juga tidak menyalibkannya. dia, tapi itu mirip 
dengan perkataan mereka: (Dan mereka benar-benar tidak membunuhnya) Ayat 
(157) Surat An-Nisa (Sesungguhnya, Tuhan mengangkatnya ke diri-Nya) yaitu: 
Tuhan Yang Maha Kuasa membangkitkan Kristus - saw - kepada-Nya ketika Dia 
masih hidup dan tidak dibunuh. Dan ini adalah tempat saksi, karena di dalamnya 
adalah bukti transendensi Tuhan atas ciptaan-Nya, karena pendakiannya lebih 


tinggi 


Dan firman-Nya: (Kepada-Nya naik) yaitu: Bagi Allah, Maha Suci Dia, dan 
bukan untuk orang lain. Perbuatan baik menimbulkan ucapan yang baik, karena 
ucapan yang baik tidak diterima kecuali dengan perbuatan baik. Sebuah ucapan 
diterima kecuali dengan tindakan. Dan bukti dari ayat tersebut adalah menegaskan 
transendensi Tuhan atas ciptaan-Nya, karena ketinggiannya lebih tinggi. 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Hai Haman, bangunkan untukku sebuah 
bangunan) Ini dari apa yang Firaun katakan kepada wazirnya, Haman 
memerintahkannya untuk membangunkan baginya sebuah istana yang megah dan 
tinggi (Mungkin aku akan mencapai penyebab penyebabnya: cara-cara dari langit, 
nama-nama kutukan}. Jadi dia melihat dewa Musa, dengan bentuk akusatif, dan 
"melihat" yang tersirat setelah pemenuhan kausalitas, dan arti artikel ini adalah 
penolakan Musa, as di langit, dan kesaksian dari ayat: bahwa itu membuktikan 
transendensi Allah atas ciptaannya, seperti yang dikatakan Musa - saw - dan 
Firaun mencoba menyangkalnya 


Dan firman Yang Mahakuasa: "Apakah kamu telah aman"? Al-Aman: terhadap 
ketakutan (siapa yang ada di surga) yaitu: azab siapa pun yang ada di surga, siapa 
Tuhan Yang Maha Esa, dan makna "di alam semesta". surga” yaitu di langit, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala: (Dan Aku akan menyalibkan kamu di dalam 
batang pohon kurma) Ini adalah jika langit dimaksudkan sebagai langit yang 


dibangun, dan jika dimaksudkan oleh langit dengan tinggi mutlak, maka itu adalah 
keadaan, yaitu: tingginya, yaitu, dia mengeluarkannya bersamamu, seperti yang 
dia lakukan dengan Qarun (dan kemudian mereka adalah kurma), artinya: mereka 
bergolak dan bergerak. 


(Atau apakah kamu percaya dari langit bahwa Dia akan mengirimkan kepadamu 
Hasib, } artinya: batu dari langit sebagaimana Dia mengirimkannya kepada kaum 
Luth dan para sahabat gajah. Maka kamu akan tahu bagaimana memperingatkan } 
yaitu : untuk memperingatkan saya jika Anda melihat siksaan dan pengetahuan ini 
tidak akan bermanfaat bagi Anda saat itu. 


Dan kesaksian dari dua ayat: bahwa di dalamnya adalah penegasan 
kemahakuasaan Tuhan atas ciptaan-Nya, sebagaimana telah kami nyatakan bahwa 
Dia ada di surga. dia — menunjukkan penegasan ketinggian. Sebagaimana ayat- 
ayat sebelumnya menunjukkan bukti kenaikan Allah ke Arsy. Perbedaan antara 
khatulistiwa dan ketinggian: 


1 - Ketinggian itu adalah salah satu sifat Dzat, dan keseimbangan batin adalah 
salah satu sifat perbuatan, maka peninggian Allah atas ciptaan-Nya adalah 
deskripsi yang diperlukan dari Dzat-Nya, dan al-istawa' adalah salah satu 
perbuatan-Nya, Maha Suci Allah. kepada-Nya, bahwa Dia melakukan dengan 
kehendak dan kemampuan-Nya jika Dia menghendaki, dan itulah sebabnya Dia 
berfirman di dalamnya: (Kemudian Dia menjadi sama.) Setelah penciptaan langit 
dan bumi 


2 Bahwa ketinggian adalah salah satu atribut yang ditetapkan oleh akal dan 
transmisi 


20 Bukti simpati Tuhan terhadap ciptaan-Nya 


Dan berkata: (Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari dan 
kemudian matang di atas singgasana, mengetahui apa yang masuk ke bumi dan 
apa yang keluar darinya dan turun dari langit dan di mana ia pincang bersamamu 
di mana kamu adalah dan apa yang kamu lakukan Allah Maha Melihat! (Apa 
Najwa menjadi hanya tiga atau lima adalah yang keempat, tetapi tidak Vhm lebih 
rendah dari itu dan tidak lebih kecuali di mana dengan mereka apa yang mereka 
kemudian memberitahu mereka tentang apa yang bekerja untuk hari Kebangkitan 
Allah pengetahuan tentang segala sesuatu } dan berkata: (jangan bersedih karena 
Allah bersama kita (Sesungguhnya, aku bersamamu, aku mendengar dan melihat} 
(Allah bersama orang-orang yang bertakwa, dan orang-orang yang berbuat baik | 


Firman Yang Mahakuasa: (Dialah yang menciptakan langit - menurut firman- 
Nya - dan apa yang naik ke dalamnya): Tafsiran-Nya disajikan (1). Dan firman- 
Nya: (Dan Dia bersamamu di mana pun kamu berada) Yaitu: Dia ada bersamamu, 
dengan ilmu-Nya, penjagamu, saksi atas perbuatanmu, di mana pun kamu berada 
dan di mana pun kamu berada, di darat atau di laut, siang atau malam, di rumah 
atau di padang gurun, setiap orang sama-sama mengetahui ilmunya di bawah 
pendengaran dan penglihatannya Yang mulia, di dalamnya adalah bukti dari 
masyarakat umum, ( Dan Tuhan Maha Melihat apa yang Anda lakukan | tidak ada 
perbuatan Anda yang tersembunyi dari-Nya. 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Tidak ada hubungan tiga orang) Al-Najwa: 
rahasia, dan artinya: Tidak ada orang yang berbicara tentang tiga kecuali Dia 
adalah yang keempat dari mereka, atau lima tetapi Dia adalah Yang Satu dari 
mereka: “Saad.” Empat dan Dia menjadikan mereka enam sejauh Dia, Maha Suci 
Dia, berbagi dengan mereka pengenalan percakapan itu, dan untuk menentukan 
dua angka ini dengan menyebutkan karena kebiasaan paling sedikit dari mereka 
yang berdebat adalah menjadi tiga. atau lima, atau bahwa penyebab keturunan 
adalah tiga dalam satu peristiwa dan lima dalam peristiwa lain, atau lebih, dan 
itulah sebabnya Yang Mahakuasa berfirman: (dan tidak ada yang kurang dari itu 
dan tidak lebih dari itu melainkan Dia beserta mereka) yaitu, tidak kurang dari 
jumlah yang disebutkan seperti satu dan dua tidak lebih dari itu seperti enam dan 
tujuh (kecuali bahwa Dia mengetahuinya dengan mereka) Apa yang mereka 
bicarakan dan tidak ada yang disembunyikan darinya 


Para komentator berkata: Orang-orang munafik dan orang-orang Yahudi berdebat 

di antara mereka sendiri, dan menipu orang-orang beriman bahwa mereka 
bertengkar tentang apa yang akan menyinggung mereka, sehingga mereka 
bersedih hati karenanya, dan ketika itu panjang dan banyak, mereka mengeluh 
kepada Rasulullah - semoga Allah swt - dan dia memerintahkan mereka untuk 
tidak berhubungan seks satu sama lain tanpa Muslim. untuk solilokui mereka, jadi 
Allah menurunkan ayat-ayat ini 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Di mana pun mereka berada) berarti: 
Pengetahuan-Nya, Maha Suci Dia, mencakup semua wahyu yang terjadi dari 
mereka di mana saja ( Kemudian Dia akan memberi tahu mereka) yaitu, Dia akan 
memberi tahu mereka tentang apa yang mereka lakukan pada hari itu. Kebangkitan 
dan pahala.Pada yang itu, dan di dalamnya ada ancaman bagi mereka dan teguran 
(Sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu) tidak ada yang 
disembunyikan darinya. 


Dan kesaksian dari ayat tersebut adalah menegaskan hubungan Allah dengan 
makhluknya, dan itu adalah asosiasi umum yang membutuhkan pengetahuan dan 
pengetahuan tentang semua tindakan mereka.Oleh karena itu, Imam Ahmad, 
semoga Allah merahmatinya, mengatakan: Dia membuka ayat dengan ilmu dan 
menutupnya dengan ilmu. 


Dan firman Yang Mahakuasa: "Jangan bersedih, karena Allah bersama kita." Ini 
adalah surat dari Nabi, semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian, 
kepada temannya Abu Bakar, semoga Allah meridhoinya, ketika mereka berada 
di gua pada saat migrasi, dan orang-orang musyrik bergabung dengan mereka. 
Abu Bakar radhiyallahu 'anhu berduka. bahaya orang-orang kafir. Nabi, semoga 
doa dan kedamaian Allah atasnya, berkata kepadanya: (Jangan bersedih), yaitu: 
Tinggalkan kesedihan (Allah bersama kita). Dengan bantuan, bantuan dan 
dukungannya. Dan siapa pun dengan Tuhan, dia tidak akan menang. 


Dan bukti dari ayat: bahwa di dalamnya adalah penegasan afiliasi khusus orang- 
orang beriman yang membutuhkan kemenangan dan dukungan 


Dan firman Yang Mahakuasa kepada Musa dan Harun, saw: (Sesungguhnya, Aku 

bersamamu, aku mendengar dan aku melihat) yaitu: Jangan takut kepada Firaun. 
Aku mendengar (kata-katamu dan perkataannya) (dan lihatlah ) tempatmu dan 
tempatnya, tidak ada urusanmu yang tersembunyi dariku. 


Dan kesaksian dari ayat: bahwa itu menegaskan afiliasi khusus di hak Tuhan 
Yang Maha Esa kepada para wali dengan kemenangan dan dukungan, dan itu juga 
berisi bukti pendengaran dan penglihatan untuknya - Maha Suci Dia - dan firman 
Yang Mahakuasa: ( Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa) 
yaitu Mereka meninggalkan tabu dan dosa dari segala macam (dan orang-orang 
yang berbuat baik) dengan melakukan ketaatan dan melakukan apa yang 
diperintahkan kepada mereka, karena Dia, Maha Suci Dia, bersama mereka 
dengan Dukungan, bantuan dan bantuannya, dan ini adalah kelompok khusus dan 
itu adalah subjek kesaksian dari ayat yang mulia. 


Dan firman-Nya: (Dan bersabarlah) Dia, Maha Suci-Nya, bersama orang-orang 
yang sabar dalam setiap hal yang membutuhkan kesabaran. 


Dan kesaksian dari ayat yang mulia: bahwa di dalamnya adalah bukti dukungan 

Allah bagi orang-orang yang sabar dalam ketaatan kepada-Nya dan orang-orang 
yang berjihad di jalan-Nya.Imam al-Shawkani berkata: Oh, saya ingin komunitas 
ini yang tidak ada rezekinya. dikuasai dan pemiliknya tidak diberikan dari pihak 
manapun, walaupun banyak. . 


Dan firman Tuhan Yang Maha Esa : (Seberapa sering kelompok kecil 
mengalahkan kelompok besar! Kelompok : golongan dan sebagiannya {dengan 
izin Allah! yaitu : atas kehendak-Nya, ketetapan-Nya dan kehendak-Nya (Dan 
Tuhan Hari Sabat Inilah tempat kesaksian dari ayat yang mulia, yaitu untuk 
membuktikan persatuan Allah SWT bagi orang-orang yang sabar dalam jihad di 


jalan-Nya, dan itu adalah dukungan khusus yang membutuhkan kemenangan dan 
dukungan. 


Apa yang dapat dipelajari dari penjumlahan ayat-ayat sebelumnya: Ini 
menunjukkan bukti asosiasi, dan itu ada dua jenis: 


Jenis pertama: kelompok umum, seperti dalam dua ayat pertama, dan kelompok 
ini mensyaratkan bahwa Yang Mahakuasa meliputi ciptaan-Nya, dan 
pengetahuan-Nya tentang perbuatan mereka, baik dan buruk, dan pahala mereka 
bagi mereka. 


Jenis kedua: asosiasi khusus untuk hamba-hambanya yang setia, yang kondisinya 

adalah kemenangan, dukungan dan pelestarian, dan jenis ini ditunjukkan oleh lima 
ayat tersisa yang disebutkan oleh penulis, semoga Allah merahmatinya. (Dan 
karena bulan adalah perbandingan mutlak, tidak memerlukan singgungan atau 
kesejajaran. Orang-orang Arab mengatakan: Kami masih berjalan dan bulan 
bersama kami meskipun berada di atas mereka dan jarak antara mereka dan itu 
jauh. Untuk pernyataan lebih ini, insya Allah. 


21- Membuktikan Firman Tuhan Yang Maha Esa 


Dan dia berkata: (Ini lebih benar dari Tuhan yang baru! (dan percayalah pada 
Tuhan Qila) (sebagaimana Allah berfirman: Ya Yesus putra Maryam dan (| 
memiliki firman Tuhanmu dalam kebenaran dan keadilan) (dan Tuhan berbicara 
kepada Musa Tcleme } {tentang siapa Tuhan berbicara) {dan ketika Musa datang 
ke Miqatna dan berkata Rabbo) (dan Nadenah dari sisi kanan panggung dan 
Qrbnah Nghia! (Mengambil Klub Tuhan Musa untuk menjemput orang tidak 
adil) (dan menyebut mereka Rabhma pain Onhecma tree untuk mereka berdua) 
(dan pada apa yang dia katakan, sebut mereka pengirim yang menjawab) (jika 


salah satu penyembah berhala Astjark bahkan mendengar kata pelacur Tuhan) 
Tim {dari mereka telah mendengar firman Tuhan dan kemudian Ihrvouna setelah 
apa yang mereka ketahui Akloh | {ingin Abdloa Ucapkan firman Tuhan tidak akan 
Tuhan berkata Suami mengikuti kami dengan () melafalkan apa yang telah 
diturunkan kepada Anda dari Anda Tuhanmu telah bertaubat, dan Dia tidak akan 
mengubah kata-kata-Nya | ( Sesungguhnya, Al-Qur'an ini memberitahu Bani Israil 
kebanyakan dari mereka) 


Firman Yang Maha Kuasa: (Dan siapa yang lebih benar dari Allah) yaitu: tidak 
ada yang lebih benar dari dia, Maha Suci Dia, maka itu adalah pertanyaan 
penyangkalan (hadits) yaitu: dalam pidatonya, beritanya, perintahnya , janjinya, 
ancamannya, dan ucapannya: ( Dan siapakah yang lebih benar perkataannya 
selain Allah?! Sebuah kata adalah sumber yang dikatakan sebagai perkataan. 


Dan kesaksian dari dua ayat yang mulia itu adalah bahwa mereka membenarkan 
hadits dan ucapan Allah, Maha Suci-Nya 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Dan ketika Tuhan berkata, ya Yesus, putra 
Maryam} yaitu, ingat (Dan ketika Tuhan berkata} Mayoritas penafsir 
berpandangan bahwa ucapan dari-Nya ini, Maha Suci Dia, akan ada di hari kiamat, 
dan itu merupakan teguran bagi orang-orang yang menyembah Kristus, dan ibunya 
adalah seorang Nasrani, sebagaimana dua ayat sebelumnya yang menegaskan 
firman Allah Ta'ala dan bahwa Dia berfirman bila Dia menghendaki. 


Dan firman-Nya: (Dan sempurnalah firman Tuhanmu dalam kebenaran dan 
keadilan) yang dimaksud dengan firman itu adalah kalimat-kalimat-Nya, Maha 
Suci Dia. Di dalam hukum dan (kejujuran dan keadilan) ditetapkan tentang 
kebijaksanaan, dan ayat penegasan firman Tuhan Yang Maha Esa, dan firman- 
Nya: (Dan Tuhan berbicara kepada Musa dengan sempurna) Ini adalah suatu 
kehormatan bagi Musa - saw - bahwa Tuhan berbicara kepadanya. Artinya, saya 
mendengar kata-katanya, dan karena alasan inilah ia disebut: Al-Kalim dan 


“Taklim” adalah sumber yang pasti untuk menyangkal fakta bahwa berbicara 
adalah metafora. 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Di antara mereka adalah orang-orang yang Allah 
telah berbicara) artinya dari antara para Rasul, semoga damai dan berkah Allah 
atas mereka, (Barangsiapa yang Allah telah berbicara), artinya: Aku membuatnya 
mendengar kata-katanya tanpa perantara, artinya Musa dan Muhammad, semoga 
berkah dan damai dilimpahkan kepada mereka berdua, dan Adam seperti yang 
dilaporkan. 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Dan ketika Musa datang pada waktu yang Kami 
tetapkan) yaitu, kedatangannya terjadi pada waktu yang telah dijanjikan Allah 
kepadanya (dan Tuhannya berbicara kepadanya) yang berarti: Aku membuatnya 
mendengar kata-katanya tanpa perantara. Dan bahwa dia berbicara kapan pun dia 
mau, dan bahwa dia berbicara kepada Musa - as - tanpa perantara 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Dan kami memanggilnya) berarti: Allah SWT 
memanggil Musa, saw. Al-Yaman” yaitu: sisi kanan Musa ketika dia pergi, 
mencari dari api yang dia lihat sebagai nyala api, dan yang tidak dimaksud adalah 
kanan gunung itu sendiri, karena gunung itu tidak ada kanan dan kirinya. (Najiya ) 
artinya: panggilan, dan adzan adalah kebalikan dari panggilan. 


Dalam ayat yang mulia, terdapat dalil tentang ucapan kepada Allah SWT dan 
bahwa Dia memanggil dan berkomunikasi, dan itu adalah dua jenis ucapan. 


Dan firman-Nya: (Dan ketika Tuhanmu memanggil Musa) yaitu: membaca atau 
menyebutkan bahwa (Dan ketika Tuhanmu memanggil Musa) panggilan itu 
adalah permohonan (Untuk datang): (A (Ini dapat ditafsirkan dan menjadi 
sumber , yaitu: pergi ke orang-orang yang zalim) menggambarkan mereka dengan 
ketidakadilan karena mereka menggabungkan kekafiran yang mereka aniaya diri 
mereka sendiri dan dosa-dosa yang mereka aniaya orang lain, seperti perbudakan 
mereka Bani Israel dan pembantaian anak-anak mereka. Ayat: Membuktikan 


firman Tuhan Yang Maha Esa dan bahwa Dia memanggil siapa saja dari hamba- 
hamba-Nya yang Dia kehendaki dan bahwa firman-Nya mendengar mereka 


Dan dia berkata: (Dan Tuhan mereka memanggil mereka berdua: Bukankah Aku 

melarang kalian berdua dari pohon itu?! Artinya, Allah SWT memanggil Adam 
dan Hawa, saw, kepada mereka berdua, mengatakan kepada mereka: "Bukankah 
aku memberitahumu tentang hal itu?” Ini adalah celaan dari Allah bagi mereka 
dan teguran, karena mereka tidak memperingatkan apa yang dia peringatkan 
kepada mereka. 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Dan pada hari Dia akan memanggil mereka 
kepada mereka) yaitu: Allah, Maha Suci-Nya, akan memanggil orang-orang 
musyrik ini pada Hari Kebangkitan ( Dia akan berkata) kepada mereka ( Apa yang 
Anda menanggapi utusan) yaitu: Apa jawaban Anda kepada siapa pun yang 
diutus? Kepada Anda dari para nabi ketika mereka menyampaikan pesan saya 
kepada Anda, dan kesaksian dari ayat: konfirmasi ucapan Allah, dan bahwa Dia 
akan memanggil pada hari itu dari Kebangkitan. 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Dan jika salah satu dari orang-orang musyrik ) 
yang kamu perintahkan untuk berperang ( Aku mencari perlindunganmu) Wahai 
Muhammad, yaitu, dia mencari perlindungan, perlindungan, dan keselamatanmu 
(Maka beri dia hadiah) yaitu menjadi tetangganya. Dan seorang percaya ( sampai 
dia mendengar firman Tuhan} dari Anda dan merenungkannya dan berdiri di atas 
realitas dari apa yang Anda panggil. 


Dan kesaksian dari ayat: bahwa itu membenarkan ucapan Allah SWT, dan bahwa 
apa yang dibacakan adalah firman Allah (Mereka mendengar firman Allah | yaitu: 
Taurat (kemudian mereka memutarbalikkannya | yaitu: mereka menafsirkannya 
tanpa interpretasinya (setelah mereka memahaminya) yaitu: mereka 
memahaminya, dan dengan pemahaman ini mereka menentangnya ( Dan mereka 
tahu! bahwa mereka salah dalam apa yang mereka lakukan untuk mentahriif dan 
menafsirkannya. 


Dan kesaksian dari ayat yang mulia: bahwa ayat itu menegaskan perkataan Allah 
SWT dan bahwa Taurat berasal dari firman-Nya, dan bahwa orang-orang Yahudi 
memutarbalikkannya dan mengubahnya dan mengubahnya. 


Dan Dia, Yang Maha Tinggi, berkata: (Mereka ingin mengubah kalimat-kalimat 

Allah. Ketika tahun Al-Hudaybiyah keluar (bahwa mereka mengubah kalimat- 
kalimat Allah) yaitu: mereka mengubah kalimat-kalimat Allah yang telah 
dijanjikan Allah kepada orang-orang Al-Hudaybiyah, terutama untuk barang 
rampasan Khaybar (Katakanlah: Anda tidak akan mengikuti kami). Jangan ikuti 
kami: (Ini adalah apa yang Tuhan katakan sebelumnya) yaitu Tuhan berjanji 
kepada orang-orang Hudaybiyah bahwa rampasan Khaybar akan menjadi milik 
mereka secara eksklusif. 


Dan kesaksian dari ayat yang mulia: bahwa itu menegaskan kalimat-kalimat Allah 
dan menegaskan perkataan-Nya, dan bahwa Allah, kemuliaan bagi-Nya, berbicara 
dan mengatakan kapan saja Dia kehendaki jika Dia mau, dan bahwa tidak boleh 
mengubah-Nya. kata-kata, Kemuliaan bagi-Nya, melainkan harus ditindaklanjuti 
dan diikuti. 


Dan sabdanya: (Dan bacalah apa yang telah diturunkan kepadamu) Allah 
memerintahkan Nabi-Nya untuk terus membacakan kitab yang diturunkan 
kepadanya. Penjelasan tentang orang yang kepadanya diturunkan (Tidak ada 
pengubah kata-katanya) yaitu: ada tidak ada changer, tidak ada tahriif, tidak ada 
remover. 


Dan kesaksian dari ayat: penegasan firman Allah SWT 


Sabdanya: (Sesungguhnya Al-Qur'an ini menceritakan tentang Bani Israel) dan 
mereka adalah pembawa Taurat dan Injil (Kebanyakan dari mereka adalah mereka 
yang berselisih). Yang benar adalah bahwa dia adalah hamba Allah dan Rasul- 
Nya, dan kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan ruh dari-Nya 


Dan kesaksian dari ayat yang mulia: bahwa itu mengandung bukti bahwa Al- 
Qur'an adalah kalam Allah SWT, karena apa yang dikandungnya meliputi kitab- 
kitab sebelumnya, dan hukum perselisihan antara mazhab Ahli Kitab dengan 
keadilan, dan ini hanya dari Allah. 


Dipahami dari total ayat-ayat yang dikutip oleh penulis: penegasan pidato Tuhan, 

dan doktrin Ahlus-Sunnah wal-Jamaa'ah untuk membuktikan apa yang 
ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah bahwa Tuhan digambarkan dengan ucapan. , 
dan kata-kata-Nya, Maha Suci Dia, adalah di antara sifat-sifat pribadi-Nya untuk 
keberadaan-Nya dan sifat-sifat-Nya dari-Nya. Dia berkehendak sesuai 
keinginannya, dan dia masih berbicara dan masih berbicara karena dia diam dan 
masih sempurna , dan ucapan adalah salah satu atribut kesempurnaan, dan karena 
Allah menggambarkan diri-Nya dengan itu dan Rasul-Nya menggambarkan-Nya 
dengan itu. . 


22- Bukti bahwa Al-Qur'an diturunkan dari Allah SWT 


Dan dia berkata: (Ini adalah kitab yang diturunkan Mubarak) (jika kami 
menurunkan Al-Qur'an ini di sebuah gunung aku melihatnya rendah hati karena 
takut akan Allah cacat) (Jika kita mengganti satu ayat dan Allah mengetahui apa 
yang mereka turun tapi Anda adalah penipu, tetapi kebanyakan dari mereka tidak 
tahu kurang terhormatnya Ruh Suci Tuhan hak untuk membuktikan kepada orang- 
orang yang beriman dan petunjuk dan kabar gembira bagi umat Islam, dan saya 
tahu bahwa mereka mengatakan, tetapi mengajarkan bahasa manusia, yang 
terutama yang aneh, dan ini ditampilkan dalam bahasa Arab). 


Ketika penulis, semoga Allah merahmatinya, menyebutkan ayat-ayat yang 
menunjukkan penegasan firman Allah SWT dan bahwa Al-Our'an Agung berasal 
dari kata-kata-Nya, kemuliaan bagi-Nya, ia mengatur dalam konteks ayat-ayat 
yang menunjukkan Al-Qur'an diturunkan dari Allah Subyek laporannya "Kitab" 


dan "Kami menurunkannya Mubarak" adalah dua atribut dari sebuah buku, dan itu 
adalah deskripsi wahyu karena orang-orang kafir menyangkalnya, dan diberkati: 
banyak berkah karena manfaat agama dan duniawi yang dikandungnya. 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Jika Kami telah menurunkan Al-Qur'an ini di 
sebuah gunung, Anda akan melihatnya direndahkan dan dicabik-cabik karena 
takut kepada Allah. Pemahaman Al-Qur'an ini adalah untuk menjadi rendah hati 
dan retak dari takut akan Tuhan untuk waspada terhadap hukuman-Nya. 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Dan ketika Kami mengganti sebuah ayat sebagai 

ganti sebuah ayat) Ini adalah inisiasi dari-Nya, Maha Suci-Nya, untuk 
menyebutkan spekulasi kafir tentang Al-Qur'an yang Mulia dengan tanggapan 
terhadapnya, dan firman-Nya : (Kami telah mengubah) arti perubahan: 
pemindahan sesuatu dengan Yang Lain meletakkannya di tempatnya, dan 
penggantian ayat: dia mengangkatnya dengan yang lain, dan dia membatalkannya 
dengan ayat selain itu (Mereka berkata | yaitu: orang-orang kafir Quraisy, tidak 
mengetahui kebijaksanaan pembatalan: {Kamu hanyalah kamu } O Muhammad, ( 
seorang pembuat. (yaitu: pembohong palsu yang berbicara menentang Tuhan 
ketika Anda mengklaim bahwa Dia memerintahkan Anda untuk melakukan 
sesuatu, kemudian kamu mengklaim bahwa Dia memerintahkan kamu untuk 
berbeda dari itu. Allah menjawab mereka dengan apa yang menunjukkan 
ketidaktahuan mereka dan berkata: (Sungguh, kebanyakan dari mereka tidak 
mengetahui) sesuatu pengetahuan sama sekali, atau mereka tidak tahu sama 
sekali. Kebijaksanaan dalam pembatalan didasarkan pada kepentingan yang 
diketahui oleh Allah SWT, jadi mungkin ada kepentingan sementara dalam hukum 
hal ini pada suatu waktu, kemudian kepentingan setelah waktu itu ada dalam 
hukum lain. 


Kemudian dia menjawab mereka dengan klaim mereka bahwa substitusi ini dari 
Muhammad dan bahwa dengan ini dia adalah pembuat melawan Tuhan, Dia, Maha 
Suci Dia, berkata: (Katakan: Dia yang menurunkannya) yaitu: Al-Qur'an adalah 
“ Ruhul Kudus” yaitu: Jibril, dan Kesucian Yerusalem. Dan artinya: diturunkan 
oleh ruh yang menyucikan, itu dari penambahan keterangan pada atributnya (dari 
Tuhanmu) yaitu: awal dari wahyunya dari Allah Yang Mahakuasa (dengan 
kebenaran) sebagai ganti tuduhan terhadap Negara, yaitu yang bercirikan 


kebenaran (supaya orang-orang yang beriman) teguh imannya, maka mereka 
berkata: Baik yang membatalkan maupun yang dibatalkan adalah dari Tuhan kita. 
bagi kaum muslimin) dilekatkan pada suatu tempat untuk membuktikan, yaitu 
meneguhkan mereka, dan untuk memberi petunjuk dan kabar gembira. 


Kemudian, Maha Suci-Nya, menyebutkan spekulasi lain tentang kemiripan 
mereka, dan berkata: (Dan kita tahu bahwa mereka mengatakan bahwa hanya 
manusia yang mengajarinya.) Artinya, kita tahu bahwa orang-orang kafir ini 
berkata: Hanya Muhammad yang mengajarkan Al-Ouran a manusia dari 
keturunan Adam, bukan malaikat, manusia yang melakukannya telah mempelajari 
Taurat, Injil, dan kitab-kitab asing, karena Muhammad adalah seorang buta huruf 
yang tidak dapat menemukan apa yang disebutkan dalam Al Qur'an. sebuah dari 
berita abad-abad awal. 


Dia menjawab mereka dengan mengatakan: (Lidah orang yang mereka sesali 
adalah non-Arab} artinya: bahasa orang yang mereka tuju dan mengklaim bahwa 
dia mengajarimu, wahai Muhammad, adalah non-Arab, artinya : dia bukan orang 
Arab, karena dia tidak berbicara bahasa Arab. ) yaitu, dan Al-Qur'an ini memiliki 
kefasihan bahasa Arab dan pernyataan yang jelas, jadi bagaimana Anda 
mengklaim bahwa seorang manusia diajar oleh Nabi - semoga doa dan kedamaian 
Tuhan atas dia - dari non-Arab, ketika Anda tidak dapat menentangnya atau 
menentang surah atau surah darinya sementara Anda adalah orang-orang 
berbahasa Arab, orang-orang yang fasih dan pemimpin kefasihan. ?! 


Apa yang dapat dipelajari dari ayat-ayat tersebut: Dapat dipelajari dari ayat-ayat 
mulia ini: untuk membuktikan bahwa Al-Qur'an diturunkan dari Tuhan Yang 
Maha Esa, dan bahwa itu adalah kata-kata-Nya, Yang Mulia, dan bukan kata-kata 
selain malaikat atau manusia juga menegaskan ketinggian Tuhan Yang Maha Esa, 
karena pendaratan hanya bisa datang dari atas, dan Tuhan Yang Maha Mengetahui 


23- Bukti bahwa orang-orang beriman akan melihat Tuhan mereka pada Hari 
Kebangkitan 


Dan berkata: (menghadap hari itu kepada kepala sekolah Tuhan Nazirah) (sofas 

look) (bagi mereka yang berbuat baik dan cantik meningkat) ( mereka apa yang 
mereka inginkan dan kami memiliki lebih banyak) dan bagian ini Kitab Allah 
berlimpah, dan siapa pun yang merenungkannya Al-Qur'an dalam mencari 
petunjuk, jalan kebenaran akan menjadi jelas baginya 


Firman Tuhan Yang Maha Esa: ( Wajah) yaitu: wajah orang-orang beriman (hari 

itu) yaitu: pada hari kiamat (mencerahkan) dengan kebalikan dari kesegaran, 
yaitu kemegahan dan keindahan. Lembut, lembut, baik, bercahaya, bersinar, 
(kepada Tuhannya) yaitu: Penciptanya ( memandang-Nya | yaitu: ia memandang- 
Nya dengan matanya seperti yang diriwayatkan oleh hadits-hadits yang shahih, 
dan para sahabat, pengikut dan pendahulu bangsa menyetujuinya, dan para imam 
Islam menyetujuinya.Maka kesaksian dari ayat yang mulia: Membuktikan bahwa 
orang-orang yang beriman akan melihat Tuhan mereka pada hari kiamat. 


Adapun orang-orang kafir, dalam ayat-ayat yang mendahului ayat ini, dinyatakan 
bahwa mereka diselubungi dari Tuhan mereka pada hari itu. 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Bagi orang-orang yang berbuat baik) dengan 
melakukan apa yang diperintahkan Allah kepada mereka dari perbuatan dan 
menjauhkan diri dari apa yang Dia melarang mereka dari dosa (kebaikan | yaitu: 
pahala yang terbaik. Dan dikatakan: Surga. ( Wazida) sedang melihat Wajah 
Mulia Tuhan, sebagaimana interpretasinya yang terbukti pada otoritas Rasulullah 
- semoga Allah dan saw - dalam Sahih Muslim dan lain-lain, dan seperti yang 
dijelaskan oleh para pendahulu ini bangsa, dan bahwa kesaksian itu berasal dari 
ayat yang mulia: Bukti Orang-orang yang beriman akan melihat Tuhan mereka 
pada hari kiamat. 


Dan firman Yang Mahakuasa: (Mereka memiliki apa yang mereka inginkan di 
dalamnya) yaitu: orang-orang yang beriman di surga akan memiliki apa yang 
diinginkan jiwa mereka dan mata mereka akan senang dari seni kebahagiaan dan 
jenis-jenis kebaikan (Dan kami memiliki lebih banyak lagi) yaitu , selain itu 
adalah memandang Wajah Tuhan Yang Mulia Ini adalah dalil dari ayat yang 
mulia, yaitu bukti memandang Wajah Tuhan Yang Mulia di Surga 


Pelajaran yang dapat dipetik dari ayat-ayat yang mulia: Digunakan untuk 
membuktikan bahwa orang-orang yang beriman akan melihat Tuhan mereka pada 
hari kiamat, dan bahwa itu adalah berkah terbesar yang akan mereka terima. Dan 
mereka mengandalkan ilmu semu dan penjelasan yang salah, antara lain: 


1 - Mereka mengatakan: Untuk membangun visi, perlu dari itu untuk 
membuktikan bahwa Tuhan berada di satu arah, dan jika itu dalam satu arah, itu 
akan menjadi tubuh - dan Tuhan di atas itu. , ini salah dan bukti menolaknya, dan 
ini tidak perlu membuktikan visi. 


2 Mereka menggunakan sebagai bukti dalam apa yang Maha Tinggi katakan 
kepada Musa: “Kamu tidak akan melihat Aku.” Dan jawaban untuk kesimpulan 
ini adalah bahwa ayat yang mulia terkandung dalam menyangkal penglihatan di 
dunia ini dan tidak meniadakan penegasannya di dunia. Akhirat, sebagaimana 
dibuktikan dalam dalil-dalil lainnya, dan keadaan manusia di akhirat, berbeda 
dengan keadaan mereka di dunia. 


3 - Mereka mengutip sebagai bukti firman Yang Mahakuasa: (Penglihatan tidak 
melihat-Nya) dan jawaban untuk kesimpulan ini adalah bahwa ayat tersebut berisi 
penolakan persepsi dan bukan penolakan melihat. Sebaliknya, meniadakan 
persepsi memerlukan keberadaan penglihatan. ayat adalah salah satu bukti untuk 
membuktikan visi, dan Tuhan Yang Maha Mengetahui 


Dan kata-kata penulis, semoga Allah merahmatinya, mengatakan: (Dan bagian 
dalam Kitab Allah ini banyak), yaitu, bab tentang membuktikan nama-nama dan 
sifat-sifat Tuhan dalam Al-Qur'an banyak, tetapi penulis menyebutkan beberapa 
dari mereka. Allah dan sifat-sifat-Nya adalah sebagaimana layaknya-Nya (dan 
siapa pun yang merenungkan Al-Qur'an) yaitu merenungkannya dan merenungkan 
apa yang membimbingnya. bacaan Yang Mahakuasa: kitab yang diturunkan 
kepadamu ayat-ayat Mubarak dan ingatlah semacam pikiran Ulloa} berkata Yang 


Mahakuasa berkata: Apakah mereka tidak akan merenungkan Al-Qur'an, atau hati 
mereka terkunci) dan Yang Mahakuasa berkata: (katakanlah mereka tidak pernah 
mampu semacam). 


Bukti untuk bukti nama-nama dan sifat-sifat Allah dari Sunnah 


Syarah / Penjelasan: 


Kemudian dalam Sunnah Rasulullah, semoga Allah memberkati dia dan 
memberinya kedamaian. 


Sabdanya: (Kemudian dalam Sunnah Rasulullah, semoga Allah dan saw), ini 
adalah simpati untuk pernyataan sebelumnya: (Dan apa yang Allah 
menggambarkan diri-Nya dengan dalam Surat Al-Ikhlas termasuk dalam kalimat 
ini dll) yaitu, dan termasuk di dalamnya apa yang Rasul - semoga Tuhan 
memberkati dia dan memberinya kedamaian - menggambarkan Tuhannya dengan 
Sunnah yang benar. Yang Mahakuasa berkata: (Dan jika Anda tidak setuju tentang 
sesuatu, rujuklah itu kepada Allah dan Rasul) ayat (59) Surat An-Nisa. Setelah 
kematiannya, kembali ke Sunnahnya. Dan Sunnah itu dalam bahasa: jalan, dan 
secara teknis: itu adalah apa yang dilaporkan dari Rasulullah, semoga Sholawat 
dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, dalam hal ucapan, perbuatan, atau 
pengakuan. 


posisi tahun ini 


Dia berkata: (Sunnah menjelaskan Al-Our'an) yaitu, menjelaskan arti dan 
tujuannya. Mengingat untuk menjelaskan kepada orang-orang apa yang 
diturunkan kepada mereka) ayat 44 dari Surat An-Nahl. 


Dan Sunnah juga: (menjernihkan Al-Qur'an), yaitu: memperjelas keseluruhannya, 
seperti shalat, puasa, haji, zakat, dan sebagian besar hukum yang datang secara 
keseluruhan dalam Al-Qur'an dan dijelaskan oleh Al-Qur'an. Sunnah Nabi. 


Sunnah juga: (menunjukkan dan mengungkapkan Al-Qur'an) yaitu menunjukkan 
apa yang ditunjukkan Al-Qur'an dan mengungkapkan apa yang diungkapkan Al- 
Qur'an. 


Dan apa yang Rasulullah gambarkan sebagai Tuhannya — Yang Maha Perkasa 
dan Maha Agung — dari hadits-hadits shahih yang diterima oleh para ahli ilmu, 
maka perlu juga untuk mempercayainya. 


Sabdanya: (Dan apa yang telah dijelaskan, dll.): Awal ceritanya adalah 
ucapannya: (Diwajibkan untuk mempercayainya juga), artinya: Juga perlu untuk 
percaya pada apa yang Tuhan gambarkan dengan dirinya sendiri. Karena Nabi, 
semoga Allah dan saw, menggambarkan dia sebagai Tuhannya, Yang Perkasa dan 
Sublim, menggambarkan dia dengan mengatakan: Allah SWT berfirman: (Dan 
Allah telah menurunkan kepada Anda Kitab dan Hikmah) Jadi Kitab itu adalah 
Al-Qur'an, dan Hikmah adalah Sunnah. Dan apa pun yang dia larang bagimu, 
tinggalkanlah.) 


Tetapi dalam menerima hadits dan meyakininya, perlu dibuktikan dari Nabi - 
shallallahu 'alaihi wa sallam- dan untuk alasan ini Syekh -semoga Allah 
merahmatinya- berkata: Ini adalah apa yang dilaporkan oleh seorang narator yang 


tidak memihak dengan akurasi lengkap dari sejenisnya, tanpa kelainan atau 
cacat.Inilah lima kondisi yang dipenuhi: 


Keadilan para perawi, kontrol mereka, hubungan ikatan, keamanannya dari 
penyakit, keamanannya dari anomali. 


Dan sabdanya: (Ahli ilmu menerimanya) yaitu menerimanya dan ahli ilmu 
mengambilnya dengan hadits, maka tidak ada pelajaran selain mereka. sifat-sifat 
Allah - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - dan berkata: 


1- Membuktikan turunnya dewa ke surga terendah dengan cara yang sesuai 
dengan keagungan Tuhan 


Hal ini seperti sabdanya - semoga Allah dan saw:: "Tuhan kita turun ke langit 
terendah setiap malam ketika sepertiga dari malam terakhir, dan dia berkata: Siapa 
yang akan memanggilku, agar aku bolehkah menjawabnya? ?). Disetujui 


Firman-Nya: (Tuhan kami turun) yaitu: suatu keturunan yang kami yakini sesuai 
dengan keagungan-Nya, dan kami tidak menyamakannya dengan turunnya suatu 
makhluk karena Dia, Maha Suci-Nya, tidak ada yang serupa dengan-Nya} (kepada 
surga terendah) artinya Surga terendah adalah dari penambahan yang dijelaskan 
ke atributnya, (ketika sepertiga terakhir malam) dengan menaikkan atribut terakhir 
untuk sepertiga, dan di sini adalah penunjukan waktu ilahi keturunan. : Saya 
menjawab panggilannya 


Dan kesaksian dari hadits tersebut adalah bahwa hadits itu mengandung bukti 
turunnya ketuhanan, dan itu merupakan salah satu sifat perbuatan, dan di dalam 
hadits tersebut juga merupakan bukti pengangkatan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. (Barangsiapa memanggil saya dan saya menanggapinya), apakah masuk akal 
bahwa belas kasihan atau perintahnya mengatakan artikel ini?!. 


Dan di dalam hadits yang membenarkan ucapan Allah SWT, dari mana asalnya: 
(Dia berfirman, dll.) dan di dalamnya penegasan memberi, menjawab dan 
memaafkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang merupakan sifat-sifat perbuatan. 
) Yaitu antara Bukhari dan Muslim 


2 Bukti bahwa Tuhan bersukacita dan tertawa 


Dan sabdanya, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya, “Allah lebih 
senang taubatnya hamba-Nya dari pada salah seorang di antara kalian berada di 
atas tunggangannya.” Disepakati, yang satu membunuh yang lain, dan keduanya 
masuk Surga.” Disetujui 


(kepada Tuhan) kesalahan adalah ibu dari awal (yang paling menyenangkan) 
difokuskan pada kebijaksanaan, dan sukacita dalam bahasa: kesenangan dan 
kesenangan hati (dengan pertobatan hamba-Nya) Pertobatan: adalah 
meninggalkan dosa dan kembali mentaati (Dengan tunggangannya) unta betina 
yang telah pergi yang layak untuk ditinggalkan.(Hadits) ditetapkan dengan amalan 
yang telah ditentukan, yaitu: menyempurnakan hadits, karena penyusun hanya 
sebatas saksi darinya, yaitu penegasan keridhaan Allah SWT atas apa yang sesuai 


dengan keagungan-Nya, merupakan suatu sifat kesempurnaan yang tidak dapat 
disamakan dengan kebahagiaan makhluk ciptaan-Nya, melainkan seperti semua 
sifat-sifat-Nya, yaitu sukacita kebajikan, kesalehan, dan kebaikan. Tidak ada 
kebahagiaan yang membutuhkan taubat dari hamba-Nya yang mendapat manfaat 
darinya, karena ketaatan kepada orang yang taat tidak bermanfaat baginya dan 
kemaksiatan orang yang durhaka tidak merugikannya. 


Dan sabdanya, semoga Allah dan saw,: "Allah menertawakan dua orang ... dll." 
Nabi, semoga Allah dan saw, menjelaskan di akhir hadits alasan untuk ini dalam 
sabdanya: (Orang ini berperang di jalan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung, lalu dia mati syahid, kemudian Allah bertaubat dari si pembunuh, lalu dia 
berserah diri, maka dia berperang di jalan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung, dan dia mati syahid) Allah yang muslim mati syahid, kemudian Allah 
memberkati pembunuh kafir itu dan membimbingnya ke Islam, dan mereka berdua 
masuk surga. 


Dan dalil dari hadits: Menegaskan tawa karena Allah SWT, dan itu adalah salah 
satu sifat-Nya yang sebenarnya bahwa Anda menegaskan untuk-Nya sesuai 
dengan keagungan dan keagungan-Nya, bukan seperti tawa makhluk. 


3- Membuktikan bahwa Tuhan suka dan tertawa 


Dan dia berkata: (Tuhan kita heran dengan keputusasaan hamba-hamba-Nya dan 
kedekatan orang lain. Dia melihatmu dengan putus asa dan terus tertawa, 
mengetahui bahwa pertolonganmu sudah dekat) sebuah hadits yang baik. 


(Indah Tuhan kita) Dia berkata di dalam lampu: Kekaguman digunakan dalam 
dua cara, salah satunya: apa yang dilakukan pelaku memuji dia, dan artinya adalah 
tepuk tangan dan menginformasikan tentang kepuasannya dengan itu. Dari 
keputusasaan hamba-hamba-Nya) Putus asa : Intensitas keputusasaan atas sesuatu 
Yang dimaksud di sini adalah keputusasaan atas datangnya hujan dan matinya 
kekeringan (dan mendekatnya hal-hal lain) selain dengan putusnya keinginan dan 
terbukanya ya, yaitu perubahannya situasi dari kesulitan menuju kemakmuran 
(memandangmu selamanya) Eternity with Sukoon Zai: kesempitan. 


(Dan dia terus tertawa): Ini adalah salah satu atribut-Nya yang sebenarnya di 
mana tidak ada makhluk-Nya yang menyerupai-Nya. Memandang Tuhan, Maha 
Suci-Nya, adalah salah satu atribut-Nya yang sebenarnya juga. Dia melihat 
hamba-hamba-Nya, dan tidak ada yang tersembunyi dari-Nya di bumi atau di 
surga. 


4- Menegaskan manusia dan kaki kepada Tuhan Yang Maha Esa 


Dan dia, semoga Allah dan saw, berkata: (Neraka masih akan dilemparkan ke 
dalamnya, dan dia berkata: Apakah ada lagi, sampai Tuhan Yang Maha Agung 
meletakkan kakinya di dalamnya - dan dalam sebuah narasi: Kakinya adalah di 
atasnya - dan mereka turun ke satu sama lain, jadi dia berkata: Tidak pernah) 
Disetujui 


Dia berkata: (Neraka akan tetap) Jahannam: nama dari nama-nama api Neraka. ) 
yaitu, orang-orangnya akan dilemparkan ke dalamnya. (Dan dia berkata: Apakah 
ada lagi) yaitu: dia meminta peningkatan kapasitasnya , dan Allah telah 
menjanjikannya untuk memenuhinya (sampai Tuhan Yang Mahakuasa 
meletakkan kakinya di dalamnya) Ketika api itu sangat besar dan luas, dan Allah 
berjanji untuk memenuhinya, dan tuntutan rahmat-Nya, Maha Suci Dia , adalah 
bahwa Dia tidak akan menghukum siapa pun tanpa kejahatan, dia memenuhi 
janjinya dan meletakkan kakinya di atasnya. Dan tidak akan tersisa di dalamnya 
nikmat atas orang-orangnya (dia berkata: tidak pernah), yaitu: cukup aku dan itu 
cukup aku 


Dalil dari hadits tersebut adalah menegaskan manusia dan kaki kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dengan cara yang sesuai dengan-Nya, Maha Suci Dia, dan itu 
adalah salah satu atribut Dzat, seperti wajah dan tangan. tahu yang terbaik. 


Dan dia keliru dalam menafsirkan hadits Muta'ila ini, ketika mereka berkata: 
“Kakinya” adalah sejenis makhluk, dan mereka berkata: “Kakinya” berarti 
sekelompok orang, sebagaimana dikatakan: Manusia belalang. Tanggapan untuk 
ini adalah bahwa dikatakan bahwa Nabi, semoga Allah memberkati dia dan 
memberinya kedamaian, berkata: “sampai (mereka berbaring) dan dia tidak 
mengatakan: sampai mereka luruh, seperti yang dia katakan di awal hadits: “ 
mereka melemparkan.” Di dalamnya). Juga, tidak benar untuk menafsirkannya 
dengan orang-orang, baik dalam kenyataan maupun metafora 


5- Konfirmasi panggilan, suara dan ucapan Tuhan Yang Maha Esa 


Dan firman-Nya: (Allah, Yang Maha Tinggi, berfirman: Wahai Adam, lalu Dia 
berfirman: Semoga kamu diberkati dan bahagia, lalu dia berseru dengan suara: 


Allah memerintahkan kamu untuk mengirim keluar dari keturunanmu ke Neraka) 
disepakati (Tidak ada seorang pun di antara kamu kecuali Tuhannya yang akan 
berbicara kepadanya dan tidak ada penafsir antara dia dan dia)((3)). 


Sabdanya: (Labbayik dan Sa'dik) untukmu, yaitu: Aku tetap taat kepadamu dari 

Alb di tempat jika dia tinggal, dan itu didirikan pada sumbernya. Bantulah 
ketaatanmu setelah bantuan. Sabdanya: (Dia memanggil) adalah sebagian kecil 
dari penanda, dan pemberita adalah Tuhan Yang Maha Esa (dengan suara) 
konfirmasi firman-Nya: (Dia memanggil) karena panggilan itu tidak lain adalah 
suara. Dan ini seperti firman-Nya, Yang Maha Tinggi : (Dan Tuhan berbicara 
kepada Musa dengan ucapan |, dan firman-Nya: (Dikirim ke Neraka) di sini berarti 
orang yang dikirim ke sana. 


Dan kesaksian dari hadits: bahwa itu menegaskan firman dari Allah dan panggilan 
dengan suara yang didengar, dan bahwa ini akan terjadi pada Hari Kebangkitan, 
karena di dalamnya Allah berfirman dan memanggil kapan saja Dia kehendaki dan 
seperti yang Dia kehendaki. 


Dan sabdanya: (Tidak ada seorang pun di antara kamu) alamat para sahabat dan 
itu tentang semua orang beriman (kecuali bahwa Tuhannya akan berbicara 
kepadanya) artinya: tanpa perantara (tidak ada juru bahasa antara dia dan dia) 
Penerjemah: dari Ini mengungkapkan dalam satu bahasa suatu bahasa, yaitu: 
mentransfer ucapan dari satu bahasa ke bahasa lain 


Dalil dari hadits tersebut adalah bahwa hadis tersebut berisi bukti bahwa Allah 
SWT akan berbicara kepada hamba-hamba-Nya, dan bahwa Dia, Maha Suci-Nya, 
berbicara jika Dia menghendaki, perkataan-Nya berasal dari sifat-sifat-Nya yang 


sebenarnya, dan bahwa Dia akan berbicara kepada setiap orang yang beriman pada 
hari Kebangkitan. 


6- Membuktikan transendensi Tuhan atas ciptaan-Nya dan kenaikan-Nya ke 
Arsy-Nya 


Dan dia berkata dalam Ruqyah orang sakit: (Ya Tuhan kami, yang di surga, 
disucikan adalah nama, Dia memerintahkan Anda di langit dan di bumi 
sebagaimana rahmat Anda ada di langit, letakkan rahmat Anda di bumi, ampuni 
kami dosa-dosa kami dan dosa-dosa kami, Anda adalah Tuhan yang baik, turunkan 
rahmat dari rahmat-Mu dan kesembuhan dari kesembuhan Anda atas rasa sakit ini 
dan dia akan disembuhkan. Sebuah hadis yang baik diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan lainnya 


Dan perkataannya: (Maukah kamu mempercayaiku, padahal aku adalah orang 
yang amanah di surga) sebuah hadits yang shahih (4), dan perkataannya: (Dan 
Arsy ada di atas itu, dan Allah di atas Arsy dan Dia mengetahui apa yang kamu 
atasi) Diriwayatkan oleh Abu Daud dan yang lainnya([5]). Dan dia berkata kepada 
gadis budak: (Di mana Tuhan? Dia berkata: Di surga. Dia berkata: Siapa aku? Dia 
berkata: Kamu adalah Rasulullah SAW bersabda: Bebaskan dia, karena dia 
beriman) Diriwayatkan oleh Muslim 


(Di tengkuk orang sakit) yaitu membaca orang sakit yang mencari kesembuhan. 
Di langit([6]), di sini artinya menyala, sebagaimana firman Allah Ta'ala: {Maka 
jelajahlah bumi} ayat (2) dari Surat At-Taubah, artinya: di bumi 


(Dikuduskanlah namamu) artinya: Nama-namamu disucikan untuk setiap 
kekurangan, karena itu adalah aditif tunggal dan meliputi semua nama Tuhan. Dan 
dari firman Yang Maha Tinggi: ( Perintah-Nya, ketika Dia menghendaki sesuatu, 
hanyalah bahwa Dia berfirman kepadanya, Jadilah, dan itu adalah) ayat (82) Surah 
Yasin. 


(Seperti rahmat-Mu di langit, demikian pula rahmat-Mu di bumi) Dia memohon 
dengan rahmat-Nya yang meliputi seluruh penghuni langit untuk menjadikan bagi 
manusia bumi bagian darinya. Termasuk ampunan, yaitu dikenakan di kepala 
untuk menutupinya dan melindunginya dari pukulan.Cinta adalah dosa, dan dosa 
adalah dosa. 


(Kamu adalah Tuhan orang-orang yang baik) Ini adalah doa lain, dan orang-orang 
baik adalah jamak yang baik, dan mereka adalah para nabi dan pengikut mereka. 
Dan penambahan ketuhanannya pada ini adalah penambahan kehormatan dan 
kehormatan, jika tidak Dia Maha Suci, Tuhan segala sesuatu. Menciptakan 
rahmat, karena rahmat Allah ada dua jenis, jenis pertama: rahmat-Nya, yang 
merupakan salah satu atribut-Nya, seperti dalam firman Yang Mahakuasa: ( Dan 
rahmat-Ku meliputi segala sesuatu) Ayat 156 dari Surah 156 Adats Jenis kedua: 
rahmat ditambahkan kepada-Nya, Maha Suci Dia, dengan menambahkan makhluk 
untuk Penciptanya, seperti yang disebutkan dalam hadits ini. Maka dia, semoga 
Allah dan saw, meminta Tuhannya untuk menganugerahkan ini belas kasihan 
kepada orang yang sakit karena dia membutuhkannya untuk menyembuhkannya 
dengan itu. 


Dan kesaksian dari hadits: bahwa di dalamnya adalah penegasan keagungan 
Tuhan Yang Maha Esa dan bahwa Dia ada di langit dan ketinggian adalah sifat 
intrinsik seperti yang disebutkan di atas. Dia karena ketuhanan, ketuhanan, 
kesucian, keagungan, keumuman perintah-Nya dan rahmat-Nya, maka dalam 
hadits permohonan ampunan dari Allah dan kesembuhan penyakit. 


Dan sabdanya, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya: (Maukah 
kamu percaya padaku), ini adalah surat darinya, shalawat dan salam, kepada 
orang-orang yang keberatan dengannya dalam sebagian pembagiannya. Dan itu 
adalah kurangnya pilih kasih dan pengkhianatan, yaitu: Apakah Anda tidak akan 
mempercayai saya dalam pembagian uang (dan saya adalah amanah orang-orang 
di surga), dan dia adalah Tuhan Yang Maha Esa, Dia telah mempercayakan saya 
dengan milik-Nya. wahyu dan pesan-Nya dan penyebaran hukum, dan itu cukup 
sebagai kesaksian atas kejujuran dan kebenarannya - semoga Allah swt. 


Dalil dari hadits tersebut adalah menegaskan transendensi Allah, kemuliaan bagi- 
Nya, ketika Dia berfirman: (Siapa yang ada di langit), dan kalimat itu dijelaskan 
secara singkat. 


Sabda-Nya: (Dan Arsy ada di atas itu) mendahului penafsiran Arsy (8), dan 
firman-Nya: (Di atas itu), artinya: di atas makhluk-makhluk yang Rasulullah, 
semoga Allah swt, menunjukkan.- Kepada para sahabatnya dalam hadits yang 
menyebutkan dimensi antara langit dan bumi, dan apa yang ada di antara setiap 
langit dan langit, dan kondensasi setiap langit, dan laut yang ada di atas langit 
ketujuh dan apa yang ada di antara keduanya. lebih rendah dan lebih tinggi, dan 
apa yang ada di atas lautan delapan ketinggian itu, lalu di atas singgasana itu (Dan 
Tuhan ada di atas Arsy (Dan Tuhan ada di atas Arsy) yaitu: Dia datar di atas-Nya, 
sesuai dengan Yang Mulia (dan Dia mengetahui apa yang kamu hadapi) dengan 
pengetahuan-Nya tentang lautan yang darinya tidak ada yang tersembunyi. 


Dalil dari hadits tersebut adalah: Membuktikan keagungan Allah di atas Arsy- 
Nya, dan bahwa Arsy-Nya di atas semua makhluk, dan bahwa pengetahuan Allah, 
Maha Suci-Nya, meliputi tindakan hamba-hamba-Nya, yang darinya tidak ada 
yang tersembunyi dari-Nya. 


(Dan ucapannya kepada budak perempuan) yaitu: kaum Muawiyah ibn al-Hakam 
ketika tuannya Muawiyah marah padanya dan menamparnya, lalu menyesal dan 
memberi tahu Rasulullah - semoga Allah swt. dan berkata: "Apakah saya tidak 
akan membebaskannya? Nabi, sallallahu 'alaihi wa sallam, berkata, "Ya, mereka 
membawanya kepadaku." berkata kepadanya: "Di mana Tuhan?" Ada bukti bahwa 
boleh bertanya tentang Tuhan di mana. (Dia berkata: di surga), artinya: Tuhan, 
kemuliaan bagi-Nya, ada di surga. Penafsiran kata ini adalah disajikan ([9]). (Dia 
berkata) untuk itu Nabi - semoga Tuhan memberkati dia dan memberinya damai 
Dia, damai dan berkah Allah besertanya, juga: (Siapa aku?) Dia bertanya tentang 
kepercayaannya pada dia (Dia berkata: Anda adalah Utusan Tuhan) dan dia 
mengakui kepadanya pesan (Dia berkata) - semoga doa dan kedamaian Tuhan 
menyertainya Untuk tuannya: (Bebaskan dia, karena dia adalah orang yang 
beriman) ada bukti bahwa orang yang menyaksikan kesaksian ini adalah seorang 
mukmin, dan kekerabatan itu adalah syarat baginya untuk beriman. 


Dalil dari hadits tersebut adalah bahwa hadis tersebut mengandung bukti 
transendensi Tuhan atas ciptaan-Nya di atas langit-Nya, dan hal itu dirujuk ke arah 
ketinggian sebagai tanda indera. 


7- Membuktikan bahwa Tuhan Yang Maha Esa beserta ciptaan-Nya dan tidak 
bertentangan dengan ketinggian-Nya di atas singgasana 


Dan sabdanya: “Iman yang paling baik adalah kamu mengetahui bahwa Allah 
bersamamu dimanapun kamu berada.” Sebuah hadits yang baik diriwayatkan oleh 
al-Tabarani dari hadits Ubadah ibn al-Samit. di sebelah kiri atau di bawah kakinya) 
Disetujui. Dan perkataannya: (Ya Allah, Tuhan tujuh langit dan Tuhan Arsy yang 
Agung, Tuhan kami dan Tuhan segalanya, hancurkan cinta dan inti, ungkapkan 
Taurat, Injil, dan Al-Qur'an, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku Dan 


dari kejahatan setiap hewan, Anda memegang ubun-ubunnya. Anda adalah yang 
pertama, dan tidak ada sebelum Anda, dan Anda adalah yang terakhir, dan ada 
tidak ada setelah kamu, dan kamu adalah yang lahiriah, dan tidak ada apa-apa di 
atas kamu. Dan sabdanya ketika para sahabat mengangkat suara mereka dalam 
mengingat: (Hai manusia, taatilah dirimu sendiri, karena kamu tidak memanggil 
seseorang yang tuli atau tidak hadir, tetapi kamu menyeru untuk Mendengar, 
Melihat, Dekat. Sesungguhnya apa yang kamu serukan lebih dekat kepada salah 
seorang di antara kamu daripada leher untanya) disepakati. 


Firman-Nya: (sebaik-baik iman) yaitu: salah satu kualitas terbaiknya, dan ini 
adalah bukti bahwa harga berbeda (bahwa Anda tahu bahwa Tuhan menyertai 
Anda), yaitu: Dia mengetahuinya dan pengetahuannya (di mana pun Anda berada 
) ) Artinya, di mana saja itu ditemukan. Siapa pun yang mengetahui ini sama 
dengan keterbukaan dan rahasianya, maka takutlah padanya di mana-mana (Al- 
Tabarani meriwayatkannya) Abu Al-Qasim Suleiman Al-Lakhmi, salah satu dari 
banyak penghafal. Hadits ini diriwayatkan dalam Kamus Besar. 


Dan di dalam hadits terdapat bukti untuk membuktikan hubungan Allah dengan 
ciptaan-Nya dengan ilmu-Nya dan pengetahuan-Nya tentang perbuatan mereka, 
dan bahwa seorang hamba harus selalu mengingatnya untuk berbuat baik. 


Dan perkataannya: (Jika salah seorang dari kalian bangun untuk shalat) yaitu, jika 
dia memulainya (janganlah dia meludah, yaitu: dia tidak boleh meludah (di depan 
wajahnya) yaitu di depannya (sebelum berbuka dan membukanya). ).Al-Baa 
(Allah di hadapan wajahnya) Ini adalah penjelasan tentang larangan meludahi 
muka orang yang shalat, bahwa Allah, Maha Suci-Nya, (di hadapan wajahnya) 
artinya: menghadapkan dia dan ini konfrontasi sebagaimana layaknya Tuhan, 


kemuliaan bagi-Nya. Di atas langitnya, rata di atas singgasananya, dan dia dekat 
dengan ciptaannya, dikelilingi oleh mereka. kakinya) yaitu, tetapi bagi orang yang 
meludah ke kiri atau meludah di bawahnya kaki 


Dan kesaksian dari hadits: bahwa itu adalah bukti kedekatan Allah dengan 
hamba-Nya dan giliran-Nya terhadapnya dan Dia, Maha Suci-Nya, ada di atasnya 


Dan sabdanya, sholawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya: (Ya Allah, 
Tuhan tujuh langit) Ya Allah, asalnya adalah: Ya Allah. (Dan Tuhan Arsy yang 
Agung) yaitu: Yang Agung, yang takdirnya hanya dinilai oleh Allah, karena Dia 
adalah makhluk yang paling besar. Dan pemiliknya, yang di dalamnya adalah 
bukti ketuhanan-Nya atas segala sesuatu (memutuskan cinta dan inti) yaitu: cinta 
yang keras terhadap makanan dan niat kurma untuk membuktikan (wahyu Taurat) 
atas Musa (dan Injil) atas Yesus (dan Al Qur'an) atas Muhammad, semoga berkah 
dan damai atas mereka, dan ini adalah bukti keutamaan buku-buku ini dan bahwa 
mereka diturunkan oleh Tuhan Yang Maha Esa 


(Aku berlindung) yaitu: Aku berlindung dan aku berlindung (Engkau) Ya Allah 
(dari kejahatan setiap binatang), artinya: segala sesuatu yang merayap di muka 
bumi (Engkau mengambil ubun-ubunnya) ubun-ubun ada di depan kepala, yaitu: 
itu di bawah kendali Anda dan wewenang Anda untuk membuangnya seperti yang 
Anda inginkan, untuk mengalihkan kejahatannya dari saya. 


(Kamu adalah yang pertama, tidak ada apa pun sebelum kamu, dan kamu adalah 
yang terakhir, dan tidak ada apa pun setelah kamu, dan kamu adalah yang nyata, 


dan tidak ada yang di atasmu, dan kamu adalah batin, dan tidak ada yang di 
bawahmu. ) ke luar dan ke dalam). 


Dan mereka adalah subjek saksi dari hadits: karena keduanya adalah bukti 
keagungan dan kedekatan Allah, dan bahwa mereka tidak bertentangan atau 
bertentangan, karena Dia dekat dengan Ali di dekatnya. 


(Membayar hutang atas nama saya) yaitu: memenuhi atas nama saya hak-hak 
Allah dan hak-hak penciptaan, dan dalam penolakan kekuasaan dan kekuatan, 
(dan memperkaya saya dari kemiskinan) kemiskinan: kebutuhan dan orang 
miskin: dia yang tidak tidak menemukan apa-apa Atau dia menemukan beberapa 
kecukupan Dalam hadits juga, legitimasi memohon Tuhan Yang Maha Esa dengan 
Nama dan Sifat-Nya dalam meringankan kebutuhan seseorang dan menjawab 
permohonan. 


(Dan sabdanya -semoga Allah swt -ketika para sahabat mengangkat suara mereka 

dalam mengingat) Dan bahwa dalam Pertempuran Khaybar, seperti yang terjadi 
dalam beberapa rantai hadits dan bahwa mengingat dengan mana mereka 
mengangkat suara mereka adalah takbir: Tuhan adalah yang terbesar, tidak ada 
Tuhan selain Tuhan. 


Dan firman-Nya: (empat), yaitu: lampirkan (untuk Anda) penjelasan tentang 
masalah ini dengan kebaikan (Jangan memanggil orang tuli atau tidak hadir) Dia 
tidak mendengar doa Anda dan tidak melihat Anda, maka dia meniadakan 
kejahatan yang menghalangi pendengaran, dan kejahatan yang menghalangi 
pendengaran Dari melihat, dan dia membuktikan kebalikannya, dengan 


mengatakan: (Anda menyerukan Mendengar, Melihat, Dekat) Tidak perlu 
meninggikan suara Anda (Sesungguhnya, apa yang Anda panggil lebih dekat 
dengan salah seorang di antara kalian dari pada leher untanya) Dia dekat dengan 
orang yang memanggilnya dan menyebut-nyebutnya. Tidak perlu meninggikan 
suara. Suara-suara ketika dia dekat, dia mendengarnya ketika diturunkan, 
sebagaimana dia mendengarnya ketika mereka dibesarkan 


Dan kesaksian dari hadits: bahwa di dalamnya adalah bukti kedekatan Allah 
dengan pemanggilnya, dia mendengar suara-suara tersembunyi ketika dia 
mendengar suara-suara keras.Pembicaraan itu disajikan tentang urusan, jenisnya, 
dan buktinya dari Al-Qur'an yang Mulia, beserta penafsiran atas dalil-dalil 
tersebut. Dan Allah Maha Mengetahui 


8- Membuktikan bahwa orang-orang beriman akan melihat Tuhan mereka pada 
Hari Kebangkitan 


Dan dia berkata: “Kamu akan melihat Tuhanmu seperti kamu melihat bulan pada 
malam bulan purnama, dan kamu tidak akan dirugikan dalam melihatnya. 


Sabdanya: (Kamu akan melihat Tuhanmu) adalah alamat untuk orang-orang yang 
beriman, dan dosa adalah untuk melampiaskan dan dimaksudkan untuk 
konfirmasi, dan perkataannya: (Kamu melihat Tuhanmu) berarti: Kamu melihat 


Dia dengan matamu, dan hadits-hadits yang menegaskan penglihatan orang-orang 
mukmin tentang Tuhan mereka sering terjadi. Sabdanya: (Seperti yang kamu lihat 
bulan pada malam bulan purnama), artinya: malam kesempurnaannya, yaitu 
malam keempat belas bulan itu. Penglihatan dan konfirmasi dan penolakan 
metafora untuk itu.Ini adalah analogi visi untuk melihat, tidak menyamakan yang 
terlihat dengan yang terlihat, karena Yang Mahakuasa: (Tidak ada yang seperti 
Dia). 


Dan perkataannya: (Tidak ada salahnya melihatnya) dengan menggabungkan t 
dan mengurangi mim, yaitu: Tidak ada kesusahan yang akan menimpa Anda, 
yaitu: ketidakadilan sehingga sebagian dari Anda melihatnya tanpa yang lain. 
Beberapa dari Anda tidak bergabung satu sama lain untuk melihatnya. Arti dari 
riwayat ini adalah: Kamu tidak berkumpul di satu tempat untuk melihatnya, dan 
akan ada kerumunan di antara kamu. Dan dia berkata: (Dan jika kamu tidak dapat 
dikalahkan), Artinya: Janganlah kamu terbebani, yaitu: Pertahankan kedua shalat 
ini berjamaah pada waktunya. Dia mengagungkan kedua shalat ini karena para 
malaikat berkumpul di dalamnya, karena keduanya adalah shalat yang paling baik, 
maka pantaslah untuk membalasnya. yang memeliharanya dengan pemberian 
yang terbaik, yaitu memandang wajah Tuhan Yang Maha Esa. 


Dalil dari hadits tersebut adalah mengandung bukti bahwa orang-orang mukmin 
akan melihat Tuhan mereka dengan mata pada hari kiamat, mereka yang tidak 
setuju dengan yang telah disebutkan sebelumnya, dengan menanggapinya, ketika 
berbicara tentang penafsiran ayat-ayat di yang visi dikonfirmasi, dan Tuhan tahu 
yang terbaik. 


Posisi Sunni pada hadits-hadits ini yang membuktikan sifat-sifat ketuhanan 


Seperti hadits-hadits ini di mana Rasulullah - semoga Allah memberkati dia dan 
memberinya kedamaian - menginformasikan tentang apa yang dikatakan 
Tuhannya kepadanya. Dan tidak ada representasi 


Ini adalah klarifikasi posisi Ahl al-Sunnah wal-Jama'ah tentang hadits tentang 
sifat-sifat yang disebutkan Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bahwa seperti 
posisi mereka pada ayat-ayat sifat yang disebutkan. dalam Al-Qur'an. Tafsir yang 
salah. Mereka tidak meniadakan apa yang ditunjukkannya, sehingga mereka 
membatalkannya. Mereka tidak menyamakan sifat-sifat yang disebutkan di 
dalamnya dengan sifat-sifat makhluk, karena Tuhan (tidak ada yang seperti Dia). 


Dengan ini, mereka menentang metode para inovator Jahmiyah, Mu'tazilah, dan 
Asy'aris, yang posisinya pada teks-teks ini adalah pendusta atau penafsir dari apa 
yang mereka tunjukkan, dan berbeda dengan orang-orang yang curiga yang 
menjadi ekstrim dalam penegasan sampai mereka menyamakan Tuhan dengan 
ciptaan-Nya.Kedudukan Ahl al-Sunnah wal-Jamaa'ah di antara sekte-sekte 
ummat, justru mereka berada di tengah-tengah sekte-sekte ummat, sebagaimana 
ummah adalah tengah di antara bangsa-bangsa 


[1] - Di tempat membuktikan pengetahuan dan membuktikan keunggulan. 


[2] - Syekh Al Nasr berkata: Sebuah hadis cukup untuknya: (Adam adalah 
seorang nabi yang berbicara, ada sepuluh abad antara dia dan Nuh, dan para rasul 
adalah tiga ratus lima belas) dan itu disahkan oleh Al-Albani dalam Al- Sahih 
2668. 


[3] - Disetujui. 


[4] - Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. 


[5] - Al-Hafiz berkata: Di sini ditambahkan apa yang dibawa oleh Ibn Khuzaymah 
dalam Tauhid dari Sahihnya dan Ibn Abi Asim dalam Kitab Sunnah atas otoritas 
Ibn Masoud, dia mengatakan antara langit yang paling rendah dan langit yang 
mengikutinya lima ratus ilmu dan antara setiap langit lima ratus tahun dan dalam 
sebuah riwayat dan penebalan setiap langit adalah jarak lima ratus tahun dan antara 
ketujuh dan antara Arsy adalah lima ratus tahun, dan antara Arsy dan air adalah 
lima ratus tahun, dan Arsy itu di atas air, dan Allah di atas Arsy, dan tidak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi dari perbuatanmu dari-Nya 


Langit ketujuh ke Arsy adalah sama dengan semua itu, dan dalam hadits al-Abbas 
bin Abd al-Muttalib dengan Abu Dawud, dan ibn Khuzayma dan al-Hakim 
menilainya secara otentik, tahukah Anda setelah apa yang ada di antara surga dan 
bumi? Kami menjawab, "Tidak." Dia berkata satu, dua, atau tujuh puluh tiga. Laut 


di bawahnya dari atas adalah seperti apa yang ada di antara langit ke langit, lalu di 
atasnya ada delapan tingkat, apa yang ada di antara kuku mereka dan lutut seperti 
apa yang ada di antara langit ke langit, maka singgasana itu di atas itu di antara 
bagian bawah dan atasnya seperti apa yang ada di antara langit ke langit maka 
Tuhan ada di atas itu. Ah, kata-kata al-Hafiz. 


Dan dalam Fath al-Majid: (Dan Arsy itu di atas air, dan Allah di atas Arsy, tidak 
ada sesuatu pun dari perbuatanmu yang tersembunyi dari-Nya.” Itu dimasukkan 
oleh Ibn Mahdi atas otoritas Hammad bin Salamah atas otoritas Asim dari otoritas 
Zar dari otoritas Abdullah dan dia meriwayatkan hal yang sama dari otoritas Al 
Masoudi dari otoritas Asim dari otoritas Abi Wael dari otoritas Abdullah. 
kasihanilah dia, berkata: Ini memiliki jalan, dan itu disahkan di tempat lain) Al- 
Faki berkata: Hassan: Diriwayatkan oleh Ibn Khuzaymah dalam Al-Tawhid hal. 
Rantai perawinya baik, dan Ibn al-Qayyim menilainya sebagai otentik dalam 
“Pertemuan Tentara Islam” hal (100) dan al-Dhahabi di al-Ulou juga. Al- 
Haythami mengatakan dalam al-Majma' (1/ 86): “Diriwayatkan oleh al-Tabarani 
dan anak buahnya adalah orang-orang al-Sahih.” 


[6] - Jika langit berarti langit yang dibangun (Dar al-Athar). 


[7] - Diriwayatkan oleh Muslim dan Al-Tirmidzi. 


[8] - Saat menafsirkan ayat-ayat Al-Istiwa. 


[9] - Di awal bab ini. 


Mereka adalah perantara dalam bab tentang Sifat-sifat Allah, Maha Suci 
dan Dia, antara orang-orang Attagl al-Jahmiyyah dan orang-orang al- 
Tamthil al-Mushabihah. Dan dalam bab tentang para Sahabat Rasulullah - 
semoga Tuhan memberkati dia dan memberinya kedamaian - antara 
Rafidah dan Khawarij 


Ketika Syekh -semoga Allah merahmatinya- menjelaskan posisi Ahl al-Sunnah 
wal-Jamaa'ah tentang nash-nash yang terkandung dalam Kitab dan Sunnah tentang 
sifat-sifat Allah SWT, dia ingin memperjelas posisi mereka di antara sekte-sekte. 
bangsa sehingga dia bisa mengetahui nilai dan kebajikan mereka dengan 
membandingkannya dengan orang lain. 


Kebalikannya menunjukkan kebaikan dari kebalikannya ““ dan dengan 
kebalikannya menjadi jelas 


Dia berkata - semoga Allah merahmatinya: (Sesungguhnya mereka adalah tengah 

dalam perpecahan bangsa) Dia berkata dalam Al-Misbah Al-Munir: Al-Wasat 
dengan gerakan: moderat, dan apa yang dimaksud dengan tengah Inilah keadilan 
dan pilihan. Yang Mahakuasa berfirman dalam ayat (143) ) Dari Surat Al-Bagarah: 
(Dan demikianlah Kami menjadikan kamu umat yang tengah agar kamu menjadi 
saksi bagi manusia.) 


Jadi Sunni itu moderat dalam arti adil dan berbudi luhur, dalam arti mereka berada 

di tengah-tengah antara dua kelompok yang berlebih dan lalai, sehingga mereka 
menjadi perantara antara kelompok-kelompok yang berafiliasi dengan Islam, 
sebagaimana umat Islam. adalah perantara antar bangsa. Dan kegemaran. Dan 
Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah bangsa ini adalah jalan tengah antara sekte-sekte 
bangsa bid'ah yang menyimpang dari jalan lurus, sebagian dari mereka pergi ke 
ekstrim dan ekstrimisme, dan sebagian dari mereka toleran dan menyimpang. 


Kemudian Syekh -semoga Allah merahmatinya- menjelaskan rinciannya, maka 
dia berkata: (pemahaman), yaitu, Ahl al-Sunnah wal-Jamaa'ah pertama: (Seorang 
mediator dalam bab tentang Sifat-sifat Allah, Kemuliaan bagi-Nya, antara orang- 
orang Jahmiyah dan orang-orang perwakilan) Jadi Jahmiyyah (relatif terhadap al- 
Jahm bin Safwan al-Tirmidzi) menjadi ekstrem dan berlebihan dalam 
pengagungan sampai mereka menyangkal nama dan atribut Tuhan, jangan sampai 


mereka dibandingkan dengan apa yang mereka klaim, dan dengan demikian 
mereka disebut Muta'ila, karena mereka menolak nama-nama dan sifat-sifat 
Tuhan. 


(Dan orang-orang perumpamaan curiga) Mereka menyebutnya demikian karena 
mereka terlalu ekstrim dan berlebihan dalam menegaskan Sifat-sifat sampai 
mereka menyamakan Tuhan dengan ciptaan-Nya dan menyamakan sifat-sifat-Nya 
dengan milik mereka (Tuhan ditinggikan di atas apa yang mereka katakan). 
representasi, sehingga mereka tidak pergi ke ekstrim dalam peninggian dan tidak 
pergi ke ekstrim dalam penegasan.Sebaliknya, mereka mengagungkan Tuhan 
tanpa gangguan dan menegaskan Nama dan Sifat-Nya tanpa representasi. 


Kedua: Dan Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah (jalan tengah dalam bab tentang tindakan 

Allah antara fatalisme dan takdir) Jabriyyah: (relatif terhadap aljabar karena 
mereka mengatakan bahwa seseorang dipaksa untuk melakukannya) sehingga 
mereka bertindak ekstrem membuktikan perbuatan-perbuatan Tuhan sampai 
mereka mengingkari perbuatan-perbuatan Tuhan. Hamba-hamba itu, dan mereka 
mengaku tidak berbuat apa-apa, melainkan Tuhanlah pelakunya dan hamba itu 
wajib melakukannya, sehingga gerak dan perbuatannya semua bersifat memaksa 
sebagai gerakan pria gemetar, dan menambahkan tindakan pada pelayan adalah 
metafora. 


(Dan Qadariyyah) adalah referensi untuk takdir. Mereka pergi ke ekstrem dalam 

menegaskan tindakan para hamba, dan berkata: Hamba menciptakan tindakan 
dirinya sendiri tanpa kehendak dan kehendak Allah. Dan Sunni menengahi, dan 
berkata: Seorang hamba memiliki pilihan, kehendak, dan tindakan yang datang 
darinya, tetapi dia tidak melakukan apa pun tanpa kehendak, kehendak, dan 
ketetapan Allah. Surat Al-Saffat. Jadi itu membuktikan kepada hamba suatu 
tindakan yang berasal dari penciptaan dan perkiraan Allah SWT. Dan Yang Maha 
Tinggi berfirman: (Dan kamu tidak akan kecuali bahwa Allah, Tuhan semesta 
alam menghendaki) Ayat 29 Surat Al-Takwir, jadi buktikan kepada hamba, itu 
akan datang. Ikuti kehendak Allah Mahakuasa. Lebih banyak klarifikasi akan 
datang untuk ini, insya Allah, dalam topik takdir 


Ketiga: Ahl al-Sunnah wal-Jama'ah berada di tengah (dalam surah dan hari raya 
Allah) Ancaman: intimidasi dan ancaman, dan yang dimaksud di sini adalah nash- 
nash yang di dalamnya terdapat ancaman terhadap orang-orang berdosa. hukuman 
dan hukuman. Dari al-Qadariyya dan lain-lain) al-Murji'ah: mengacu pada 


penundaan, yaitu penundaan, mereka disebut demikian karena mereka menunda 
tindakan di luar batas iman, karena mereka mengklaim bahwa pelaku dosa besar 
bukan orang yang tidak bermoral, kafir adalah ketaatan, karena menurut mereka 
orang yang melakukan dosa besar adalah orang yang beriman dan tidak diancam, 
sehingga mereka bersikap lunak dalam menghakimi orang yang berdosa dan telah 
terlalu jauh memberikan keringanan sampai mereka mengklaim bahwa dosa tidak 
mengurangi iman dan orang yang melakukan dosa besar tidak dihakimi dengan 
amoralitas. 


Adapun Wa'idiyyah: mereka adalah orang-orang yang mengatakan bahwa 
ancaman harus diterapkan terhadap orang yang berdosa, dan mereka sangat tegas 
dalam hal itu, sehingga mereka berkata: Jika orang yang melakukan dosa besar 
mati dan tidak bertobat, dia akan diabadikan dalam Api. 


Dan Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah menengahi antara dua pihak, dan mereka 
berkata: Orang yang melakukan dosa besar adalah orang berdosa, terkena 
ancaman, dan orang yang kurang iman, dan dia dinilai tidak bermoral (tidak seperti 
Murji'ah mengatakan, bahwa dia adalah iman yang sempurna dan tidak terkena 
ancaman), tetapi dia tidak meninggalkan iman dan tidak kekal di Neraka jika dia 
memasukinya. Dia berada di bawah kehendak Allah: jika Dia menghendaki Dia 
akan maafkan dia, dan jika Dia berkehendak Dia akan menghukumnya dengan 
jumlah kemaksiatannya, maka dia akan dikeluarkan dari Neraka dan masuk surga 
(bukan seperti peringatan yang mengatakan bahwa dia dikeluarkan dari iman dan 
diabadikan di Neraka). Ancaman. Dan Ahlus-Sunnah  wal-Jama'ah 
menggabungkannya 


Keempat: Ahl al-Sunnah wal-Jamaa'ah berada di tengah (dalam bab tentang 
nama-nama iman dan agama), yaitu menilai seseorang dengan kekafiran, Islam 
atau maksiat, dan hukuman bagi orang yang durhaka di dunia dan akhirat. Al- 
Hururiah: Mereka adalah orang-orang Khawarij, dinamai Haruri: sebuah desa di 
Irak di mana mereka berkumpul ketika mereka memberontak terhadap Ali, 
semoga Allah meridhoinya. Terjadi perselisihan di antara mereka mengenai 
hukum orang yang melakukan. dosa besar di kalangan umat Islam.Al-Hasan - 
semoga Allah merahmatinya - mengatakan pada otoritas Wasil ini: Dia telah 
menarik diri dari kami, sehingga mereka disebut Mu'tazilah. 


Doktrin Khawarij dan Mu'tazilah dalam hukum orang yang melakukan dosa besar 
umat Islam adalah doktrin yang ketat, karena mereka menilai dia meninggalkan 


Islam.Kemudian Mu'tazilah berkata: Dia bukan seorang Muslim atau kafir, tetapi 
dia berada dalam posisi di antara dua tingkat. Dan orang-orang Khawarij berkata: 
Dia adalah orang yang tidak beriman. Namun, jika dia mati dalam kondisi itu, dia 
akan abadi dan akan tinggal di neraka. Murji'ah dan Jahmiyyah bertemu dengan 
mereka, maka mereka lunak dalam hukum orang yang melakukan dosa besar dan 
terlalu lunak dengannya, dan mereka berkata: Tidak ada salahnya dengan iman 
sebagai dosa, karena iman bagi mereka adalah iman hati saja. , atau dengan ucapan 
lisan, ada perbedaan di antara keduanya, dan tidak ada amal yang masuk ke 
dalamnya, sehingga tidak bertambah dengan ketaatan dan tidak berkurang dengan 
kemaksiatan. 


Dan Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah menengahi antara dua sekte, dan mereka berkata: 

Orang berdosa tidak meninggalkan iman hanya karena kemaksiatan. Pemiliknya 
akan masuk neraka kecuali Allah mengampuni dia. Dan orang yang melakukan 
besar dosa adalah orang yang tidak bermoral yang tidak memiliki iman, bukan 
seperti yang dikatakan Murji'a bahwa dia penuh iman dan Tuhan Yang Maha Esa 
tahu yang terbaik. 


Kelima: Dan Ahlus-Sunnah wal-Jamaa'ah berada di jalan tengah dalam hal 
(Sahabat Rasulullah — semoga Allah dan saw — antara Rafidah dan Khawarij): 
Sahabat: Teror dari orang yang bertemu Nabi — semoga Allah dan saw — percaya 
padanya dan meninggal pada itu Dan Rafidah: nama yang diambil dari penolakan, 
yaitu Turki. Mereka dinamai demikian karena mereka berkata kepada Zaid antara 
Ali bin Al-Hussein: Dia mengingkari dua syekh, Abu Bakar dan Omar, tetapi dia 


menolak dan berkata: Ya Allah, mereka menolaknya, jadi mereka disebut Rafidah. 
? 


Dan doktrin mereka tentang sahabat Rasulullah - semoga Allah dan saw - adalah 
bahwa mereka pergi ke ekstrim di Ali - semoga Allah meridhoinya - dan Ahl al- 
Bayt dan lebih memilih mereka daripada yang lain, dan mereka membuat 
permusuhan terhadap para sahabat lainnya, terutama tiga khalifah Abu Bakar, 
Umar dan Usman - semoga Allah meridhoi mereka - dan mereka menghina dan 
mengutuk mereka, dan mungkin mereka kafir atau beberapa dari mereka kafir. , 
dan mereka menolak Ali, semoga Allah meridhoinya, dan banyak dari para 
sahabat yang mengingkarinya, memerangi mereka, dan menghalalkan darah dan 
uang mereka. 


Dan Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah berbeda pendapat dari mereka semua, sehingga 
mereka setia kepada semua sahabat, dan mereka tidak berlebihan pada salah satu 
dari mereka, dan mereka mengakui keutamaan semua sahabat dan bahwa mereka 
adalah yang terbaik. bangsa ini setelah Nabinya. 


Keharusan meyakini bahwa Allah berada di atas Arsy-Nya, 
bahwa Dia di atas ciptaan-Nya, bahwa Dia di atas makhluk-Nya, 
dan bahwa tidak ada pertentangan di antara mereka. 


Syarah / Penjelasan: 


Dan apa yang kami sebutkan tentang iman kepada Tuhan masuk ke dalam iman 
dalam apa yang Tuhan katakan kepadanya dalam bukunya dan itu disampaikan 
atas otoritas Rasul-Nya, dan para pendahulu bangsa dengan suara bulat sepakat 
bahwa Dia, Maha Suci Dia, berada di atas langit-Nya. , di atas Arsy-Nya, di atas 
ciptaan-Nya, dan Dia, Maha Suci Dia, bersama mereka di mana pun mereka 
berada. Dia tahu apa yang mereka lakukan. Dia juga menggabungkan itu dalam 
firman-Nya. : (Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari dan 
kemudian matang di atas singgasana mengetahui apa yang masuk ke bumi dan apa 
yang keluar dari mereka dan turun dari langit dan di mana ia pincang dengan Anda 
di mana Anda berada dan apa yang Anda lakukan Allah Maha Melihat) dan bukan 
artinya mengatakan: (Dan Dia bersamamu) bahwa itu dicampur dengan 
penciptaan, karena ini tidak diperlukan oleh bahasa. Dia bersama musafir dan non- 
musafir di mana pun dia berada, dan Dia, Maha Suci Dia, di atas Arsy-Nya, 
Pemelihara makhluk-Nya, berkuasa atas mereka, dan Dia mengetahui mereka dan 
makna lain dari Ketuhanan-Nya. 


Penyusun, semoga Allah merahmatinya, memilih dua masalah ini: (Isawa atas 
Arsy dan Kesadaran Penciptaan-Nya) dengan peringatan untuk menghilangkan 
kebingungan, karena dia mungkin membayangkan adanya kontradiksi di antara 
mereka. kepada mereka tanpa mencampuradukkan.Dan jawaban atas kecurigaan 
ini, sebagaimana Syekh -semoga Allah merahmatinya- menjelaskannya dari 
beberapa aspek: 


Aspek pertama: bahwa ini tidak diperlukan oleh bahasa Arab di mana Al-Qur'an 
yang mulia diturunkan. Dan Anda berada di satu tempat dan dia di tempat lain, 
dan dia berkata: Kami masih berjalan dan bulan bersama kita, dan itu ada di langit 
dan bersama musafir dan non musafir dimanapun dia berada.Hak Pencipta yang 
lebih besar dari segalanya? 


Aspek kedua: Perkataan ini bertentangan dengan apa yang telah disepakati oleh 
para pendahulu bangsa dari para sahabat, pengikut dan pengikut mereka (dan 
mereka adalah generasi yang disukai) yang menjadi panutan.Dengan 
sepengetahuan-Nya, Maha Suci-Nya. 


Aspek ketiga: Ini adalah kebalikan dari apa yang Tuhan ciptakan dengan 
ciptaannya, yaitu memfokuskannya dalam penciptaannya.Penciptaan adalah 
naluri untuk mengakui keagungan Tuhan Yang Maha Esa atas ciptaan-Nya, karena 
ciptaan berbalik kepada Tuhan pada saat-saat sulit dan malapetaka menuju 
ketinggian, tidak berbelok ke kanan atau ke kiri kecuali seseorang membimbing 
mereka untuk itu, tetapi itu adalah naluri bahwa Tuhan menciptakan manusia 
dengan 


Aspek keempat: bahwa ini bertentangan dengan apa yang Allah katakan 
kepadanya dalam kitab-Nya dan mutawatir atas otoritas Rasul-Nya bahwa Dia, 
Maha Suci-Nya, berada di atas Arsy-Nya, atas ciptaan-Nya, dan Dia bersama 
mereka di mana pun mereka berada. Dari awal sampai akhir) dan ayat-ayat dan 
hadits tentang ini banyak, termasuk ayat yang disebutkan oleh penulis - semoga 
Tuhan merahmatinya - dan Tuhan tahu yang terbaik. 


Pepatah penyusun - semoga Allah merahmatinya: (Dan Dia, Maha Suci-Nya, 
berada di atas Arsy-Nya, mengawasi ciptaan-Nya, Dia berkuasa atas mereka, dan 
Dia mengetahui mereka) membenarkan dan membenarkan apa yang disebutkan di 
atas tentang keberadaan-Nya di atas Arsy-Nya dan keberadaan-Nya dengan 
makhluk-Nya dengan menyebut dua Nama-Nya, Maha Suci-Nya, yaitu (Yang 
Maha Melihat dan Al-Muhaymin).Allah SWT berfirman: (Sesungguhnya Allah 
Maha Melihat atasmu) dan yang menjaga adalah yang melihat keadaan hamba- 
hamba-Nya, dan ini merupakan indikasi kedekatan-Nya dengan mereka. Dialah 
Yang Mahakuasa, Maha Suci, Yang Damai, Mukmin, Yang Maha Kuasa.” Yang 
dominan adalah: menyaksikan ciptaan-Nya, yang mengetahui perbuatan mereka, 
yang mengawasi mereka. 


(Dan arti lain dari ketuhanan-Nya), yaitu, persyaratan ketuhanan-Nya, Maha Suci 

Dia, adalah bahwa Dia di atas ciptaan-Nya dengan diri-Nya, mengetahui 
perbuatan mereka, dekat dengan mereka dengan pengetahuan-Nya dan meliputi 
mereka, mengatur urusan mereka, menghitung perbuatan mereka dan memberi 
mereka imbalan untuk mereka. 


Apa yang diperlukan untuk percaya pada keagungan dan ilusi-Nya, 
Kemuliaan bagi-Nya, dan makna keberadaan-Nya, Maha Suci Dia: (di surga) 
dan bukti untuk itu 


Dan semua perkataan yang Allah sebutkan bahwa dia berada di atas Arsy dan 
bahwa dia bersama kita adalah kebenaran dalam realitasnya yang tidak perlu 
diselewengkan, tetapi dilindungi dari asumsi yang salah, seperti jika dia berpikir 
bahwa makna yang tampak darinya. mengatakan: (di langit) adalah bahwa langit 
mengurangi dia atau menaungi dia, dan ini salah menurut konsensus ilmu 
pengetahuan dan iman orang, Allah telah memperluas kursinya (langit dan bumi} 
(Dia yang memegang langit dan bumi yang (dan) Tuzla memegang langit jatuh 
di tanah tanpa izin-Nya) (dan di antara tanda-tanda-Nya bahwa langit Dan bumi 
dengan perintah-Nya. } 


Syekh - semoga Allah merahmatinya - menjelaskan apa yang harus diyakini 
sehubungan dengan apa yang telah dikatakan Tuhan tentang diri-Nya tentang 
keberadaan-Nya di atas Arsy dan Dia bersama kita, bahwa wajib untuk beriman 
kepada-Nya seperti yang telah difirmankan Allah, dan tidak dibolehkan 
menafsirkannya dan menyimpang dari makna yang tampak seperti yang dilakukan 
oleh Mu'atila Jahmiyyah, Mu'tazilah dan sejenisnya, sehingga mereka mengklaim 
bahwa ini tidak benar melainkan ini adalah metafora, sehingga mereka 
menafsirkannya. naik takhta dengan merebut raja dan keagungan Allah atas 
ciptaannya dengan keagungan keteguhan dan penaklukannya serta tafsir-tafsir 
sesat lainnya yang merupakan penyimpangan dari kalimat-kalimat Allah dari 
tempatnya. mengatakan 


Dan sabdanya: (Tetapi terlindung dari asumsi yang salah, seperti jika makna nyata 
dari perkataannya: {di surga} mengira bahwa langit membawanya pergi atau 
menaungi dia) mengatakannya: yaitu, menanggungnya, dan menaungi itu: yaitu. 
Menutupinya, dan kanopi: hal yang menaungi Anda dari atas Anda. Kedua makna 
ini tidak dimaksudkan untuk keberadaan-Nya, Maha Suci-Nya, di surga. 


Hal pertama: bahwa ini bertentangan dengan apa yang telah disepakati oleh 
orang-orang yang berilmu dan beriman. {Apakah kamu telah beriman kepada 
yang di langit} Dan jika yang saya maksud adalah langit yang dibangun (di) 
artinya (di atas), artinya: di atas langit, sebagaimana dia berkata: {Aku akan 


menyalibkan kamu di batang pohon palem). Yaitu: di batang pohon kurma. Dan 
jika langit dimaksudkan tinggi, artinya adalah (di langit), artinya: tinggi, dan 
Tuhan tahu yang terbaik. 


Soal kedua: Dugaan ini bertentangan dan bertentangan dengan dalil Al-Our'an 
yang menunjukkan kebesaran Allah dan kekurangannya atas ciptaan-Nya dan 
kebutuhan ciptaan-Nya dan kebutuhan ciptaan-Nya bagi-Nya, seperti dalam 
firman Yang Maha Kuasa. : ( Kursi-Nya meliputi langit dan bumi) dan Kursi itu 
adalah makhluk yang besar di tangan Arsy dan lebih besar dari langit dan bumi, 
dan Arsy lebih besar darinya. Jika langit dan bumi berada lebih kecil dari Arsy 
dan Arsy lebih kecil dari Arsy, dan Tuhan lebih besar dari segalanya, bagaimana 
mungkin langit menampungnya, memindahkannya, atau menaunginya? 


Serta ayat: Allah memegang langit dan bumi yang (dan) Tuzla menahan langit 
jatuh ke bumi tanpa izin-Nya) (Dan di antara tanda-tanda-Nya bahwa langit dan 
bumi dengan perintah-Nya) Ayat-ayat ini menunjukkan Langit dan bumi 
membutuhkan Dia, dan Dialah yang memegang mereka, jika mereka meninggal 
atau jatuh, dan kebangkitan mereka adalah dengan perintah-Nya saja. 


Perlunya meyakini kedekatannya dengan ciptaan-Nya 
dan bahwa ini tidak bertentangan dengan keagungan dan keagungan-Nya 


Syarah / Penjelasan: 


Dia - semoga Allah merahmatinya - berkata: Dan dia masuk ke dalam keyakinan 

bahwa dia dekat dan menjawab, seperti yang dia gabungkan dalam sabdanya: 
(Dan jika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, maka aku dekat. 
(Sesungguhnya, apa yang kamu seru lebih dekat kepada salah seorang di antara 
kamu daripada leher untanya.) Apa yang disebutkan dalam Kitab dan Sunnah 
tentang kedekatannya dan kesusahannya tidak bertentangan dengan apa yang 
disebutkan tentang keagungan dan keagungannya, karena tidak ada yang seperti 
itu. Dia dalam semua atribut-Nya, dan Dia adalah Ali dalam kedekatan-Nya dekat 
di ketinggian. 


Ketika penyusun memutuskan perlunya meyakini keagungan Tuhan di atas 
ciptaan-Nya dan keberadaan-Nya di atas Arsy-Nya, dia memperingatkan dalam 
bab ini bahwa wajib dengan itu untuk percaya bahwa dia dekat dengan ciptaan- 
Nya, dan perkataannya: “Dan dia masuk ke dalam itu" artinya: dalam keyakinan 
kepada Tuhan Percaya bahwa dia dekat) yaitu, dari ciptaan-Nya (menjawab) ke 
permohonan mereka (saat ia menggabungkan itu) yaitu antara kedekatan dan 
menjawab dalam ucapannya: ( Dan ketika hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
saya Dalam alasan turunnya ayat ini, disebutkan bahwa seorang pria datang 
kepada Nabi, semoga Allah dan saw, dan berkata: Ya Rasulullah, adalah Tuhan 
kita dekat, jadi kami memanggilnya, atau dia jauh, jadi kami memanggilnya? 
Nabi, semoga Allah dan saw, tetap diam. Jadi ayat ini (1) diturunkan. (Saya dekat) 
dengan orang yang berdoa, {Saya menjawab doa pemohon ketika dia memanggil } 
Dia, semoga doa dan kedamaian Allah atasnya, berkata: (Sesungguhnya, yang 
Anda panggil lebih dekat dengan salah satu dari Anda dari leher unta nya) telah 
dijelaskan. 


Dan dalam ayat ini dan hadits ini merupakan indikasi kedekatan Tuhan Yang 
Maha Esa kepada pemanggil dengan menjawabnya, dan kedekatan ini tidak 
bertentangan dengan transendensinya, dan itulah sebabnya Musannaf berkata: 
Tidak bertentangan, dan karena Tuhan Yang Maha Esa: | Tidak ada yang seperti 
Dia dalam semua atribut-Nya) yaitu atribut-Nya, tidak dikatakan: Jika Dia di atas 


ciptaan-Nya, bagaimana Dia bisa bersama mereka? Maha Suci Dia dengan 
ciptaan-Nya, dan ini adalah analogi yang salah, karena Allah, Maha Suci-Nya, 
adalah (tidak ada yang seperti Dia). Singgasana-Nya dan Dia mendekat kepada 
makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya, sementara Dia berada di atas Arsy. ) yaitu, 
dalam hal kedekatan-Nya dengan ciptaan-Nya (dekat di elevasi), yaitu, dekat 
dengan ciptaannya dalam keadaan elevasinya ke singgasananya. 


Keharusan meyakini 
bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah yang benar 


Syarah / Penjelasan: 


Dia berkata - semoga Allah merahmatinya -: Dan dari iman kepada Allah dan 
kitab-kitabnya adalah keyakinan bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah yang 
diturunkan, bukan diciptakan darinya, ia dimulai dan kepadanya ia kembali, dan 
bahwa Allah berfirman sesungguhnya, tidak boleh dikatakan bahwa itu adalah 
periwayatan kalam Allah atau suatu ungkapan, melainkan jika orang membacanya 
atau menuliskannya di dalam al-Qur'an, hal itu tidak menyimpang dari kenyataan 
bahwa perkataan Tuhan Yang Maha Esa adalah benar. Kepada yang 
mengatakannya menyampaikan dan memimpin, dan itu adalah firman Tuhan, 
huruf dan artinya. Firman Tuhan bukanlah huruf tanpa makna, atau makna tanpa 
huruf. 


Di antara dasar-dasar iman: percaya kepada Tuhan dan percaya pada kitab-kitab- 

Nya. Seperti yang disebutkan sebelumnya, kedua prinsip ini termasuk keyakinan 
bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah. Dia tidak berhenti berbicara dan masih 
berbicara, dan kata-katanya adalah tidak habis-habisnya, dan jenis pembicaraan 
tentang dia adalah abadi, dan perbendaharaan katanya masih sedikit demi sedikit 
sesuai dengan kebijaksanaan-Nya, Yang Maha Tinggi. 


Di antara kata-katanya adalah Al-Qur'an Agung, yang merupakan buku 
terbesarnya, dan dia termasuk dalam iman dalam buku-bukunya sebagai entri 
awal, dan itu diwahyukan oleh-Nya, Maha Suci-Nya. , dan sifat-sifat-Nya tidak 
diciptakan, maka kata-kata-Nya tidak diciptakan. 


1 - Pernyataan Jahmiyah di mana mereka mengatakan: Tuhan tidak berbicara, 
melainkan menciptakan ucapan selain itu dan membuatnya mengungkapkannya, 
jadi menambahkan ucapan kepada Tuhan adalah metafora bagi mereka, bukan 
kenyataan karena dia menciptakan ucapan, jadi dia berbicara dalam arti pembuat 
pidato selain itu, dan itu bertentangan dengan perkataan para pendahulu dan para 
imam kaum muslimin, karena tidak masuk akal disebut pembicara kecuali orang 
yang benar ucapannya, jadi bagaimana bisa? dikatakan: Tuhan berkata, dan orang 
yang mengatakan sesuatu yang lain? ? 


Dan penulis mengatakan: “Dari dia itu dimulai dan kepadanya itu kembali, dan 
bahwa Allah mengatakannya dengan benar, dan bahwa Al-Qur'an yang Dia 
turunkan kepada Muhammad — semoga doa dan kedamaian Allah besertanya — 
adalah benar kata dari Tuhan, bukan ucapan orang lain.” Niatnya dengan jawaban 
ini kepada Jahmiyyah yang mengatakan bahwa Al-Qur'an 

Dimulai Tuhan kenapa tidak secara metaforis, dan itu adalah kata-kata selain dia, 
karena dia yang memberikannya. Dan artinya: (dari dia) Al-Qur'an mulai 
menyebabkannya. Bukan dada, bukan Al-Qur'an, karena kamu adalah tanda-tanda 
Hari Kiamat, untukmu kepada-Nya. 


2 - Kemudian Syekh - semoga Allah merahmatinya - disebutkan di sini artikel Al- 

Kalabiyah (pengikut Abdullah bin Saeed bin Kilab) dalam Al Qur'an bahwa itu 
adalah kisah tentang firman Allah, karena bagi mereka firman Tuhan adalah 
makna yang ada dalam dirinya sendiri dan diperlukan untuk dirinya sendiri 
sebagai kebutuhan hidup dan pengetahuan, dan tidak terkait dengan kehendak dan 
kehendak-Nya.Makna yang ada dalam diri-Nya ini tidak diciptakan, dan kata-kata 
ini dibuat-buat. dari huruf dan suara yang diciptakan, dan itu adalah narasi dari 
firman Tuhan dan bukan firman-Nya. 


3 - Beliau menyebutkan pasal Asy'aris (pengikut Abu al-Hasan al-Asy'ari) bahwa 

Al-Qur'an adalah ungkapan kalam Allah, karena kalam Allah memiliki makna 
yang ada pada dirinya sendiri, dan makna ini tidak diciptakan, diciptakan, dan 
tidak dikatakan bahwa itu adalah cerita tentang dia 


Sebagian ulama mengatakan: Perbedaan pendapat antara Kalabis dan Ash'aris 
adalah perselisihan lisan yang sia-sia. Ash'aris dan Kalabis mengatakan: Al-Our'an 
terdiri dari dua jenis: kata dan makna. Bagaimanapun, keduanya pepatah, jika 
mereka tidak setuju, maka mereka dekat 


Syekh, semoga Allah merahmatinya, menunjukkan ketidakabsahan kedua ucapan 
ini dengan mengatakan: “Tidak diperbolehkan untuk mengatakan bahwa itu 
adalah narasi dari firman Tuhan” yaitu, seperti yang dikatakan Kalabis (atau 
ekspresinya) , seperti yang dikatakan oleh Asy'aris (Sesungguhnya jika orang 
membacanya atau menulisnya dalam mus-hafs, maka itu tidak menyimpang dari 
kenyataan bahwa kalimat-kalimat Allah itu benar) yaitu, bahwa Al-Qur'an yang 
Agung adalah firman Allah, kata-kata dan artinya di mana pun ditemukan, apakah 
itu disimpan di dada atau dibacakan dalam bahasa roh atau ditulis dalam mus-hafs, 
tidak keluar dengan itu. 


Kemudian Syekh - semoga Allah merahmatinya - menyebutkan bukti untuk itu, 
dan dia berkata: (Pidato itu hanya benar-benar ditambahkan ke orang yang 
mengatakannya sebagai titik awal, bukan orang yang mengatakannya sebagai 
penambah) (Dan jika ada orang musyrik yang meminta perlindungan dari Anda, 
maka beri dia perlindungan sampai dia mendengar firman Allah) ayat (6) dari 
Surat Al-Taubah. Siapa yang mengatakannya sebagai pemula. 


4 - Kemudian Syekh - semoga Allah merahmatinya - menyebutkan artikel 
Mu'tazilah, di mana mereka mengatakan: Kata-kata Allah adalah huruf daripada 
makna. 


Kemudian dia menyebutkan - semoga Tuhan merahmatinya - doktrin yang 
berlawanan dengan itu, dan dia berkata: (Bukan makna tanpa huruf), seperti 
doktrin Kalabis dan Asy'aris, dan seperti yang dijelaskan sebelumnya. bersumber 
dari Al-Qur'an dan As-Sunnah, dan segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam 


Kewajiban meyakini bahwa orang-orang mukmin akan melihat Tuhan mereka 
pada Hari Kebangkitan dan tempat-tempat penglihatan 


Syarah / Penjelasan: 


Dia berkata - semoga Allah merahmatinya -: Juga telah masuk ke dalam apa yang 
telah kami sebutkan tentang iman kepada-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Malaikat-Nya, 
dan Rasul-Nya, keyakinan bahwa orang-orang beriman akan melihat-Nya pada 
Hari Kebangkitan bersama mereka. mata, sebagaimana mereka melihat matahari 
yang cerah dan tanpa awan, dan sebagaimana mereka melihat bulan pada malam 
bulan purnama, mereka tidak setuju dalam melihat-Nya, Maha Suci Dia. Mereka 
berada di hari-hari kebangkitan, kemudian mereka akan melihatnya setelah 
memasuki surga, sebagaimana kehendak Allah 


Cara iman penglihatan masuk ke dalam iman kepada Allah, Kitab-Nya, dan 
Rasul-Nya adalah bahwa Allah, Maha Suci-Nya, diberitahu dalam Kitab-Nya dan 
Rasul-Nya - semoga doa dan damai Allah atasnya -. (mata) oleh memecahkan 
mata, yaitu: penglihatan nyata yang tidak memiliki penyembunyian, jadi itu bukan 
metafora seperti orang yang mengatakannya (seperti matahari bersinar cerah tanpa 
awan, dan ketika mereka melihat bulan pada malam bulan purnama, mereka tidak 
bingung melihatnya) yaitu: Penglihatan yang nyata tanpa kesulitan, sebagaimana 
ditunjukkan oleh ayat dan hadits yang telah dijelaskan sebelumnya 


Dan firman-Nya: (Mereka melihat-Nya, Maha Suci-Nya, ketika mereka berada di 

hari-hari kebangkitan, kemudian mereka melihat-Nya setelah masuk surga) Ini 
adalah penjelasan tentang tempat-tempat di mana penglihatan itu terjadi. Dan itu 
ada di dua tempat: 


Posisi pertama: di tempat-tempat kebangkitan, dan jamak arsa, yaitu tempat luas 
yang tidak ada bangunan, dan tempat-tempat kebangkitan: posisi hisab. Orang- 


orang yang beriman, orang-orang munafik dan orang-orang kafir akan melihatnya 
di hari Kebangkitan. 


Posisi kedua: orang-orang mukmin akan melihatnya setelah mereka masuk surga 
sebagaimana dibuktikan dalam dalil-dalil Kitab dan As-Sunnah, dan sebagian dari 
dalil-dalil itu telah disebutkan dan dijelaskan, dan perumpamaan orang-orang 
yang mengingkari riwayat dengan hadits. Tanggapan untuk itu telah disebutkan 
sebelumnya, dan surga dalam bahasa: kebun, dan apa yang dimaksud di sini: 
Rumah yang telah disediakan Tuhan untuk para walinya, dan itu adalah tempat 
tinggal kebahagiaan yang mutlak dan lengkap. 


Apa yang termasuk dalam percaya pada Hari Akhir? 


Syarah / Penjelasan: 


1 Apa yang ada di kuburan? 


Dia berkata - semoga Tuhan merahmatinya -: Dan dari keyakinan pada Hari Akhir 

adalah untuk percaya pada segala sesuatu yang Nabi - semoga Tuhan memberkati 
dia dan memberinya kedamaian - tentang yang akan terjadi setelah kematian, 
sehingga mereka percaya pada cobaan kubur dan siksa kubur dan kebahagiaan 
kubur. Siapakah Tuhanmu? Dan apa agamamu? Dan siapakah Nabimu?. 
Kemudian Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan firman yang 
tegas dalam kehidupan dunia dan di akhirat. Akhirat. Jadi orang beriman berkata: 
Tuhanku adalah Tuhan, Islam adalah agamaku dan Muhammad - semoga Tuhan 
memberkati dia dan memberinya kedamaian - adalah Nabiku. Dan untuk yang 
skeptis, dia berkata: Ha-ha-ha, aku tidak' t tahu, saya mendengar orang 
mengatakan sesuatu, jadi saya mengatakannya. Kemudian dia dipukul dengan 
sebatang besi, dan dia berteriak teriakan yang didengar oleh semua orang kecuali 
manusia, dan jika seseorang mendengarnya, dia akan tercengang. Kemudian 
setelah hasutan ini , baik kebahagiaan atau siksaan. . 


Hari Akhir adalah Hari Kebangkitan, dan kepercayaan padanya adalah salah satu 

rukun iman, dan akal dan naluri telah menunjukkannya, dan semua buku surgawi 
menyatakannya dan semua nabi dan rasul menyatakannya. untuk percaya pada 
segala sesuatu yang Nabi - semoga Tuhan memberkati dia dan memberinya 
kedamaian - diberitahu tentang yang akan terjadi setelah kematian, jadi iman 
dalam semua yang ditunjukkan dalam teks-teks keadaan kematian, keadaan orang 
mati di dalam kubur, kebangkitan dari kubur, dan apa yang terjadi setelah itu. 
Kemudian Syekh menunjukkan - kasihanilah dia. Tuhan - untuk hal-hal seperti 
1tu. 


Termasuk apa yang ada di dalam kubur, maka beliau bersabda: (Mereka beriman 
kepada cobaan kubur dan siksa kubur dan kebahagiaan kubur), dan beliau 
menyebutkan dua hal: 


Soal pertama: ujian kubur, dan hasutan secara bahasa: ujian dan ujian, dan yang 
dimaksud disini adalah soal dua malaikat atas kematian, dan untuk itu beliau 
bersabda: (Adapun ujian, manusia diuji dalam kuburan mereka, maka dikatakan 
kepada laki-laki) yaitu: orang mati, apakah dia laki-laki atau perempuan, dan boleh 
jadi menyebut laki-laki itu adalah pilihan, kemudian sebutkan pertanyaan- 
pertanyaan yang ditujukan kepada orang mati, dan apa orang beriman menjawab, 
dan dengan apa orang kafir menjawab, dan apa yang terjadi setelah jawaban 
kebahagiaan atau siksaan ini. 


Iman terhadap pertanyaan dua malaikat itu hukumnya wajib karena hal itu 
dibuktikan dengan kewibawaan Nabi -shallallahu 'alaihi wa sallam- dalam hadits- 
hadits yang totalitasnya mencapai batas mutawatir. firman Tuhan Yang Maha Esa: 
(Allah menguatkan orang-orang yang beriman dengan kata-kata yang teguh dalam 
kehidupan yang kekal dan abadi. Dan Allah melakukan apa yang Dia kehendaki) 
Surah Ibrahim, ayat 27 Kedua syekh itu diambil dari hadits Al-Bara bin Azib - 
semoga Allah senang dengan mereka - atas otoritas Nabi, semoga doa dan 
kedamaian Allah atasnya, yang mengatakan dalam firman Yang Mahakuasa: 


(Allah meneguhkan Orang-orang yang percaya pada perkataan yang teguh” Hal 
itu terungkap dalam siksa kubur Muslim menambahkan: "Akan dikatakan 
kepadanya: Siapakah Tuhanmu? Dia berkata, "Tuhanku adalah Allah dan Nabiku 
Muhammad." Itulah perkataannya: (Allah menegaskan. Pepatah yang tegas 
adalah perkataan tauhid yang tertanam dalam hati seorang mukmin dengan dalil 
dan dalil, dan penegasan orang-orang mukmin di dunia ini bahwa mereka 
berpegang teguh padanya meskipun mereka disakiti dan disiksa di jalannya. . 


Dan perkataannya: (Dan untuk orang yang ragu), yaitu: orang yang ragu (dia 
berkata), jika dia ditanya: (Huh, ya) kata yang ragu-ragu dan menyakitkan, (saya 
tidak tahu, saya mendengar orang mengatakan sesuatu Maka aku mengatakannya) 
karena dia tidak percaya kepada apa yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam, sehingga jawabannya tidak jelas baginya, bahkan jika dia adalah 
salah satu orang yang paling berpengetahuan dan fasih berbicara, sebagaimana 
firman Tuhan Yang Maha Esa: (Dan Tuhan akan menyesatkan orang-orang yang 
zalim) sehingga dia dipukul dengan sebatang besi, yaitu palu besar. Artinya: dia 
jatuh mati atau pingsan, dan dari hikmah Allah juga bahwa apa yang terjadi pada 
orang mati di kuburnya tidak dirasakan oleh orang yang hidup, karena Allah SWT 
menciptakannya dari yang ghaib, dan jika Dia menurunkannya, maka hikmahnya 
akan hilang. hilang, yang dibutuhkan adalah kepercayaan pada yang gaib 


Masalah kedua: apa yang terjadi pada orang mati di kuburnya adalah apa yang 
dimaksud oleh Syekh dengan mengatakan: (Kemudian setelah fitnah itu adalah 
kebahagiaan atau siksaan sampai kiamat besar terjadi). Dan golongannya adalah 
jika orang yang mati itu mati, dia akan berada dalam kebahagiaan atau siksaan, 
dan bahwa ini terjadi pada jiwa dan tubuhnya, seperti hadits yang sering 
dilontarkan Rasulullah - semoga doa dan kedamaian menyertainya - jadi perlu 
untuk percaya padanya dan tidak berbicara tentang bagaimana dia digambarkan, 
karena itu tidak dipahami oleh pikiran, karena itu adalah salah satu urusan akhirat, 
dan urusan akhirat. Hanya Allah yang mengetahuinya, dan mereka yang telah 
diberitahukan oleh Allah tentang sesuatu itu adalah para Rasul -semoga doa dan 
damai Allah tercurah atas mereka. 


Kaum Mu'tazilah mengingkari siksa kubur, dan mereka curiga bahwa mereka 
tidak melihatnya dan tidak melihat orang mati disiksa atau ditanyai, atau 


kebahagiaannya, dan bahwa Allah SWT menjadikan urusan akhirat dan apa yang 
berhubungan dengannya. itu secara rahasia dan mengaburkannya dari pemahaman 
pikiran di tempat tinggal ini, sehingga mereka yang percaya pada yang gaib 
dibedakan dari yang lain. 


Siksa kubur ada dua macam : 


Jenis pertama: siksaan permanen, yaitu siksaan orang-orang kafir, sebagaimana 
firman Allah SWT: (Api yang mereka pancarkan pagi dan petang) Surah Ghafir 
ayat 46. 


Jenis kedua: itu untuk jangka waktu dan kemudian berhenti, dan itu adalah siksaan 
dari beberapa orang mukmin yang tidak taat, maka dia dihukum sesuai dengan 
kejahatannya, kemudian dikurangi untuknya. 


2 - Kebangkitan Besar dan apa yang akan terjadi di dalamnya 


Sampai kiamat besar terjadi, jiwa dikembalikan ke tubuh, dan kebangkitan yang 

telah diceritakan Allah dalam Kitab-Nya dan di lidah Rasul-Nya, dan kaum 
Muslim dengan suara bulat menyetujuinya, sehingga orang-orang akan bangkit 
dari kubur mereka ke alam baka. Tuhan Semesta Alam, bertelanjang kaki, 
telanjang dan tidak disunat. 


Syekh - semoga Tuhan merahmatinya - ditunjukkan dalam hal ini dan apa yang 
mengikutinya hingga apa yang akan terjadi di akhirat, yang merupakan salah satu 
yang dimulai dengan Kebangkitan Besar. Ketiganya memiliki aturan mereka 
sendiri, dan insiden yang terjadi di mereka, dan Syekh berbicara tentang apa yang 
akan terjadi di rumah Al-Barzakh 


Dan di sini dia mulai berbicara tentang apa yang akan terjadi di akhirat, dengan 
mengatakan: (Sampai Kebangkitan Besar didirikan) Kebangkitan ada dua jenis: 
Kebangkitan kecil, yaitu kematian. Dan kebangkitan besar, dan ini didasarkan 
pada semua orang dan mengambil mereka dalam satu potong. Ini disebut 
kebangkitan karena orang-orang bangkit dari kuburnya kepada Tuhan semesta 
alam. Itulah sebabnya dia berkata: (Jiwa dikembalikan ke tubuh) dan saat itulah 
Israfil meniup ke dalam gambar. Dan itu ditiup ke dalam gambar, dan ketika 
mereka turun ke Tuhan mereka, mereka berkata: "Oh! Kemudian napas lain ditiup 
ke dalamnya, dan lihatlah, mereka berdiri dan melihat) Ayat (68) dari Surat Al- 
Zumar. (Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh, Katakanlah: Ruh itu dari 
perintah Tuhanku) ayat (85) Al-Isra. 


Dan sabdanya: (Kebangkitan yang telah diberitahukan Allah dalam Kitab-Nya 
dan dengan lidah Rasul-Nya, dan kaum Muslim telah menyetujuinya) adalah 
referensi terhadap bukti Kebangkitan, dan itu dikonfirmasi oleh Kitab, Sunnah, 
konsensus umat Islam, akal dan alam yang sehat. Dan dia menanggapi para 
pendusta Kebangkitan di sebagian besar surat Al-Qur'an, dan karena Nabi kita 
Muhammad, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya, adalah meterai para 
nabi, dia menjelaskan rincian akhirat dengan pernyataan yang tidak ditemukan di 
banyak kitab para nabi. 


Dan pahala perbuatan ditetapkan dengan akal dan benar dalam hukum, karena 
Allah mengingatkan pikiran akan hal ini di banyak tempat dalam Al-Qur'an di 
mana Dia menyebutkan bahwa tidak pantas kebijaksanaan dan pujian-Nya 
meninggalkan manusia dengan sia-sia atau menciptakan mereka dengan sia-sia, 
mereka tidak diperintahkan, tidak dilarang, tidak diberi pahala, dan tidak dihukum. 
Dia menjadikan umat Islam seperti penjahat, karena beberapa orang yang berbuat 
baik mati sebelum mereka diberi ganjaran karena perbuatan baik mereka, dan 
beberapa penjahat mati sebelum mereka diberi ganjaran. untuk kejahatan mereka 
(Orang-orang kafir mengklaim bahwa mereka tidak akan dibangkitkan) ayat (7) 
Al-Taghabun. 


Dan firman-Nya: (Kemudian orang-orang akan bangkit dari kuburnya tanpa alas 

kaki): jamak dari bertelanjang kaki, dan orang yang tidak memiliki sandal atau 
sandal di kakinya (telanjang): jamak rasa malu, dan dia adalah orang yang tidak 
memiliki sandal. pakaian (tidak disunat). ): Bentuk jamak dari agrel, yaitu orang 
yang tidak disunat yang tidak disunat, dan ketiga sifat ini akan ada pada mereka 
ketika mereka bangkit dari kuburnya. Allah SWT berfirman: Kamu akan 
dikumpulkan kepada Allah pada Hari Kebangkitan, bertelanjang kaki, telanjang, 
dan tidak disunat. 


[1] - Diriwayatkan oleh Ibn Jarir, Ibn Abi Hatim dan lainnya. 


Hukum mendahulukan Ali radhiyallahu 'anhu 
atas empat khalifah lainnya dalam kekhalifahan. 


Dan jika masalah ini - masalah Utsman dan Ali - bukan salah satu masalah 
fundamental yang disesatkan oleh sebagian besar kaum Sunni, tetapi yang dia 
sesatkan adalah masalah khilafah, maka Ali. menghina khilafah salah satu kaum 
ini lebih sesat dari keledai keluarganya 


Syekh - semoga Allah merahmatinya - menunjukkan keseimbangan antara dua 
masalah: masalah Ali yang lebih mengutamakan Utsman dalam kebajikan, dan 
masalah Ali yang memprioritaskan orang lain dalam kekhalifahan dalam hal 
bahaya yang didahulukan itu. tidak dinilai dari kesalahan orang yang 
mengucapkannya, karena ada perbedaan pendapat di kalangan Sunni. Di 
dalamnya, ia melihat keutamaan Ali dalam kekhalifahan atas Utsman atau khalifah 
lain yang mendahuluinya, atau Ali sebelum Abu Bakar. dan Umar dalam 
kebajikan. 


Ahl al-Sunnah wal-Jama'ah percaya bahwa khalifah setelah Rasulullah, semoga 
Allah dan saw, adalah Abu Bakar al-Siddig, semoga Allah meridhoinya, karena 
keutamaan dan keutamaannya, dan keutamaan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
atas semua sahabat dan ijma' para sahabat untuk mengikrarkan bai'at kepadanya, 
kemudian khalifah setelah ayahku Bakr Umar bin Al-Khattab radhiyallahu 'anhu. 
- untuk keutamaan dan keutamaannya dan perjanjian Abu Bakar dengannya dan 
kesepakatan umat tentang dia setelah Abu Bakar Ali - semoga Allah meridhoinya 
- atas jasanya dan kebulatan suara orang-orang pada masanya tentang dia. Inilah 
empat khalifah yang disebutkan dalam hadits Al-Irbad bin Sariyah radhiyallahu 
'anhu dengan sabda shalawat dan salam: “Kamu patuhi sunnahku dan sunnah para 
khalifah yang mendapat hidayah. dari antara setelah saya). 


Itulah sebabnya Syekh berkata: (Dan barang siapa yang menantang suksesi salah 
satunya) berarti: empat yang disebutkan (dia lebih sesat dari keledai keluarganya) 
karena menentang teks dan konsensus tanpa argumen atau bukti, dan itu seperti 
Rafidah. yang mengklaim bahwa kekhalifahan setelah Nabi - semoga Tuhan 
memberkati dia dan memberinya kedamaian - kepada Ali bin Abi Thalib. 
Kesimpulannya adalah bahwa Ali, ra dengan dia, lebih diutamakan daripada tiga 
khalifah lainnya: 


1 Siapa pun yang mengajukannya dalam kekhalifahan adalah sesat dengan 
kesepakatan 


2 - Dia yang menempatkan dia di depan Abu Bakar dan Umar dalam kebajikan 
juga sesat. 


Status orang-orang rumah tangga Nabi - semoga Allah dan saw — 
dengan Ahl al-Sunnah wal-Jama'ah 


Dan mereka mencintai rumah tangga Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
menjaga mereka dan menjaga wasiat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
ketika beliau bersabda pada hari itu. dari Ghadir Khum: (Saya mengingatkan Anda 
tentang Tuhan di rumah saya) (Diriwayatkan oleh Muslim (Diriwayatkan oleh 
Muslim) 2408) Atas otoritas Zayd ibn Arqam]. Dia juga mengatakan kepada al- 
Abbas pamannya dan dia mengeluh kepadanya bahwa beberapa keringnya kaum 
Quraisy Bani Hasyim: Maka katakanlah: (Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, mereka tidak beriman hingga mereka mencintaimu karena Allah dan 
karena kekerabatanku) (HR Tard al-Zayni dalam (Amaliyah) ( Q 88/b) atas 
otoritas al-Abbas, dengan rantai perawi yang otentik| Kinana, dan dia memilih 
dari Kinana orang Quraisy, dan dia memilih Bani Hasyim dari Quraisy, dan dia 
memilih saya dari Bani Hasyim) (Diriwayatkan oleh Muslim (2276) atas otoritas 
Wathila bin al-Asga'). 


Antara Syekh - semoga Allah merahmatinya - dalam hal ini status Ahl al-Bayt 
dengan Ahl al-Sunnah wal-Jamaa'ah dan bahwa mereka (mereka mencintai 
keluarga Rasulullah, semoga doa dan kedamaian Allah besertanya) dan Ahl al- 
Bayt adalah keluarga Nabi, semoga Allah memberkati dia dan memberinya 
kedamaian, yang dilarang bersedekah, dan mereka Keluarga Ali, keluarga Jaafar, 
keluarga Aqiel, keluarga dari Al-Abbas, anak-anak Al-Harits bin Abdul-Muthalib, 
istri-istri Nabi - semoga Allah dan saw - dan putrinya adalah dari orang-orang dari 
rumah tangganya, sebagaimana Yang Mahakuasa berfirman: (Sungguh, Allah 
berkehendak untuk menghilangkan kekejian darimu, hai umat Allah) Ayat (33) 
pihak-pihak. 


Maka Ahlus-Sunnah mencintai mereka, menghormati mereka, dan menghormati 

mereka, karena itu dari menghormati dan memuliakan Nabi — Shallallahu “alaihi 
wa sallam — dan karena Allah dan Rasul-Nya telah memerintahkan itu. Sunnah 
datang dengan ini, termasuk apa yang disebutkan Syekh, jika mereka mengikuti 
Sunnah dan lurus dalam agama seperti para pendahulu mereka, seperti Al-Abbas 
dan putra-putranya, Ali dan putra-putranya. ? 


Dan perkataannya: (Dan mereka menahan mereka) yaitu: mereka mencintai 
mereka dari perwalian dengan membuka waw, yaitu cinta. Mereka bekerja 
dengannya dan menerapkannya (seperti yang dia katakan pada hari Ghadir Khum) 
Al-Ghadir di sini: adalah kompleks Al-Sail, (Khum) saw - sekembalinya dari Haji 
Perpisahan dan dia menyampaikan khotbah di dalamnya, dan salah satu 
khotbahnya adalah apa yang disebutkan Syekh: (Saya mengingatkan Anda bahwa 
Tuhan bersama keluarga saya) yaitu: Saya mengingatkan Anda tentang apa yang 
Tuhan miliki diperintahkan sehubungan dengan keluarga saya, menghormati 
mereka, menghormati mereka dan memenuhi hak-hak mereka. 


Dia juga berkata: (Al-Abbas memiliki pamannya) dia adalah Al-Abbas bin 
Abdul-Muttalib bin Hashim bin Abdul Manaf (dan dia mengeluh kepadanya), 
yaitu, dia mengatakan kepadanya apa yang dia benci (bahwa beberapa orang 
Quraisy sedang mengering). Meninggalkan taqwa dan tali persaudaraan (katanya), 
yaitu Nabi - semoga Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian -: (Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya), ini adalah bagian darinya - semoga Allah 
Sholawat dan salam - (mereka tidak percaya) yaitu: iman yang lengkap dan wajib 
(agar mereka mencintaimu karena Allah dan karena kekerabatanku), yaitu karena 
dua hal: Yang pertama: mendekatkan diri kepada Allah dengan itu, karena mereka 
termasuk walinya. 


Kedua: karena mereka adalah kekerabatan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, dan dalam hal itu untuk menyenangkan dan memuliakannya. Allah telah 
memilih (yaitu: Dia memilih). Dan elit: Al- Ekhyar (Bani Ismail) putra Ibrahim Il- 
Khalil (saw) (dan dia memilih dari Bani Ismail Kinana), nama suku ayah mereka 
Kinana Bin Khuzayma (Dan dia memilih Quraish dari Kinana) dan mereka adalah 
anak-anak Mudar bin Kinanah (dan dia memilih orang Quraisy dari Bani Hasyim) 
dan mereka adalah Bani Hasyim bin Abd Manaf (dan dia memilih saya dari Bani 
Hasyim), dia adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib bin Hashem 
bin Abd Manaf bin Qusay bin Kilab bin Murrah bin Kaab bin Luay bin Ghalib bin 
Fahr bin Malik bin Al-Nadr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Madrakah bin Elias 
bin Mudar bin Nizar bin Maad bin Adnan. 


Dalil dari hadits tersebut adalah bahwa hadits tersebut berisi bukti keunggulan 
orang Arab, dan bahwa Quraisy adalah yang terbaik dari orang Arab, dan bahwa 
Bani Hasyim adalah yang terbaik dari Quraisy, dan bahwa Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wa sallam- adalah yang terbaik dari Bani Hasyim, karena dia adalah 


makhluk terbaik dalam jiwa dan yang terbaik dari mereka dalam garis 
keturunan.Rasul - semoga Tuhan memberkati dia dan memberinya kedamaian - 


Status istri-istri Nabi, semoga Allah dan saw, 
dengan Ahl al-Sunnah wal-Jama'ah 


Dan mereka memelihara istri-istri Nabi sallallahu alaihi wa sallam, ibu-ibu orang 
mukmin, dan mereka meyakini bahwa mereka adalah istri-istri beliau di akhirat, 
khususnya Khadijah radhiyallahu 'anhu, ibu dari sebagian besar anak-anaknya, 
dan yang pertama percaya kepadanya dan mendukungnya dalam perintahnya, dan 
dia memiliki status yang tinggi bersamanya. Keutamaan Aisyah atas wanita adalah 
seperti keutamaan bubur di atas makanan lainnya) (HR. Al-Bukhari (3770) dan 
Muslim (2446) dari Anas]. 


Syekh - semoga Allah merahmatinya - disebutkan dalam kalimat ini keyakinan 
Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah tentang istri-istri Nabi, semoga Allah dan saw, dan dia 
berkata: (Dan mereka menjaga dari istri-istri Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam, artinya: mereka mencintai dan menghormati mereka karena mereka (Ibu- 
ibu Mukmin) dalam hormat dan hormat dan larangan pernikahan mereka untuk 
bangsa. Adapun hukum lainnya, mereka diatur oleh hukum wanita asing dalam 
hal larangan sendirian dengan mereka dan melihat mereka. (Ayat 6) Al-Ahzab. 
Dan Yang Maha Tinggi berfirman: (Dan itu adalah bukan untuk kamu mencelakai 
Rasul Allah, atau untuk menikahi istri-istrinya setelah dia, selamanya.) Para 
pihak, dan Yang Mahakuasa berkata: (Dan jika kamu meminta kemewahan 
kepada mereka, mintalah mereka dari balik kerudung | ayat (53) Al-Ahzab, karena 
merekalah ibu-ibu orang mukmin dalam hal larangan dan larangan, bukan pada 
hal yang dilarang. 


Dia, semoga Allah dan saw, meninggal atas otoritas sembilan anak: (Aisha, 
Hafsa, Zainab, putri Jahsh, Ummu Salamah, Safiya, Maymunah, Umm Habiba, 
Sawda, dan Juwayriyah). Adapun Khadijah, dia menikahinya sebelum kenabian 
dan tidak menikahinya sampai dia meninggal. Semoga doa dan kedamaian 
menyertainya - Zainab binti Khuzaymah al-Hilaliah, dan dia hanya tinggal 
sebentar lagi, dan kemudian meninggal. Ini adalah sekelompok wanita yang 
bersetubuh dengan mereka, dan mereka sebelas - semoga Allah meridhoi mereka. 
(bahwa mereka adalah istri-istrinya di akhirat) dan dalam hal ini ada kehormatan 
bagi mereka dan keutamaan yang besar (terutama Khadijah - semoga Allah 
meridhoi mereka) dia -). Dia memiliki banyak kelebihan dan keutamaan, dan 
Syekh menyebutkannya: 


1 Dia adalah ibu dari sebagian besar anak-anaknya, jadi semua anak-anaknya 
berasal darinya, kecuali Ibrahim, yang berasal dari Maria Koptik 


2 Dia adalah yang pertama percaya padanya, benar-benar menurut satu pepatah, 
dan dia adalah orang yang menyebut Syekh di sini, atau dia adalah wanita pertama 
yang percaya padanya menurut pepatah lain. 


3 Dia adalah orang pertama yang mendukungnya dan membantunya pada 
awalnya, dan dukungannya adalah untuknya di saat-saat paling membutuhkan 


4 - Dia memiliki status tinggi dengan dia, semoga Tuhan memberkati dia dan 
memberinya kedamaian, dan dia mencintainya, sering mengingatnya, dan 
memujinya. 


(Dan al-Siddiq, putri al-Siddiq, ra dengan mereka) berarti: Aisha, putri Abu 
Bakar. Semoga Allah merahmatinya - banyak keutamaan, termasuk: bahwa dia 
adalah yang paling dicintai dari istri Nabi - semoga Tuhan memberkati dia dan 
memberinya kedamaian - kepadanya, dan bahwa dia tidak menikahi perawan lain, 
dan bahwa - semoga Tuhan memberkati dia dan memberinya kedamaian - wahyu 
diturunkan kepadanya dalam selimutnya. orang-orang al-Ifk menuduhnya, dan 
bahwa dia adalah wanita yang paling berpengetahuan, dan dia adalah para sahabat 
yang paling senior, jika mereka bingung tentang masalah ini, mereka bertanya 
padanya. 


Syekh menyebutkan keutamaannya di sini: (Nabi - semoga Allah dan saw - 
mengatakan di dalamnya: Keutamaan Aisyah atas wanita adalah seperti 
keutamaan bubur di atas makanan lain) dan Thareed: Ini adalah makanan terbaik 
karena: (Roti dan daging) dan roti dari gandum, yang merupakan makanan yang 
paling baik, dan daging adalah makanan yang paling baik, maka jika daging adalah 
tuannya makanan, dan gandum adalah tuannya rezeki, dan jumlahnya adalah 
bubur, maka bubur adalah makanannya. makanan terbaik. 


Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah mengingkari 
apa yang dikatakan para inovator tentang para Sahabat dan Ahl al-Bayt 


Dan mereka membebaskan diri dari jalan kaum rawafid yang membenci para 
sahabat dan menghina mereka, dan dari jalan kaum nawasib yang mencelakai Ahl 
al-Bayt dengan perkataan atau perbuatan. dia adalah bahwa mereka dimaafkan. 
Baik mujtahid benar atau mujtahid salah. Meskipun demikian, mereka percaya 
bahwa setiap sahabat adalah maksum dari dosa besar dan kecil. Sebaliknya, dosa 
diperbolehkan bagi mereka secara umum, dan mereka memiliki Dan keutamaan- 
keutamaan itu tidak memerlukan ampunan atas apa yang mereka kerjakan, jika hal 
itu dikeluarkan, agar mereka diampuni dari dosa-dosa yang tidak diampuni bagi 
orang-orang yang datang sesudahnya, karena mereka memiliki amalan-amalan 
baik yang menghapus dosa-dosa yang tidak. bagi orang-orang setelah mereka. 
Mereka adalah generasi yang paling baik. Dan jika salah satu dari mereka 
bersedekah, maka pasangnya lebih baik daripada gunung emas Uhud daripada 
orang-orang yang datang setelah mereka. Kemudian, jika ada dosa yang dilakukan 
oleh salah satu dari mereka. , dia akan bertobat darinya, atau dia telah melakukan 
perbuatan baik yang akan menghapusnya, atau dia akan diampuni berdasarkan 
pendahulunya. Atau melalui syafaat Muhammad - semoga Allah swt - siapa orang- 
orangnya. yang paling berhak mendapatkan syafaatnya, atau dia ditimpa musibah 
di dunia dan dia diampuni. Jika mereka menolak, mereka mendapat dua pahala, 
dan jika mereka berbuat salah, mereka mendapat satu pahala, dan kesalahannya 
diampuni. Dan apa yang telah Allah berikan kepada mereka dari kebajikan, dia 
tahu pasti bahwa mereka adalah makhluk yang paling baik setelah para nabi. , 
tidak juga tidak akan seperti mereka, dan bahwa mereka adalah elit dari generasi 
bangsa ini, yang terbaik dari bangsa dan yang paling terhormat bagi Tuhan. 


Antara Syekh - semoga Tuhan merahmatinya - dalam hal ini: 


Pertama: Posisi Ahl al-Sunnah wa'l-Jamaa'ah terhadap para Sahabat dan Ahl al- 
Bayt, dan bahwa itu adalah posisi moderasi dan jalan tengah antara kelebihan, 
kelalaian, berlebihan dan keterasingan yang telah Allah tetapkan. untuk mereka 


(Dan mereka mengingkari jalan Rawafid) yang menghina dan mencemarkan 
nama baik para Sahabat, dan membesar-besarkan hak Ali bin Abi Thalib dan Ahl 
al-Bayt. Penjelasan Doktrin Ahlussunnah wal-Jamaa'ah tentang Para Sahabat dan 


Ahl al-Bayt, tetapi tujuan menyebutkannya di sini adalah untuk 
membandingkannya dengan mazhab sesat yang menentangnya. 


Kedua: antara Syekh, semoga Allah merahmatinya, posisi Ahl al-Sunnah wal- 
Jama'ah tentang perselisihan yang terjadi antara para sahabat pada saat fitnah dan 
perang yang terjadi di antara mereka. para pendatang dan penulis modern yang 
menjadikan diri mereka hakim di antara para sahabat Rasulullah - semoga Allah 
dan saw - sehingga mereka dikoreksi dan keliru tanpa bukti, tetapi dengan 
mengikuti keinginan dan meniru orang-orang berprasangka yang mencoba 
menginjak-injak Umat Islam dengan mempertanyakan sejarah kejayaan mereka 
dan para pendahulu mereka yang saleh yang merupakan generasi terbaik, untuk 
menembus dari itu untuk menantang Islam Dan pembagian kata Muslim 


Apa yang terbaik dari apa yang Syekh sebutkan di sini dalam hal mengklarifikasi 
fakta dan mengklarifikasi fakta, dia menyebutkan bahwa posisi Sunni tentang apa 
yang dikaitkan dengan para sahabat dan apa yang berselisih di antara mereka, yaitu 
mereka membantahnya. terangkum dalam dua hal: 


Hal pertama: bahwa mereka (mereka menjauhkan diri dari apa yang 
diperdebatkan di antara para sahabat), yaitu mereka berhenti mencarinya dan tidak 
terlibat di dalamnya, karena melakukan itu menimbulkan kebencian dan 
kebencian terhadap para sahabat Rasulullah, semoga Sholawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepadanya, dan itu termasuk dosa yang paling besar, jalan menuju 
keselamatan adalah dengan berdiam diri dan tidak membicarakannya. 


Hal kedua: meminta maaf atas narasi yang diriwayatkan tentang kesetaraan 
mereka, karena itu untuk membela mereka dan dalam menanggapi plot musuh 
mereka. 


1 - (Narasi-narasi yang berhubungan dengan mereka yang sederajat, beberapa di 
antaranya adalah kebohongan) telah dibuat oleh musuh-musuh mereka untuk 
mentahriif reputasi mereka, seperti yang dilakukan Rafidah, Tuhan menjelekkan 
mereka. 


2 - Ini adalah cacat yang dilaporkan (termasuk apa yang telah ditambahkan, hilang 
dan diubah dari aspek yang benar) dan kebohongan termasuk di dalamnya, karena 
tertahriif dan tidak dapat diandalkan. 


3 (Dan yang benar darinya) yaitu dari riwayat-riwayat yang diriwayatkan ini 
(mereka dimaafkan di dalamnya, baik mujtahid yang benar atau mujtahid yang 
salah) Ketika dalam dua Shahih atas otoritas Abu Hurairah dan Amr bin Al- Aas, 
semoga Allah meridhoi mereka, bahwa Rasulullah, sallallahu alaihi wa sallam, 
bersabda: "Jika seorang penguasa bersungguh-sungguh dan benar, dia akan 
mendapat dua pahala. Satu) (HR. Al-Bukhari ( 7352) dan Muslim (1716) atas 
otoritas Amr bin Al-Aas]. 


4 - Mereka adalah manusia, dan diperbolehkan bagi masing-masing anggotanya 
untuk melakukan apa yang dibolehkan bagi manusia dari kesesatan, sehingga ahli 
Sunnah: (Mereka tidak percaya bahwa setiap sahabat adalah maksum dari yang 
besar dan yang kecil. dosa-dosa, melainkan dosa-dosa yang dibolehkan bagi 
mereka secara umum), tetapi apa pun yang terjadi dari mereka dari itu adalah 
baginya Banyak selimut, termasuk: 


(a) Bahwa (mereka memiliki preseden dan keutamaan yang mengharuskan 
pengampunan dari apa yang terjadi dari mereka jika dikeluarkan) sehingga apa 
pun yang terjadi dari salah satu dari mereka diampuni selain uangnya dari nikmat 
yang besar, seperti dalam kisah Hatib ketika apa yang terjadi di pertempuran 
penaklukan dia diampuni dengan menyaksikan perang Badar (Agar mereka 
diampuni dosa-dosa yang tidak diampuni bagi orang-orang yang datang setelah 
mereka, karena mereka memiliki perbuatan baik yang menghapus perbuatan buruk 
yang bukan milik mereka. setelah mereka) Dan Allah SWT berfirman: 
(Sesungguhnya perbuatan baik menghapus perbuatan buruk) [ayat] 114) dari 
Surat Hud]. 


B - Mereka telah melipatgandakan perbuatan baik mereka lebih dari yang lain, 
dan tidak ada yang menyamai mereka dalam kredit, (dan telah dibuktikan dengan 
sabda Rasulullah bahwa mereka adalah generasi terbaik) Diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari ( 3651) dan Muslim (2513) atas otoritas Ibn MasoudJ|.Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: Sebaik-baik generasi adalah generasiku, 
kemudian generasi setelahnya. periode waktu 


C - Mereka memiliki banyak penghapus untuk dosa-dosa mereka, karena mereka 
tersedia bagi mereka dari tebusan yang tidak tersedia bagi orang lain (jadi jika 
salah satu dari mereka melakukan dosa, maka dia telah bertobat darinya, atau dia 
telah melakukan perbuatan baik yang menghapus itu, atau dia diampuni 
berdasarkan pendahulunya) yaitu: amal saleh yang Dia mendahului sebelum dia 


(atau dengan syafaat Muhammad - semoga Allah dan saw - siapa orang-orang 
yang paling layak syafaatnya, atau dia ditimpa musibah di dunia yang diampuni) 
yaitu: dia diuji dan ditimpa musibah yang dihapus darinya karena dosa itu. , 
berkata: “Tidak ada gambaran, kelelahan, kesedihan, kecemasan, atau kesedihan 
yang menimpa seorang mukmin, bahkan duri yang menusuknya, tetapi bahwa 
Allah menghapus sebagian dari dosa-dosanya dengan itu.” (HR Bukhari] 5641) 
dan Muslim (2573) atas otoritas Abu Hurairah dan Abu Saeed. 


Dia berkata: (Jika ini dalam dosa yang dilakukan) yaitu: dosa-dosa yang 
sebenarnya dilakukan oleh mereka dan bahwa mereka memiliki keseimbangan 
amal saleh yang mereka tebus (jadi bagaimana dengan hal-hal yang mereka 
tekuni) Ketekunan: adalah menghabiskan energi Dalam mengetahui hukumnya 
(Jika mereka benar, mereka mendapat dua pahala, dan jika mereka salah, mereka 
mendapat satu pahala, dan kesalahannya diampuni, sebagaimana bukti untuk ini 
telah dijelaskan secara singkat, dan jika apa yang datang dari Sahabat. Kesalahan 
dalam ucapannya adalah antara dua hal: pertama: bahwa hal itu dikeluarkan 
dengan ijtihad, dan dia memiliki perbuatan baik, keutamaan, dan preseden yang 
menghapus dan menghapusnya. 


Dan firman-Nya: (Kemudian jumlah yang sebagian dari mereka mengingkari) dll, 
seperti merangkum apa yang telah disebutkan di atas dan menjelaskan keutamaan 
para sahabat secara umum, yaitu: 

1- Iman kepada Allah dan Rasul-Nya, yang merupakan amalan terbaik 

2- Jihad karena Allah, dan itu adalah salah satu amalan terbaik 

3- Hijrah karena Allah, dan itu adalah salah satu amalan terbaik 

4- Kemenangan adalah untuk agama Allah, Yang Mahakuasa berfirman tentang 
mereka: (Dan mereka membantu Allah dan Rasul-Nya, mereka adalah orang- 
orang yang benar) [ayat (80) Surat Al-Hashr]. 


5- Ilmu yang bermanfaat dan amal saleh 


6 - Mereka adalah sebaik-baik ciptaan setelah para nabi, sehingga umat 
Muhammad - semoga Allah dan saw - adalah yang terbaik dari bangsa, seperti 


yang Mahakuasa berfirman: "Kamu adalah umat terbaik yang dibangkitkan untuk 
umat manusia" [ayat 110 Surat Al Imran].]. 


7 - Mereka adalah kaum elit yang berabad-abad dari bangsa ini, yang merupakan 
bangsa yang terbaik dan yang paling mulia bagi Allah, sebagaimana dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad: bahwa Nabi -shallallahu 'alaihi wa sallam- 
bersabda: “Kamu mati dari tujuh puluh bangsa, kamu adalah yang terbaik dan 
paling dermawan di antara mereka kepada Allah.” Maha Suci Dia) Diriwayatkan 
oleh Al-Tirmidzi, Ibn Majah dan Al-Hakim dalam Mustadrak-nya (Diriwayatkan 
oleh Al-Tirmidzi (4087), Ibn Majah (4287), Al-Hakim (4/84) dan Ahmad (2/391) 
Al-Tabarani (1012), digolongkan sebagai hasan oleh Al-Tirmidzi, dan disahkan 
oleh Al-Hakim]. 


Doktrin Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah tentang martabat para wali 


Dan dari dasar-dasar Sunni adalah untuk percaya pada martabat para wali dan apa 
yang dilakukan Tuhan melalui tangan mereka kebiasaan supranatural dalam jenis 
ilmu dan wahyu dan jenis kekuasaan dan pengaruh. 


Sabdanya: (Dan dari dasar-dasar Ahl al-Sunnah) yaitu, dari dasar-dasar akidah 
mereka (keyakinan terhadap martabat para wali). Martabat adalah suatu hal yang 
luar biasa, artinya: bagi umat manusia biasa, dan para wali. adalah jamak dari wali, 
dan dia adalah mukmin yang saleh, seperti yang Maha Tinggi berfirman: 
(Sungguh, para wali Allah tidak takut, dan tidak pula mereka mendukakan orang 
yang berkhianat dan yang berkhianat. } [Ayat (62, 63) dari Surat Yunus]. ? 


Martabat para wali adalah benar, dan hal itu ditunjukkan oleh Al-Qur'an, Sunnah, 
dan laporan yang sering dari para sahabat dan pengikut. 


Kategori pertama: Mereka yang meniadakannya dari para inovator seperti 
Mu'tazilah, Jahmiyyah dan beberapa Asy'aris, dan kemiripan mereka dengan 
mereka: bahwa jika supranatural dibiarkan muncul di tangan para wali, Nabi pasti 
bingung dengan yang lain, karena perbedaan antara Nabi dan yang lainnya adalah 
mukjizatnya yaitu menghilangkan kebiasaan. 


Kategori kedua: Mereka yang bertindak ekstrem dalam menunjukkan martabat 
dari antara orang-orang dari jalan sufi dan kuburan yang menipu orang dan 
membawa keajaiban setan, seperti memasukkan api, memukul diri dengan senjata 
dan menangkap ular, dan tindakan lain yang mereka klaim kepada pemilik 
kuburan perilaku yang mereka sebut martabat. 


Kategori ketiga: Mereka yang disebutkan Syekh di sini dan mereka adalah Ahlus- 
Sunnah wal-Jama'ah, sehingga mereka percaya pada martabat para wali dan 
menegaskan mereka sesuai dengan apa yang tercantum dalam Kitab dan Sunnah. 
Dan bahwa wali tidak mengklaim kenabian. Sebaliknya, mereka adalah penjaga 
setan, dan apa yang terjadi pada mereka adalah kebohongan dan tipu daya, atau 


hasutan bagi mereka dan orang lain, dan godaan, dan Allah Maha Mengetahui. 
buku tentang hal ini disebut: (The Criterion antara Wali Penyayang dan Penjaga 
Setan). 


Dan dalam sabdanya: (Dalam jenis-jenis ilmu dan wahyu dan jenis-jenis 
kekuasaan dan pengaruh) indikasi bahwa martabat itu adalah apa yang berasal dari 
aspek pengetahuan dan pengungkapan bahwa seorang hamba mendengar apa yang 
orang lain tidak mendengar atau melihat. apa yang tidak dilihat orang lain saat 
terjaga atau tertidur, apa yang tidak diketahui orang lain, termasuk dalam hal 
kemampuan dan pengaruh 


Contoh dari tipe pertama: Umar mengatakan: Wahai tiang gunung ketika dia 
berada di kota, dan tiang di timur (7) dan memberitahu Abu Bakar bahwa perut 
istrinya adalah perempuan (8) dan memberitahu Umar siapa yang akan keluarlah 
dari anaknya, maka dia akan adil. . 


Dan perumpamaan jenis kedua: kisah orang yang belajar dari Kitab dan 
kedatangannya ke singgasana Bilqis kepada Sulaiman - saw. Dan kisah orang- 
orang gua, kisah Maryam, dan kisah Khalid ibn al-Walid ketika dia minum racun 
dan tidak ada bahaya yang menimpanya darinya (9) 


Dan sabdanya: (Dan kata-kata mutiara dari Salem umat dalam Surat Al-Kahfi dan 

lain-lain, dan dari awal bangsa ini dari para sahabat dan para pengikut dan sekte 
bangsa lainnya) mengacu dengan ini untuk kehormatan yang terjadi dan 
disebutkan dalam Al-Qur'an dan ucapan otentik lainnya, jadi apa yang Allah 
sebutkan dalam Al-Qur'an Atas otoritas Salem Al-Ummam, dari apa yang Allah 
sebutkan tentang kehamilan Maryam tanpa suami, dan apa yang disebutkan dalam 
Surat Al-Kahfi dari kisah Sahabat Gua, kisah sahabat Musa, dan kisah Dzul- 
Oarnayn. 


Dan seperti pepatah, yaitu: ditransmisikan dengan rantai transmisi yang benar dari 
(dada bangsa ini), yaitu: yang pertama adalah dari para sahabat dan para pengikut, 
seperti visi Umar tentang tentara Sariya ketika dia berada di mimbar Medina dan 


tentara Sariya Banhawand di timur dan seruannya kepadanya: "Wahai tiang 
gunung." Jadi dia mendengarnya di tiang Dia mendapat manfaat dari bimbingan 
ini dan aman dari rencana musuh, dan sabdanya: (Dan mereka akan ada di 
dalamnya sampai hari kiamat) artinya: martabat akan tetap ada di bangsa ini 
sampai hari kiamat selama ditemukan perwalian pada mereka dengan kondisinya, 
dan Allah Maha Mengetahui. 


Bab tentang Atribut Ahl al-Sunnah wal-Jama'ah, 
dan mengapa mereka dinamai demikian 


Kemudian dari metode Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah adalah mengikuti jejak 
Rasulullah — Shallallahu “alaihi wa sallam — lahir dan batin, dan mengikuti jalan 
para pendahulu pertama Muhajirun dan Ansar, dan untuk mengikuti perintah 
Rasulullah - semoga doa dan kedamaian dilimpahkan kepadanya - ketika dia 
berkata: (Kamu mengikuti Sunnahku dan Sunnah para khalifah. Para Pembimbing 
yang Dibimbing dengan Benar setelahku, berpeganglah padanya dan berpegang 
teguh padanya dengan gigi geraham Anda, dan waspadalah terhadap hal-hal yang 
baru ditemukan, karena setiap bid'ah adalah sesat) (HR Ahmad (4/126), Abu 
Dawood (4607) dan Al-Tirmidzi (2676) Dan Ibn Majah (42) pada otoritas al-Irbad 
dan itu disahkan oleh mayoritas ulama bangsa. 


Dan mereka lebih memilih kalimat-kalimat Allah dari pada kalimat-kalimat lain 
dari jenis orang dan mengutamakan petunjuk Muhammad -semoga Allah swt - 
atas petunjuk semua orang, dan untuk ini mereka disebut Ahli Kitab. dan Sunnah, 
dan mereka disebut orang-orang dari kelompok karena kelompok adalah 
pertemuan dan kebalikan dari itu adalah perpecahan.Konsensus adalah prinsip 
ketiga yang menjadi sandaran sains dan agama, dan mereka menimbang dengan 
ketiga prinsip ini semua kata dan tindakan orang, ke dalam atau ke luar, terkait 
dengan agama.Keanekaragaman berlimpah dan bangsa menyebar 


Ketika Syekh menyebutkan metode orang-orang Sunni dalam masalah iman, dia 
menyebutkan dalam bab ini dan setelah mereka metode mereka secara umum 
agama, asal-usulnya, cabang-cabangnya, dan deskripsi mereka yang membedakan 
mereka dari orang-orang. inovasi dan pelanggaran Diantara ciri-cirinya: 


1 - (Mengikuti jejak Nabi - semoga Allah dan saw - batin dan lahiriah) yaitu 
mengikuti jalannya dan mengikuti metodenya (dalam dan lahiriah), tidak seperti 
orang munafik yang mengikutinya secara batin dan tidak batin. Jejak Rasul — Nabi, 
semoga Allah dan saw, adalah sunnahnya, yaitu apa yang diriwayatkan darinya 
dan dilaporkan darinya dalam hal ucapan, perbuatan atau laporan, bukan efek 
inderanya seperti duduknya dan posisi tidur dan sebagainya, karena mengikuti itu 
adalah alasan untuk jatuh ke dalam kemusyrikan, seperti yang terjadi di negara- 
negara sebelumnya. 


2- Salah satu ciri Ahl al-Sunnah (mengikuti jalan para pendahulu pertama dari 
Muhajirun dan Ansar) karena pengetahuan dan fikih yang Allah khususkan untuk 
mereka. , mengikuti mereka di urutan kedua setelah mengikuti Rasul, semoga 
Allah memberkati dia dan memberinya kedamaian. Tidak, seperti yang dikatakan 
beberapa orang kemudian: Jalan pendahulu lebih aman, dan jalan penerus lebih 
berilmu dan bijaksana , sehingga mereka mengikuti jalan penerus dan 
meninggalkan jalan pendahulu. 


3- Salah satu ciri Ahl as-Sunnah adalah mengikuti perintah Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wa sallam- ketika beliau bersabda: setelah saya. Pegang dan 
tempel dengan gigi geraham Anda, dan waspadalah terhadap hal-hal yang baru 
ditemukan. Karena setiap bid'ah adalah sesat). Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
Abu Dawud, Al-Tirmidzi dan Ibn Majah. Al- Tirmidzi berkata: Ini bagus dan 
otentik 


Tujuan Syekh adalah untuk menunjukkan bahwa Ahl al-Sunnah wa'l-Jamaa'ah 
mengikuti metode khalifah yang diberi petunjuk secara khusus setelah mereka 
mengikuti cara para pendahulu pertama Muhajirun dan Ansar pada umumnya, 
karena Nabi - Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepadanya - 
Direkomendasikan mengikuti metode khalifah yang diberi petunjuk sebagai 
perintah khusus dalam hadits ini, di mana ia menggabungkan Sunnah para khalifah 
yang mendapat petunjuk dengan Sunnahnya. dia, menunjukkan bahwa apa yang 
dilakukan oleh para Khalifah yang Dibimbing dengan Benar atau salah satu dari 
mereka tidak boleh ditinggalkan 


(Dan khalifah yang mendapat petunjuk) Mereka adalah empat khalifah: Abu 
Bakar, Umar, Usman dan Ali, dan mereka digambarkan sebagai Orang yang 
mendapat petunjuk karena mereka mengetahui kebenaran dan mengikutinya. 


Dan sabdanya: (Mahdi) yaitu: orang-orang yang Allah tuntun kepada kebenaran. 

Dan geraham: geraham terakhir. Dan (hal-hal yang baru ditemukan) adalah bid'ah 
(untuk setiap bid'ah adalah kesesatan). Dan bid'ah secara bahasa : apa yang tidak 
ada perumpamaannya sebelumnya. Apa yang tidak ditunjukkan dengan dalil 
syar'i. Maka barang siapa yang mengada-adakan dan mengaitkannya dengan 
agama, dan tidak ada dalilnya, maka ia adalah bid'ah dan kesesatan, baik dalam 
keyakinan maupun ucapan atau perbuatan. 


4- Salah satu ciri Ahlussunnah adalah mereka memuliakan dan menghormati 
Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya dan mengutamakan mereka dalam 
menyimpulkan dan meniru mereka atas ucapan dan tindakan orang, karena: 
(Mereka tahu bahwa kata-kata yang paling benar adalah kata-kata Tuhan) Allah 
SWT berfirman: {Dan siapakah yang paling benar? Sebuah kata dari Allah. (Dan 
siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah) (ayat 122, 87 Surat An- 
Nisa]. Dan mereka mengetahui: ( Bahwa sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad) petunjuk, dengan pembukaan gangguan dan sukoon dari penanda: 
azimut, jalan dan biografi. 


(Dan mereka lebih memilih kalimat-kalimat Allah daripada kalimat-kalimat tipe 
orang) yaitu: mereka mendahuluinya dan mengambilnya dan meninggalkan yang 
kontradiksi dari kalimat-kalimat penciptaan, baik mereka pemimpin, ulama atau 
hamba (dan mereka memberi didahulukan dari hidayah Muhammad -semoga 
Allah dan salam atasnya) Yaitu: Sunnahnya, biografinya, ajarannya dan 
bimbingannya (mengikuti bimbingan semua orang) ciptaan, tidak peduli seberapa 
besar perawakannya, jika bimbingannya bertentangan dengan tuntunan Rasulullah 
-semoga Allah swt - sesuai dengan firman Yang Mahakuasa: (Hai orang-orang 
yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan penguasa di antara kamu, 
karena jika kamu bertengkar tentang apapun) (Surat An-Nisa, 59). 


Dan sabdanya: (Itulah sebabnya mereka disebut Ahli Kitab dan As-Sunnah) 
artinya: karena ketaatan mereka pada Kitab Allah dan keutamaan mereka pada 
kalimat-kalimat-Nya di atas perkataan orang lain, dan ketaatan mereka pada 
petunjuk. Rasulullah Shallallahu 'Alaihh Wasallam - dan untuk 
memprioritaskannya di atas bimbingan semua orang yang mereka sebut Ahli 
Kitab. Dan Sunnah karena alasan itu mereka diberi gelar terhormat ini, yang 
menunjukkan spesialisasi mereka. di dalamnya, tanpa ada orang lain yang 
menyimpang dari Kitab dan As-Sunnah dari mazhab orang-orang sesat, seperti 
Mu'tazilah, Khawarij, Rawafid, dan orang-orang yang setuju dengan mereka 
dalam perkataan mereka atau sebagian dari mereka. 


Dan firman-Nya: (Dan mereka menyebut orang-orang dari golongan), artinya: 
sebagaimana mereka menyebut ahli Kitab dan As-Sunnah, mereka menyebut 
(orang-orang dari golongan) dan golongan: menentang perpecahan, karena 
berpegang pada Kitab dan Sunnah memberi manfaat berkumpul dan bersekutu, 
Yang Mahakuasa berfirman: (Dan berpegang teguh pada tali Allah bersama-sama, 
dan jangan terpecah belah! (ayat (103) Surat Al Imran). 


5 - Salah satu ciri Ahl as-Sunnah adalah berkumpulnya Al-Kitab dan As-Sunnah, 
kesepakatan tentang kebenaran, dan kerjasama dalam kebajikan dan ketakwaan. 
Ashar adalah masalah agama, dan itu adalah bukti definitif yang harus 
ditindaklanjuti. 


6- Salah satu ciri Ahl as-Sunnah adalah mereka (mereka menimbang dengan tiga 

prinsip ini) Kitab, Sunnah, dan konsensus (semua yang dimiliki orang dari kata- 
kata dan tindakan, lahiriah atau batiniah, terkait dengan agama) sehingga mereka 
Jadikanlah ketiga asas ini sebagai keseimbangan untuk memperjelas kebenaran 
dari kebatilan.Petunjuk adalah dari kesesatan dalam apa yang dilakukan orang dari 
perkataan, perbuatan, keyakinan atau amalan (yang ada hubungannya dengan 
agama) perbuatan orang seperti shalat, puasa, haji, zakat, transaksi dan lain- 
lain.Kebolehan. 


Kemudian Syekh -semoga Allah merahmatinya- menjelaskan hakikat ijma' yang 

dijadikan dasar penarikan kesimpulan, dan dia berkata: (Dan ijma yang diatur), 
yaitu: pasti dengan kejadiannya dan ijma'nya. Kejadian: (Itulah apa yang dialami 
oleh para pendahulu yang saleh) ketika Mereka sedikit berkumpul di Hijaz. 
Adalah mungkin untuk mengendalikan mereka dan mengetahui pendapat mereka 
tentang masalah ini (dan setelah mereka perselisihan berlipat ganda dan umat 
menyebar) yaitu, setelah para pendahulu yang saleh, konsensus menjadi tidak 
terkendali karena dua hal: 


Pertama: Begitu banyak perbedaan pendapat sehingga tidak mungkin untuk 
memahami ucapan mereka 


Kedua: Tersebarnya bangsa di negeri-negeri di muka bumi setelah penaklukan, 
sehingga biasanya tidak mungkin mencapai peristiwa itu masing-masing dan 
mengetahuinya. 


Peringatan: Syekh - semoga Allah merahmatinya - membatasi dirinya untuk 
menyebutkan tiga dasar, dan dia tidak menyebutkan prinsip keempat, yaitu 
analogi, karena analogi berbeda di dalamnya seperti halnya mereka berbeda dalam 
aset lain yang referensinya ada di buku aset. 


Bab yang menjelaskan tentang 
kelengkapan akidah dari akhlak mulia 
dan keindahan amalan yang dihias oleh ahli sunnah. 


Kemudian mereka, dengan prinsip-prinsip ini, menyuruh mengerjakan yang 
ma'ruf dan mencegah dari yang munkar menurut apa yang diwajibkan oleh syariat, 
dan mereka melihat pelaksanaan haji, arisan, dan pesta-pesta dengan para 
pangeran, baik mereka yang shaleh maupun yang mungkar, dan mereka 
memeliharanya. jemaah. : (Mukmin bagi mukmin itu seperti sebuah bangunan, 
yang satu bagian direntangkan dan jari-jarinya saling bertautan) (HR. Al-Bukhari 
(6026) dan Muslim (2585) dari Abu Musal. Shalawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepadanya: (Perumpamaan orang-orang mukmin dalam cinta, kasih 
sayang, dan kasih sayang mereka adalah seperti tubuh, jika satu bagian mengeluh, 
anggota tubuh lainnya menanggapinya dengan demam dan sulit tidur) [ Bukhari 
(6011) dan Muslim (2586) Atas otoritas al-Nu'man bin Bashir]. 


Bab ini seperti pelengkap dari bab sebelumnya, di mana pernyataan tentang sifat- 

sifat Ahl as-Sunnah yang melengkapi agidah.Perkataannya: (Kemudian mereka) 
berarti: Ahl al-Sunnah (dengan prinsip-prinsip ini) yaitu : yang disebutkan di atas, 
yaitu, sementara mereka melakukannya dalam pengetahuan dan tindakan, mereka 
memiliki sifat-sifat yang melengkapi dan buahnya, maka mereka (mengerjakan 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar) sebagaimana yang Allah jelaskan 
kepada mereka dengan hal itu dalam firman-Nya : (Kamu adalah umat terbaik 
yang dilahirkan untuk manusia, dan orang-orang yang melakukan yang terbaik 
untukmu. } [Ayat (110) dari Surat Al Imran]. tentang dia. 


(Tentang apa yang diwajibkan syariat) yaitu: dengan tangan, kemudian dengan 
lidah, kemudian dengan hati, sesuai dengan kemampuan dan minat, berbeda 
dengan kaum Mu'tazilah yang menentang apa yang diwajibkan syariat dalam hal 
ini, dan mereka melihat bahwa amar ma'ruf dan nahi munkar adalah 
pemberontakan terhadap para imam. 


Sabdanya: (Dan mereka melihat pelaksanaan haji, jama'ah dan hari raya dengan 
para penguasa, apakah mereka saleh atau fasik) yaitu, Sunni percaya bahwa ritual 
ini harus diadakan dengan penguasa urusan Muslim (apakah mereka saleh atau 
fasik) yaitu: Apakah mereka saleh, lurus, maksiat atau maksiat, itu tidak 


melenceng dari agama, karena tujuan umat Islam dalam hal ini adalah untuk 
mengumpulkan kata dan menjauhkan dari perpecahan dan perselisihan, dan 
karena penguasa yang tidak bermoral tidak terisolasi dengan kemaksiatannya, dan 
tidak boleh memberontak melawannya karena kehilangan hak dan pertumpahan 
darah. yang memberontak terhadap seorang penguasa, tetapi dalam pengusirannya 
terdapat lebih banyak korupsi daripada yang disingkirkan. Kaum Khawarij, 
Mu'tazilah, dan Syi'ah yang melihat memerangi para penguasa dan memberontak 
terhadap mereka, jika mereka melakukan apa yang tidak adil atau mereka pikir itu 
tidak adil, dan mereka melihat ini sebagai masalah amar ma'ruf dan nahi munkar. 


Dan sabdanya: (Dan mereka memelihara jama'ah) yang artinya: Salah satu ciri 
kaum Sunni adalah mereka tetap mengikuti shalat wajib dengan berjamaah, pada 
suatu hari Jum'at atau lainnya, karena itu adalah salah satu ritual terbesar dalam 
Islam dan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya dalam hal itu, tidak seperti kaum 
Syi'ah yang tidak melihat shalat Kecuali dengan imam yang maksum. Berbeda 
dengan orang-orang munafik yang tidak mengerjakan shalat berjamaah. Ada 
hadits tentang keutamaan shalat berjamaah dan perintahnya. dan larangan 
meninggalkannya.Ini bukan tempat yang disebutkan. 


Sabdanya: (Dan mereka berhutang nasihat kepada bangsa) yaitu, mereka 
melihatnya sebagai bagian dari agama. Salah satu karakteristik ahli Sunnah adalah 
kerjasama dalam kebaikan, dan rasa sakit atas penderitaan orang yang menderita 
di antara mereka.) Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, dan sabdanya, 
semoga Allah swt dilimpahkan kepadanya: (Perumpamaan orang-orang mukmin 
dalam kasih sayang, rahmat dan kasih sayang mereka adalah tubuh, jika satu 
bagian mengeluh, sisanya tubuh meresponnya dengan demam dan sulit tidur) 
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dan lainnya. 


Kedua hadits tersebut mewakili apa yang harus dimiliki oleh umat Islam dalam 
kerja sama dan kasih sayang.Dan para Sunni bertindak sesuai dengan mereka, dan 
perkataannya: (Seorang mukmin adalah untuk orang yang beriman) dan 
perkataannya: (Seperti orang-orang mukmin) apa yang dimaksud dengan iman di 
sini adalah lengkap. Iman Seperti strukturnya) Representasi ini dimaksudkan 
untuk mendekatkan pemahaman (saling menarik) penjelasan tentang kemiripan 
(dan dia menautkan jari-jarinya) Representasi lain dimaksudkan untuk 
mendekatkan pemahaman. body The One) yaitu, dalam kaitannya dengan semua 
anggotanya dalam hal perasaan nyaman atau lelah. (Jika dia mengeluh): dia 
menderita. Apa yang timbul dari rasa sakit karena panas tubuh (tidur): kurang tidur 


Hadits ini adalah berita yang artinya hal, yaitu, seolah-olah sebagian tubuhnya 
menderita sakit yang menjalar ke seluruh tubuhnya, demikian pula orang-orang 
mukmin menjadi seperti satu jiwa. 


Diantara ciri-ciri Ahlussunnah adalah ketabahan mereka dalam menghadapi ujian 
(mereka memerintahkan kesabaran ketika tertimpa musibah).Sabar adalah bahasa: 
kurungan, dan artinya disini: menjaga jiwa dari rasa cemas, menjaga lidah dari 
mengeluh dan marah, dan menahan anggota badan dari menampar pipi dan 
merobek saku. 


(Musibah) : Mengalami musibah dan kesusahan (dan rasa syukur pada saat 
kemakmuran) Syukur: suatu perbuatan yang meramalkan keagungan orang yang 
diberkati karena dia pengasih, dan itu adalah pencairan seorang hamba dari apa 
yang telah diberikan Allah kepadanya dalam ketaatannya Kemakmuran): luasnya 
kasih karunia (dan kepuasan dengan ketetapan ketetapan) Kepuasan: lawan dari 
ketidakpuasan, dan penghakiman secara bahasa: penghakiman, dan berdasarkan 
kesepakatan: Kehendak Tuhan terkait dengan hal-hal sebagaimana adanya 
Penghakiman adalah apa yang terjadi pada hamba dari apa yang dia benci, seperti 
penyakit, kemiskinan, bahaya orang, panas, dingin, dan kesakitan 


Dan mereka menyeru kepada akhlak yang mulia dan amal shaleh, dan mereka 
meyakini arti sabdanya -semoga Allah swt.: "Orang-orang mukmin yang paling 
sempurna imannya adalah mereka yang paling baik akhlaknya" (HR. Ahmad (2 
/412) dan Abu Dawood] 4682) dan al-Tirmidzi (1162) dan Ibn Hibban (1311) atas 
otoritas Abu Hurairah.Mereka memerintahkan kebaikan kepada orang tua, 
hubungan kekerabatan, bertetangga yang baik, kebaikan kepada anak yatim, orang 
miskin dan musafir , dan kebaikan kepada yang dimiliki. Apa yang mereka 
katakan dan lakukan tentang ini dan hal-hal lain, mereka adalah pengikut Kitab 
dan Sunnah 


Ahl al-Sunnah peduli dengan akhlak, sehingga mereka memiliki akhlak yang 
baik, dan mereka menginginkan orang lain, maka mereka (menyerukan akhlak 
yang mulia) yaitu yang terbaik dari mereka. alam, dan mereka menyeru 


(perbuatan-perbuatan indah) seperti kedermawanan, keberanian, kejujuran dan 
amanah (dan mereka meyakini makna sabdanya —semoga Allah swt.) yaitu: 
mereka meyakininya dan bertindak sesuai dengannya. (Orang-orang mukmin yang 
paling sempurna imannya adalah mereka yang paling baik akhlaknya) 
Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, dan dia berkata bahwa itu baik dan 
shahih. 


Di dalam hadits terdapat anjuran untuk mengambil akhlak yang paling baik, dan 
didalamnya adalah perbuatan yang mengatasnamakan iman, dan keimanan itu 
dibedakan. diberi hak-hak mereka, dan mereka memperingatkan terhadap lawan- 
lawan moral itu dari kesombongan. Dan pelanggaran terhadap manusia, maka 
mereka (berkabung) yaitu, mereka berdoa (sampai Anda mencapai orang yang 
memotong Anda) yaitu berbuat baik kepada orang yang menyakitimu (dan 
memberi kepada orang yang merampasmu) yaitu: Memberi, yaitu pemberian, 
pemberian, dan sejenisnya, diberikan kepada seseorang yang menghalanginya 
darimu, karena itu adalah kebaikan. 


(Dan mereka menyuruh) yaitu ahli sunnah, dengan apa yang Allah perintahkan 
untuk memberikan hak-hak mereka (kebajikan kepada orang tua), yaitu: mentaati 
mereka tanpa kemaksiatan dan memperlakukan mereka dengan baik dalam 
perkataan dan perbuatan: (Dan ikatan kekerabatan) yaitu: kebajikan kepada 
kerabat terdekat, dan kekerabatan: kumpulan kekerabatan, yaitu orang yang 
berhubungan dengan Anda (dan bertetangga yang baik), yaitu: kebajikan kepada 
orang yang tinggal di sebelah Anda, berbuat baik dan menahan diri dari bahaya 
(dan kebajikan kepada anak yatim): jamak dari anak yatim, yang secara bahasa: 
tunggal, dan menurut hukum: orang yang ayahnya meninggal sebelum dia 
mencapai pubertasnya. Untuk yang membutuhkan, jamak dari orang miskin, dan 
dia adalah orang-orang miskin yang ditenangkan oleh kebutuhan dan kemiskinan, 
dan kedermawanan kepada mereka adalah dengan memberi sedekah kepada 
mereka dan bersikap baik kepada mereka (dan dalam musafir), artinya: dan 
kebajikan kepada orang yang sedang dalam perjalanan, yaitu musafir yang 
terdampar yang pengeluarannya telah habis, hilang atau dicuri, dan dikatakan 
bahwa Dia adalah tamu. kekerasan dan lembut di samping. 


(Dan mereka mengharamkan kesombongan), yaitu menyombongkan perbuatan 
mulia dan keutamaan menurut garis keturunan (dan kesombongan) dengan 
memadukan kefasihan: kesombongan dan kesombongan (dan kezaliman), yaitu 
agresi terhadap orang (dan kesombongan di punggung) yaitu: untuk meninggikan 


mereka, menghina mereka, dan memfitnah mereka (benar dan tidak adil) karena 
jika persegi panjang memanjang ke kanan, dia bangga, dan jika memanjang secara 
tidak adil, maka dia telah melampaui batas, dan ini dan ini tidak dibolehkan. 
mereka memerintahkan akhlak yang luhur), yaitu: Ahlul Sunnah memerintahkan 
akhlak yang tinggi, yaitu akhlak yang baik (dan mereka melarang yang hina) yaitu 
yang buruk dan hina. Ia terbang dari debu tepung jika diayak dan kotoran jika 
diayak. dibangkitkan 


(Dan segala sesuatu yang mereka katakan dan lakukan tentang ini dan lainnya, 
mereka hanya mengikuti Kitab dan As-Sunnah) artinya: segala sesuatu yang Ahl 
al-Sunnah katakan dan lakukan, dan mereka perintahkan dan larang, dari apa yang 
telah disebutkan sebelumnya dalam ini. surat dan yang tidak disebutkan; Apakah 
Astvadoh dari kitab Tuhan mereka dan Sunnah Nabi mereka, tidak Eptdaoh dari 
ketika diri mereka sendiri tidak meniru yang lain. Allah berfirman, menegakkan: 
(Dan menyembah Allah dan tidak bergabung dengan apa-apa untuk orang tua, 
kerabat, anak yatim, fakir miskin dan tetangga kerabat dan tetangga sisi dan Saheb 
mengatakan anak Jalan dan apa sumpah Anda, pasti Allah tidak menyukai orang 
yang sombong dan sombong. 


Dan metode mereka adalah agama Islam yang dengannya Allah mengutus 
Muhammad, semoga Allah swt. Tetapi ketika Nabi, sallallahu alaihi wa sallam, 
memberitahunya bahwa bangsanya akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga sekte, 
mereka semua di Neraka kecuali satu, yaitu jamaah. Dan dalam sebuah hadits 
tentang dia, dia berkata (Mereka adalah orang-orang yang sama dengan saya dan 
teman-teman saya saat ini) Pemeluk Islam yang murni yaitu Yang bebas dari cacat 
adalah orang-orang yang paling taat pada Sunnah dan masyarakat, dan di antara 
mereka adalah orang-orang yang benar, para syuhada dan orang-orang yang saleh, 
dan di antara mereka ada bendera petunjuk, pelita kegelapan, penguasa orang- 
orang yang disebutkan di atas. kebajikan dan kebajikan yang disebutkan. 


Dan di antara mereka adalah para pengganti, dan di antara mereka ada imam- 
imam agama yang kaum muslimin sepakat atas pemberian mereka. umatku akan 
tetap berjaya di atas kebenaran, tidak dirugikan oleh orang-orang yang menentang 
mereka atau orang-orang yang meninggalkan mereka sampai hari kiamat.Kami 
mohon kepada Allah agar menjadikan kami salah satu dari mereka dan tidak 
membolak-balikkan hati kami setelah Dia memberi petunjuk kepada kami. 


Syekh - semoga Allah merahmatinya - terus menjelaskan manfaat Ahl al-Sunnah 
wal-Jamaa'ah, dan dia menjelaskan keuntungan terbesar mereka, yaitu: "Jalan 
mereka adalah agama Islam" yaitu, itu adalah mereka doktrin dan jalan mereka 
menuju Allah, dan bahwa mereka berada di perpisahan yang Nabi, semoga Allah 
dan saw, diberitahu tentang kejadian di negara ini, mereka tetap teguh pada Islam 
dan menjadi kelompok yang bertahan hidup di antara kelompok-kelompok itu, dan 
mereka adalah kelompok yang teguh pada apa yang Nabi - semoga Allah dan saw 
- dan para sahabatnya, yang merupakan Islam murni bebas dari kotoran dan karena 
itu mereka memenangkan gelar Ahl al-Sunnah wal-Jama'ah. (Orang-orang yang 
benar), orang-orang yang melebih-lebihkan dalam kekafiran dan keyakinan (dan 
para syuhada): orang mati di jalan Allah (dan orang-orang saleh): orang-orang 
yang saleh (dan di antara mereka ada panji-panji petunjuk.. dll. ) yaitu: 


Dan di kalangan ahli sunnah, ada para ulama yang dibedakan dengan segala 
gambaran yang terpuji dalam ilmu dan amal (dan di antara mereka ada yang abadi) 
dan mereka adalah para wali dan pelayan. yang diikuti, seperti empat imam dan 
lainnya (mereka adalah sekte pemenang) yaitu: ahli Sunnah adalah sekte yang 
disebutkan dalam hadits (masih akan ada sekte dari umatku) Al-Bukhari dan 
Muslim. Kemudian Syekh menutup pesan berkahnya dengan doa dan sholawat 
serta salam semoga tercurah kepada Nabi, semoga Allah dan saw, yang merupakan 
kesimpulan terbaik, dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, dan semoga 
doa dan kedamaian Allah. atas Nabi kita Muhammad beserta keluarga dan para 
sahabatnya. 


Dan di kalangan ahli sunnah, ada para ulama yang dibedakan dengan segala 
gambaran yang terpuji dalam ilmu dan amal (dan di antara mereka ada yang abadi) 
dan mereka adalah para wali dan pelayan. yang diikuti, seperti empat imam dan 
lainnya (mereka adalah sekte pemenang) yaitu: ahli Sunnah adalah sekte yang 
disebutkan dalam hadits (masih akan ada sekte dari umatku) Al-Bukhari dan 
Muslim. Kemudian Syekh menutup pesan berkahnya dengan doa dan sholawat 
serta salam semoga tercurah kepada Nabi, semoga Allah dan saw, yang merupakan 
kesimpulan terbaik, dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, dan semoga 
doa dan kedamaian Allah. atas Nabi kita Muhammad beserta keluarga dan para 
sahabatnya. 
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